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ABSTRAK

Puspita Sari. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis ICT (MacramEtish)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Jurusanrifnsi Di SMK Negeri 40
JakartaSkripsi. Jakarta: Fakultas Ekonomi. Universitas &tedakarta, 2013.

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan metagdesperimen. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruhianeeémbelajaran berbasis
ICT (macromedia flash) terhadap motivasi belajawai dengan menganalisis
perbedaan motivasi belajar antara siswa yang digagan menggunakan media
pembelajaran ICT macromedia flash dengan siswa vydiggar dengan
menggunakan media pembelajaran sederhana petgkonse

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 40 Jakartagde sampel siswa kelas X
AK 1 dan kelas X AK 2 pada semester Il tahun pedega2012/2013. Sampel
diambil menggunakan tekn&imple Random Sampling

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dkgesiangket) yang
diperoleh dari siswa, kemudian dihitung normalitega menggunakan liliefors
dan homogenitas menunjukan bahwa data berdistribosnal dan keduanya
kelas homogen. Selanjutnya dianalisis dengan uji-t.

Hasil penghitungan uji-t, diperoleh harga.gsebesar 2,67. Harganti pada taraf
signifikan o = 0,05 dan dk = 36 adalah 1,67. Oleh karena hiakgglebih besar
dari harga ipe (2,67 > 1,67), maka hipotesis nol ditolak dan tes® kerja
diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan msithelajar antara siswa yang
menggunakan media ICT Macromedia Flash dan siswg geenggunakan media
sederhana Peta Konsep.

Kata kunci : Media Pembelajaran ICT (Macromediask)aMotivasi Belajar.



ABSTRACT

Puspita Sari. _ICT Based Learning Media Influence a¢kdmedia Flash)
Motivation For Learning Class X Accounting Departrn 40 Vocational High
School in Jakarta Thesis. Jakarta: Faculty of Economics. Jakartaatét
University, 2013.

The methodology in this study using experimentdhoaks. The purpose of this
study was to determine the effect of ICT-basedlegrmedia (macromedia flash)
on students' motivation, by analyzing differencesnptivation between students
who are taught using ICT learning macromedia flastdia with students who are
taught using simple instructional media concept snap

Research conducted at SMK Negeri 40 Jakarta withpdas of class X and class
X AK 1 AK 2 in the second semester of academic 3@52/2013. Samples were
taken using simple random sampling technique.

The data was collected using a questionnaire (go@saire) were obtained from
students, then calculated using Liliefors data ralitp and homogeneity
indicates that the data are normally distributeddaboth homogeneous class.
Then analyzed by t-test.

Results of the t-test calculation, the price obgalirtiung Of 2.67. Price dpe at
significance levek = 0.05 and df = 36 is 1.67. Therefore t price grerathan the
price ttable (2.67> 1.67), the null hypothesis isjected and the working
hypothesis is accepted. Thus, there is a differemoeotivation between students
who use Macromedia Flash ICT media and students wd® simple media
Concept Map.

Keywords: ICT Learning Media (Macromedia Flash),tiMation Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salahu saari

penyelenggara pendidikan. SMK sebagai salah satbhdga pendidikan kejuruan
memiliki tugas mempersiapkan peserta didiknya udapgat bekerja pada bidang-
bidang tertentu. Dalam perkembangannya SMK ditunh#rus mampu
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapetkbelerasi dengan
kemajuan iptek. SMK sebagai pencetak tenaga keajag ysiap pakai harus
membekali siswanya dengan pengetahuan dan ketdéaanmyang sesuai dengan
kompetensi program keahlian mereka masing-masintukltu kualitas kegiatan
belajar mestinya harus di tingkatkan secara temrsenus, baik itu kualitas sarana,
maupun prasarana yang digunakan ketika prosesabetagpngajar sedang
berjalan.

Salah satu jurusan di SMK adalah Program Keahligkunfansi.
Kompetensi pelajaran ini membahas semua materi tg@akgit dengan pencatatan
setiap transaksi yang terjadi di suatu perusahadokukemudian dilakukan
penggolongan, peringkasan, dan pelaporan. Sebagsar pelajaran Akuntansi
berupa perhitungan dari transaksi-transaksi yaradiedalam suatu periode yang
digambarkan dengan angka, dan sebagiannya lagpderori. Pada bagian
materi tentang perhitungan diperlukan metode pesjdr@n berupa latihan atau

praktik. Tetapi untuk materi berupa teori diperlnkmetode dan media yang



berbeda untuk memberikan variasi dan kemudahamdalemahami materi
tersebut serta meningkatkan motivasi belajar siswa.

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan, Direktarahderal Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen PdwaidNasional (2008:28)

motivasi sangat penting dalam belajar karena m&tidapat mendorong siswa
mempersepsi informasi dalam bahan ajar. Sebaguguapeancangan bahan ajar,
jika siswa tidak termotivasi maka tidak akan terpetistiwva belajar karena siswa
tidak akan mempersepsi informasi dalam bahan ajsebut.

Salah satu permasalahan pokok dalam proses pearbelajaat ini yaitu kesulitan
siswa dalam menerima, merespon, serta mengembamgkeami yang diberikan

oleh guru. Pembelajaran konvensional yang selamabempusat pada guru

terkesan merugikan siswa. Siswa terlihat cendejangh dalam pembelajaran
dan kurangnya motivasi untuk belafar.

Proses pembelajaran yang kurang menarik dan kegsafsf membuat
daya serap siswa pada pelajaran tidak optimal. déefengajaran guru kurang
bervariasi masih cenderung membosankan. Sebagsan geru mengajar dengan
gaya berceramah dan minim memanfaatkan media pajatzet’

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitiamtiét Profesionalitas Guru
Kota Yogyakarta dalam Kegiatan Belajar-Mengajadng dilakukan
Jaringan Penelitian Pendidikan Kota Yogyakart2K¥ awal tahun 2010
menunjukkan, 75 persen guru peserta penelitiannbenenggunakan
media pembelajaran dalam mengéjalumlah guru di Tanah Air yang melek
teknologi informasi, khususnya untuk melengkapidimeajar di kelas,
masih sedikif. Padahal, pemanfaatan teknologi informasi dan kdkashdalam
pembelajaran menjadi kebutuhan yang penting, datemyelenggarakan
pendidikan abad XXI. Apalagi pada perubahan Kuuiku 2013 yang

! hitp://www.hariyono.org/2010/10/model-arcs-kellémh (Diakses tanggal 21 Maret 2013)

2 bid,.
3

http://edukasi.kompas.com/read/2010/05/25/1112391 IPengajaran.Guru.Masih.MembosankBiakses
tanggal 23 Maret 2013)

* Ibid,.

® http://edukasi.kompas.com/read/2010/11/11/193892@h.. Guru.yang.Melek.I Diakses
tanggal 23 Maret 2013)




segera dilaksanakan Juli nanti, pembelajaran demgemanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) sudah keharu8an.

Beberapa guru masih rendah dalam pemahaman ak#ngosm@a inovasi
pendidikan yang akhirnya melahirkan metode pemdedaj konvensional.
Metode pembelajaran itu, dinilai terlalu monotadak kreatif dan tidak sesuai
dengan perkembangan zamaGuru umumnya mempresentasikan informasi
pengetahuan yang dikuasai saja dan dipercaya unarigajarkan bidang mata
pelajaran yang sesuai kemampuan dan keterbatasaebggai manusia pengajar,
representator berbagai informési.

Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai matetapie juga harus
mampu memotivasi siswa untuk belajar. Kegiatanjbelamemerlukan motivasi
sebagai pendorong bagi setiap siswa, yang lahir kiessadaran diri akan
pentingnya ilmu pengetahuan bagi kehidupan. Sisdeak takan dapat belajar
dengan baik dan tekun apabila tidak ada motivagaldim dirinya.

Hal tersebut menjadikan tantangan bagi guru meskcpt suasana
pembelajaran yang kondusif bagi siswa dan dibutuhkaatu variasi dalam
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dreté¢wa dalam memahami
materi. Jika siswa sudah termotivasi untuk belagary akan lebih mudah untuk

memberikan bimbingan dalam belajar.

6 http://nasional.kompas.com/read/2013/02/15/2040/F88Aanfaatan. TIK.di.Sekolah.Minim
(Diakses tanggal 23 Maret 2013)

7http://nasional.kompas.com/read/2012/03/21/12311}1517|51 .Diharapkan.Lebih.Inovatif.dalam.Me
ngajar (Diakses tanggal 25 Maret 2013)

8 Niken Ariani, Dany Haryantd?embelajaran Multimedia di Sekolah. Pedoman Penjdraia
Inspiratif, Konstruktif, dan Prospekti2010. p.3



Selain itu, kurangnya sarana teknologi pendidikamgyada di sekolah dan
kurangnya penggunaan media pembelajaran menyebambbivasi belajar siswa
rendah dan tidak bisa menyerap materi dengan beliktngga kurang bisa
memahami pelajaran.

Menteri Pendidikan Nasional Mohammad Nuh pada Samidan
Workshop Nasional Peran Teknologi Pendidikan daldteningkatkan

Kualitas Pendidikan Nasional di Jakarta, Rabu 118/ mengatakan,
teknologi pendidikan  perlu terus dikembangkan uknt menjawab
persoalan ketersediaan, keterjangkauan, dantsili

Disisi lain, semakin berkembangnya zaman, perkegdranteknologi
cukup pesat di dunia pendidikan dan perkembangadiamgang semakin
bervariasi. Media adalah bagian yang tidak terpiaahdari proses belajar
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan padaunyen dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khusushyaMedia merupakan salah satu
komponen dalam proses pembelajaran. Sehingga kiealmdlya tidak hanya
sekedar sebagai alat bantu mengajar, tetapi jugh teenjadi bagian integral
dalam pembelajaran. Bahkan keberadaannya tidakdipssahkan dalam proses
pembelajaran di sekoldh.Media merupakan teknologi pembawa pesan yang
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajarati.adia adalah perluasan
dari guru*? Guru diharapkan dapat menyampaikan materi dengén rbelalui

media yang tepat.

*http://edukasi.kompas.com/read/2009/11/18/16583@6@diknas. Teknologi.Pendidikan.Menjawa
b.Persoalan.Pendidikgdbiakses tanggal 25 Maret 2013)

10 Azhar ArsyadMedia PembelajaratfJakarta; Rajawali Pers, 2011), p.2.

1 HM. Musfigon.Pengembangan Media & Sumber Pembelaja(®T. Prestasi Pustakaraya :
Jakarta. 2012), p.32

12 5chramm, 1977. Tim Pengembang IImu PendidikanURR4Imu dan aplikasi pendidika(PT.
IMPERIAL BHAKTI UTAMA, 2007), p.206.



Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, bajeyak media yang
bisa digunakan oleh guru dalam menerangkan mgserkapada siswa. Masing-
masing jenis media memiliki kemampuan sendiri-serti#ilam mengungkapkan
dan menggambarkan bahan ajar yang ingin disampaikan

Salah satunya media pembelajaran berbasis Tekndhdgimasi dan
Komunikasi (TIK) ataunformation Communication and Technoldgd@T), di era
globalisasi saat ini sudah menjadi kebutuhan ddalm mendukung efektifitas
dan kualitas proses pendidikan. Teknologi infornaasi komunikasi telah banyak
digunakan sebagai sumber belajar dalam prosesabetgngajar, dengan tujuan
mutu pendidikan akan selangkah lebih maju seirergdn kemajuan teknoloti.

Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari perkembarigdmologi Informasi
dan Komunikasi. Pendidikan berbasis TIK/ICT merwgpaksarana interaksi
manajemen dan administrasi pendidikan, yang dapatrdaatkan baik oleh
pendidik maupun peserta didik dalam meningkatkamlitas, produktifitas,
efektifitas, dan akses pendidikan.

Media pembelajaran berbasis ICT banyak macamngh satunya adalah
perangkat media dalam bentuk aplikesoftware macromedia flash, yang
merupakan salah satu contoh pemanfaatan teknolmgg ynenunjang proses
pendidikan. Perangkat media dalam bentuk aplik#teirratif ini akan lebih
efektif diterapkan kepada siswa, karena dapat ngimgalkan fungsi penglihatan

(visual) dan pendengaran (audio).

B http://wacana.koranpendidikan.com/view/3106/empa#-enengkombinasikan-pembelajaran-
dengan-ict.htm(Diakses tanggal 23 Maret 2013)




Macromedia flash adalah salah satu program yangnédlgan untuk
membuat animasgame presentasi atau bahan ajar. Dari sekian banyadrgm
animasi, program macromedia flash merupakan progyamg handal untuk
membuat animasi. Program ini juga mendukung perabuatteraksi di dalam
movie'* Materi akuntansi yang terkait dengan banyak penigiin dan teori akan
lebih mudah dipahami siswa untuk belajar. Sertaggenaan macromedia flash
ini dapat menanamkan konsep dan pemaknaan yang dalara proses belajar
siswa.

Oleh karena itu, media pembelajaran dapat memlaragggaran akuntansi
lebih menarik perhatian siswa, materi pelajarannalebih jelas maknanya,
sehingga lebih mudah untuk dipahami siswa. Medimbstajaran juga akan
membuat metode mengajar lebih bervariasi, tidakydakomunikasi verbal,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehalie@aga. Siswa akan lebih
banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidaka@amgndengarkan penjelasan
dari guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti mamgti, melakukan, dan
mendemonstrasikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud umh@ngadakan
penelitian mengenai “Pengaruh Media PembelajarabaBeés ICT (Macromedia
Flash) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X daruAkuntansi”.

B. Identifikasi Masalah
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajiagai berikut :

1. Proses belajar mengajar bersifat pasif.

| Komang Duwika Adi AnaPenggunaan Macromedia Flash Untuk Meningkatkan Pemmean
Teori Dalam Pembelajaran Seni Reupa pada Siswa REBRSMK NEGERI 1 KUBU



2. Beberapa guru masih rendah dalam pemahaman inoadidikan.

3. Metode pembelajaran tidak bervariasi.

4. Kurangnya sarana teknologi pendidikan

5. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang mengacu patilibatan siswa
dalam proses pembelajaran, maka masalah peneiitiadibatasi hanya pada
masalah antara pengaruh media pembelajaran ber@Eiterhadap motivasi
belajar siswa. Media pembelajaran berbasis ICT dasgbatas penggunaan
program aplikasi macromedia flash.

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasisalah, dan

pembatasan masalah tersebut, dapat dirumuskan anagahnelitian sebagai
berikut : “Apakah terdapat pengaruh media pembelnjaberbasis ICT
(macromedia flash) terhadap motivasi belajar sismesan Akuntansi?”.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Dapat digunakan sebagai literatur pembanding daleleksanaan penelitian
yang relevan di masa yang akan datang.

2. Peneliti, untuk menambah wawasan mengenai medidglajaran yang tepat
untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.

3. Universitas Negeri Jakarta, sebagai bahan tambaf@masi dan wawasan

ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang membutuhkan.



Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, sebag#@dataan informasi dan
wawasan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang mahKaurt.

Tenaga pengajar, sebagai pertimbangan dalam pamihiedia yang akan
digunakannya dalam kegiatan mengajar.

Mahasiswa, sebagai bahan informasi dan referenamdanempelajari hal
yang berkaitan dengan media pembelajaran dan rsobetajar siswa jurusan

akuntansi.



BAB Il
KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Motivasi Belajar

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang pentiaggat berkaitan erat
dengan proses pembelajaran, karena hal tersebulpakamn keadaan yang
mendorong siswa untuk melakukan belajar. Persaakamgenai motivasi dalam
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar miotdegsat ditingkatkan.
Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar, aisakan berhasil jika
mempunyai motivasi untuk belajar.

Menurut MC. Donald dikutip dari buku Sardiman A.khotivasi adalah
suatu perubahan energi dalam diri seseorang yaagddi dengan munculnya
“feeling dan didahului dengan tanggapan adanya tdjuan

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakabagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkeagiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar damg yaemberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendegh subjek belajar itu dapat
tercapai. Motivasi belajar adalah merupakan falgsikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalanpdraimbuhan gairah, merasa
senang, dan semangat untuk belajar. Siswa yang liiemotivasi kuat, akan

mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatéajare®

15 sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengaja(PT. RajaGrafindo Persada, 2008), p.73.

18 Ibid., p.75



Motivasi belajar adalah dorongan internal dan ekslepada siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkahpada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang menduKing.

Menurut Kleinginna & Kleinginna, Learning motivation is an internal
state or condition which activates behavior andegivt direction, the desire or
wish that energizes and directs goal oriented beiraand influences needs and
desires by the intensity and direction of behavibr

Clayton Alderfer mengemukakan bahwa motivasi belagdalah
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan beyajag didorong oleh
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belepils mungkin'®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahetivasi belajar
merupakan suatu keadaan, faktor, dan daya penggenakdorongan hasrat siswa
dalam melakukan proses belajar sehingga tujuan glanginkan dapat tercapai,
seperti perubahan perilaku siswa, hasil belajar,ptastasi belajar.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrfkpsberupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan beldjarapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya pegaa@, lingkungan belajar

yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menargdu& faktor ini disebabkan

Y Hamzah B. UnoTeori Motivasi & Pengukurannyaldkarta: PT.Bumi Aksar2008). p.23.
18 vidacek-Hains V, dkkMotivation For Studying and Gender Issue ; ChaptrZ009. p.198.

1% Hamdu Ghullam, Lisa Agustina. “Pengaruh MotivBslajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar
IPA di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Pendidjkémi.12 No. 1, April 2011, pp.92.



oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang hgrkan untuk melakukan

aktivitas belajar yang lebih giat dan semarf§at.
Macam-macam motivasi yakni :

1. Motivasi instrinsik yang berasal dari dalam diribadi seseorang, motif-
motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidaklpedirangsang dari
luar, karena didalam diri individu sudah ada doeongntuk melakukan
sesuatu, selain itu ingin mencapai tujuan yang atetkng didalam
perbuatan belajar itu sendiri. Motivasi instringllapat juga dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktifitatajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalandah secara mutlak
berkait dengan aktifitas belajarnya. Siswa yang i@mmotivasi
instrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yanegrdidik, yang
berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertédborongan yang
menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhdmytltean yang
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang tidedidlan
berpengetahuan. Jadi motivasi ini muncul dari kasad diri sendiri
dengan tujuan secara esensial, bukan sekadar si@baeremonial.

2. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang akti&al berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsipatiguga dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitaljar dimulai dan
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yangk tisecara mutlak

berkaitan dengan aktifitas belajar. Dalam kegiatslajar mengajar

% Hamzah B. Unoloc.cit,.



motivasi ini tetap penting. Sebab kemungkinan bdssadaan siswa

dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponengkmen lain

dalam proses belajar mengajar ada yang kurang ikebagi siswa,
sehingga diperlukan motivasi ekstrinéik.

Sardiman mengungkapkan bahwa macam-macam motiatasi snotivasi
instrinsik berasal dari dalam pribadi seseorangtfubgsinya tidak perlu
dirangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik adalahtifrootif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari’fuar.

Menurut Donna Deeprose dalam bulmart Things To Know About
Motivation mengemukakan bahwa motivasi instrinsik adalah ntigas diri
sendiri dan motivasi ekstrinsik yaitu sesuatu ydingrapkan akan diperoleh dari
luar diri®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkawadanotivasi belajar
terdiri dari motivasi instrinsik dan ekstrinsik yyamana masing-masing motivasi
tersebut ada karena rangsangan dari dalam dirirglagsangan dari luar diri
siswa. Motivasi instrinsik meliputi hasrat dan lgiman berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedanfgidor ekstrinsiknya adalah
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kohdiasi kegiatan belajar yang

menarik.

21 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Rineka Cipta : Jakarta. 2008), p.149.
2 sardiman A.M, op. cit, p.89.

2 Donna Deepros&mart Things To Know About Motivatiq®T. Elex Media Komputindo :
Jakarta, 2006), p.9



Memberikan motivasi kepada siswa, berarti mengdg@raksiswa untuk
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatua Rdthp awalnya akan
menyebabkan si subjek belajar akan merasa adautelrutian ingin melakukan
sesuatu kegiatan belajar. Seseorang melakukarntaktdidorong oleh adanya
faktor-faktor kebutuhan biologisnsting unsur-unsur kejiwaan yang lain serta
adanya pengaruh perkembangan budaya manusia. Biodikan selalu berkaitan
dengan kebutuhan.

Kebutuhan timbul karena adanya keadaan yang tiéakbsng, tidak
serasi atau rasa ketegangan yang menuntut suatadep Jika sudah terpenuhi
kepuasannya berarti tercapailah suatu kebutuhag g@mginkan. Keadaan tidak
seimbang atau adanya rasa tidak puas diperlukainasbyang tepat’

Menurut Morgan dan ditulis kembali oleh S. Nasutiomnusia hidup
dengan memiliki berbagai kebutuhan. Kebutuhan bertsgiantaranya :
Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk sesuatutaktiv
Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain.

Kebutuhan untuk mencapai hasil.

. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan.

ungsi motivasi dalam belajar :

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai praggatau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini rmpakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yemglak dicapai.

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah ldagatan yang

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmipéan apa yang

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tugmgan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagiruersebuf®

PO hWONE

* sardiman A.M, op. cit.,p.77.

% |bid., p.78.

*® Ipid., p.85.



Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Metsv dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasor&sy melakukan suatu
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi dakajar akan menunjukkan
hasil yang baik.

Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa fungsivast dalam belajar,
yakni :

1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi yaedungsi sebagai
pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang sehaaummgk didik ambil
dalam rangka belajar.

2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Anak dididabumelakukan
aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan ragal pidran berproses
dengan sikap raga yang cenderung tunduk dengamdakeperbuatan
belajar.

3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Anak didikgyanempunyai
motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang hditakukan dan
mana perbuatan yang diabaikan. Sesuatu yang akami @dinak didik
merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. afujbelajar itulah
sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepadh @idik dalam
belajar?’

Ciri-ciri motivasi akan sangat penting dalam kemgmabelajar mengajar,
seperti :

Tekun menghadapi tugas.

Ulet menghadapi kesulitan.

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.

Dapat mempertahankan pendapatnya.

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

Senang mencari dan memecahkan masalah soasoal.

NGO RAWNE

27 Syaiful Bahri Djamaratgp. cit, p.157.

28 sardiman A.M, op. cit.,p.83.



Motivasi mempunyai peran strategis dalam aktivite$ajar seseorang.
Agar peranan motivasi lebih optimal, ada beberap®sip motivasi dalam belajar
seperti berikut :

Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendoroiifgaskbelajar.
Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivassginsik belajar.
Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan daldafebe
Motivasi dapat memupuk optimis dalam belajar.

Motivasi melahirkan prestasi dalam beldfar.

QAN E

Berdasarkan beberapa keterangan di atas maka diapapulkan bahwa
motivasi timbul karena adanya kebutuhan yang indjicepai dan berfungsi
sebagai pendorong, penggerak, dan pengarah petbuata
2. Media Pembelajaran

Penggunaan media sudah banyak dilakukan oleh pardidik sebagai
alat bantu untuk menjelaskan suatu pelajaran atamngsalahan kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media jugat daenumbuhkan
ketertarikan siswa untuk memahami mata pelajarag w@edang diajarkan. Dari
ketertarikan ini diharapkan media juga membangkitkaotivasi belajar siswa,
sehingga siswa dapat mengerti atau memahami seddjaq@an dengan mudah
dalam proses belajar mengajar.

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai pemrgampainya pesan
belajar (message learningdari sumber pesanmgssage resourfekepada

penerima pesamessage receiyesehingga terjadi interaksi belajar mengajar.

29 Syaiful Bahri Djamaratgp. cit, p.153.

30 Munir. Kurikulum Berbasis Teknologi dan KomunikéBandung : CV ALFABETA, 2008),
p.138.



Media pembelajaran merupakan wadah dari pesan. eBdxkngnya
paradigma dalam teknologi pendidikan mempengarudrkgmnbangan media
pembelajaran, sebagai berikut :

a. Paradigma pertama, media pembelajaran sama detajapesaga audio
visual yang dipakai oleh instruktur untuk melakdamatugasnya.

b. Paradigma kedua, media dipandang sebagai sesuagudjkembangkan
secara sistematik serta berpegang kepada kaidatnkcssi.

C. Paradigma ketiga, media dipandang sebagai bagiagrat dalam sistem
pembelajaran dan karena itu menghendaki adanyabgean pada
komponen-komponen lain dalam proses pembelajaran.

d. Media pembelajaran, dalam paradigma keempat, idipdindang sebagai
salah satu sumber yang dengan sengaja dan beruikembangkan dan
atau dimanfaatkan untuk keperluan bel3jar.

Media pembelajaran adalah sumber-sumber belajainsguru yang
disebut sebagai penyalur atau penghubung pesaryajgr diadakan dan atau
diciptakan secara terencana oleh para guru atalidilert?

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai “Segslaaty yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumberasém@ncana sehingga
tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimanagognanya dapat melakukan
proses belajar secara efisien dan efekiif".

Menurut Assosiation of Educaion and Communication Technlog

(AECT), media pembelajaran yakni sebagai segaldukedan saluran yang

digunakan orang untuk menyalurkan pesan/inforfifasi.

31 Tim Pengembangan lImu Pendidikan FIP-UR, cit.,p.207.

32 Munadi, YudhiMedia Pembelajaran ; Sebuah Pendekatan B&Baung Persada Press :
Jakarta, 2008), p.5.

% Ibid., p.7.

34 Ibid., p.8.



Media Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai lzdatu berupa fisik
maupun non-fisik yang sengaja digunakan sebagainfsa antara guru dan
siswa dalam memahami materi pembelajaran agar é&fbktif dan efisien. Media
Pembelajaramerupakan alat bantu yang berfungsi untuk menjalasiebagian
dari keseluruhan program pembelajaran yang siditadkan secara verb3l.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nphgbelajaran adalah
alat bantu fisik dan non-fisik sebagai perantara panyalur pesan dan sumber
belajar antara guru dan siswa sehingga prosesabel@ngajar dapat dilakukan.

Fungsi media dalam kegiatan pembelajaran tidakdaeiedar alat bantu
guru, melainkan sebagai pembawa informasi ataungesabelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Fungsi media pembelajaran didasarkan pada medianya

1. Media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar

2. Fungsi Semantik.

3. Fungsi Manipulatif.

Fungsi media pembelajaran didasarkan pada penggaifamak didik):
4. Fungsi psikologis :

- Fungsi Atensi (Perhatian).

- Fungsi Afektif (Perasaan, emosi).

- Fungsi Kognitif (Persepsi, mengingat, dan berpik

- Fungsi Imajinatif (Imajinasi).

- Fungsi Motivasi.

5. Fungsi sosia-kultura!’

Angkowo dan Kosasih dalam Musfigon berpendapatwhabkalah satu

fungsi media pembelajaraadalah sebagai alat bantu pembelajaran yang ikut

35 HM. Musfigon.Pengembangan Media & Sumber Pembelajaré®T. Prestasi Pustakaraya :
Jakarta, 2012), p.28.

*® Tim Pengembangan limu Pendidikan FIP-UPI, op. gi208.

7 Munadi, Yudhij loc. cit.



mempengaruhi situasi, kondisi, dan lingkungan beldglam rangka mencapai
tujuan pembelajaran yang telah diciptakan dan didesieh guri®

Menurut Benni Agus Pribadi dalam Fatah Syukur. lgoembelajaran
berfungsi :

1. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan jugauteahnkan proses
pembelajaran bagi guru.

Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak mekjawakrit).

Menarik perhatian siswa lebih besar.

Semua indera siswa dapat diaktifkan.

Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitdfya.

agbkrwn

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi mediambp&jaran,
khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensenanik dan mengarahkan siswa
untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran, (b) guafgektif: terlihat dari tingkat
kenikmatan siswa ketika belajar teks yang bergam{@r fungsi kognitif :
memahami dan mengingat informasi atau pesan datnbar, dan (d) fungsi
kompensatorié’

Menurut Dereck Rowntree dalam Rohani dikutip ddtsfigon, media
pembelajaran berfungsi sebagai : (1) membangkitkastivasi belajar, (2)
mengulang apa yang telah dipelajari, (3) menyediakamulus belajar, (4)
mengaktifkan respons peserta didik, (5) memberli@ikan dengan segera, dan
(6) menggalakkan latihan yang serasi

Menurut Sudarsono Sudirdjo dan Eveline Siregardiangpembelajaran

mempunyai dua fungsi, yaitu : fungsVA (Audiovisual Aids atau Teaching A)ds

% HM. Musfigon,op.cit, p.32
** Ibid., p.33

“ Ibid., p.34



berfungsi untuk memberikan pengalaman yang koklefiada siswa, dan fungsi

komunikasi, yaitu sebagai sarana komunikasi dagraksi antara siswa dengan

media tersebut dan merupakan sumber belajar yanimpé*

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di#anp bahwa fungsi

media pembelajaran sebagai sebagai pembawa infioataaspesan pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sebagai subdbaar, dan menarik

perhatian siswa.

Ciri-ciri media pembelajaran antara lain :

hPwpPE

Semua jenis alat yang dimanfaatkan sebagai ala lpgmbelajaran.
Menumbuhkan minat belajar siswa.

Meningkatkan kualitas pembelajaran.

Memudahkan komunikasi antara guru dan siswa dakmnbplajarart?
Menurut Ahmad Rohani, ciri-ciri umum media pembaiap adalah

sebagai berikut :

1.
2.
3.
4

5.

Media pembelajaran identik dengan alat peraga lamggsdan tidak
langsung.

Media pembelajaran digunakan dalam proses komurnikasksional.
Media pembelajaran merupakan alat yang efektifrdataruksional.
Media pembelajaran memiliki muatan normatif bagipémtingan
pendidikan.

Media pembelajaran erat kaitannya dengan metodeyagenkhususnya
maupun komponen-komponen sistem instruksional yaifih

Oemar Hamalik dalam Darwanto memberikan batastasaa dan ciri-ciri

media pembelajaran sebagai berikut :

1.

Media pembelajaran identik dengan pengertian kegpara yang berasal
dari kata “raga” artinya suatu benda yang dapatbdir dilihat, didengar,
dan dapat diamati melalui panca indera.

! Ibid., p.34
2 bid., p.30

% |bid., p.30



Tekanan utama terletak pada benda-benda atau sesuneg dapat dilihat
dan bisa didengar.

Media pembelajaran digunakan dalam rangka hubur{gamunikasi)
dengan pengajaran antara siswa dan guru.

Media pembelajaran adalah semacam alat bantu bela@agajar, baik di
dalam atau di luar kelas.

Media pembelajaran merupakan suatu perantara (jnddra digunakan
dalam rangka mendidik.

Media pembelajaran mengandung aspek-aspek sebafjadaa sebagai
teknik yang sangat erat pertaliannya dengan meteajar*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkdmwaeciri-ciri media

pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran daegimmunikasi belajar dua arah

antara guru dan siswa.

3.

Jenis-jenis Media Pembelajaran

Menurut Seels dan Glasgow seperti yang dikutip derhar Arsyad,

klasifikasi berbagai jenis media apabila dilihatidegi perkembangan teknologi

dibagi ke dalam dua kategori luas, yaitu pilihandraetradisional dan pilihan

media teknologi mutakhir.

a.
1)

2)

3)

4)

5)

Pilihan Media Tradisional

Visual diam yang diproyeksikan
Proyeksiopaque(tak tembus pandang)
Proyeksi overhead

Slides — filmstrips

Visual yang tak diproyeksikan
Gambar, poster, peta konsep
Foto

Charts grafik, diagram

Pameran, papan info, papan-bulu
Audio

Rekaman piringan

Pita kasetreel, cartridge

Penyajian Multimedia

Slide plus suaradpe

Multi-image

Visual dinamis yang diproyeksikan

“ |bid., p.29



6)

7)

8)

2)

meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk yaenpaikan isi materi
pengajaran, yang terdiri dari antara lain butpe recorderkasetyideo camera

video recorder film, slide (gambar bingkai), foto, gambar peta konsep, grafik

Film

Televisi

Video

Cetak

Buku teks

Modul, teks terprogram
Workbook

Majalah ilmiah, berkala
Lambaran lepashénd-out)
Permainan - Teka-teki
Simulasi

Permainan papan

Realia

Model

Specimen

Manipulatif (peta, boneka)
Pilihan Media Teknologi Mutakhir
Media berbasis telekomunikasi
Telekomferen

Kuliah jarak jauh

Media berbasis mikroprosesor
Computer-assisted instruction
Permainan computer

Sistem tutor intelijen

Interaktif

Hypermedia

Compact (video) dide

Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahegianpembelajaran

televisi, dan kompute?

sederhana dan media pembelajaran modern. Media gtegarian sederhana

Terdapat dua jenis media pembelajaran, yaitu memiabelajaran

* Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(PT. Rajagrafindo Persada : Jakarta, 2011). p.33.

8 |pbid., p.4.



meliputi papan tulis dan peta konsep. Jenis meeimbglajaran yang lain, yaitu
objek nyata, buku, kertdBp chart, papan tulis, OHPpower point slide video,
grafik, audio, darsoftware computet’
Jenis media ditinjau dari tampilan menurut Bredfach Yamin membagi
media menjadi tiga macam, yaitu suara (audio),aljslan media gerak.
Beberapa contoh media pembelajaran termasuk nediesional (papan
tulis, buku tekshandout modul, lembar peraga, LKS, objek-objek nyatajesli

OHP, pita video, film, media massa, dan media pésygo@an baru berbasis ICT

(komputer, CD, DVD, video interaktif, internet, & multimedia, konferensi

video, dll).

Dilihat dari bentuknya media pembelajaran dikelokiam menjadi :

1) Media visual : Media yang mampu menampilkan infasndalam bentuk
yang hanya dapat dilihat atau dibaca, misalnya gamitoto, grafik,
diagram, bagan, poster, kartun, komik, buku, dll.

2) Media Audio : media yang mampu menyajikan informaaiam bentuk
yang hanya dapat didengar, misalnya rathpe recorder laboratorium
bahasaplayer MP3dll.

3) Projected still media: media yang memerlukan proyektor untuk
menampilkan informasi dalam bentuk gambar/tulisamgytidak bergerak,
misalnya transparansi sliddide powerpointmicro film, dll.

4) Projected motion media media yang memerlukan proyektor untuk

menampilkan informasi dalam bentuk gambar/tulisamgydapat bergerak,
Zgisalnya film, televisi, video (VCD,DVD,VTR), komper dan sejenisnya.

* Munir, op. cit, P.139.
*® HM. Musfigon.op. cit, p.70.

* Sahid.Jurnal Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis (@ifusan Pendidikan
Matematika FMIPA UNY). p.3.



4. Media Information and Communication Technology (ICT)

Menurut Labelle ICT means all equipment, processes, procedured, an
systems used to provide and support informatiotesygboth computerized and
manual) within an organization”(ICT berarti semua peralatan, proses, prosedur,
dan sistem yang digunakan untuk menyediakan damlukeng sistem informasi
(baik terkomputerisasi dan manual) dalam sebuainisgsi)°

UNESCO mengemukakan bahwdormation technology is the term used
to describe the itmes of equipment (hardware) amdputer program (software)
that allow us to access, store, organize, manigyland present information by
electronic means. Communication technology is tarsed to be describe
telecommunication equipment, through which infororatcan be sought an
accessed (Teknologi Informasi adalah istilah yang digunakamtuk
menggambarkan item peralatanafdwareg dan program komputersdftwarg
yang memungkinkan kita untuk mengakses, menyimpangngatur,
memanipulasi, dan menyajikan informasi dengan caektronik. Teknologi
Komunikasi adalah istilah yang digunakan untuk ngamgbarkan akan peralatan
telekomunikasi, melalui mana informasi dapat disagtu diakses)-

Menurut Gafur, “penerapan ICT dalam pembelajarannyaegkut

pendidik atau guru, pesan atau kurikulum, peranddeatis, perangkat lunak,

0 Herman Dwi Surjono, Abdul GafurPbtensi Pemanfaatan ICT Untuk Peningkatan Mutu
Pembelajaran SMA di Kota Yogyakartdurnal Cakrawala Pendidikan, Th XXIX No.2, JufilD, pp.164

*1bid., p.164



jaringan informasi, pengembangan paket pembelajazaiuasi, pendanaan, dan
sebagainya®

UNESCO mengungkapkan faktor yang mempengaruhi kebk#an
penerapan ICT di sekolah adalaNision and plan, supporting policies to
facilitate the use of ICT, management of ICT resesy translation of laws to
acceptable school-lavel regulation, and parentsfecamity. (Visi dan rencana,
mendukung kebijakan untuk memfasilitasi penggunBl#n pengelolaan sumber
daya TIK, terjemahan hukum untuk diterima sekokarel regulasi, dan orang tua
/ masyarakat).

NACCE menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempaiiga
efektivitas implementasi ICT di sekolakeadership and coordination, teaching
and learning, managing infrastructure, and measgriuccess ("kepemimpinan
dan koordinasi, pengajaran dan pembelajaran, palagel infrastruktur, dan
mengukur keberhasilan®}.

Rosenberg, dengan berkembangnya penggunaan TIKnaagergeseran

dalam proses pembelajaran yaitu:

1) Dari pelatihan ke penampilan.

2) Dari ruang kelas ke, di mana dan kapan saja.
3) Dari kertas ken line & atau saluran.

4) Dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja

5) Dari waktu siklus ke waktu nyata.

Jonassen dalam Chaerumman, berpendapat bahwa pgrdrelberbasis

TIK dapat mendukung terjadinya proses belajar yang

> |bid., p.165

> Ibid., p.165



Active yaitu memungkinkan siswa terlibat aktif dikareaakproses belajar
yang menarik dan bermakna;

Constructive yaitu memungkinkan siswa menggabungkan konsepAde

ke dalam pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnyk memahami
makna yang selama ini ada dalam pikirannya;

Collaborative yaitu memungkinkan siswa dalam suatu kelompok: ata
masyarakat untuk saling bekerja sama, berbagsatan dan pengalaman;
Intentional yaitu memungkinkan siswa untuk aktif dan antud@sisaha
mencapai tujuan yang diinginkannya;

Conversationglyaitu memungkinkan siswa untuk melakukan prossmb
dan dialogis di mana siswa memperoleh keuntungan peoses
komunikasi tersebut, baik di dalam maupun di luagdungan sekolah;
Contextualized yaitu memungkinkan siswa untuk melakukan proses
belajar pada situasi yang bermakrea(-world); dan

Reflective memungkinkan siswa untuk dapat menyadari apa {elag ia
pelajari serta merengkannya sebagai bagian daseptoelajar itu sendiri.

Teknologi Informasi dan Komunikasi mengandung pemge yang tidak

dapat dipisahkan dan ruang lingkupnya luas meligpegiala kegiatan yang terkait

dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dasfdraatau pemindahan

informasi antar media?

Elang Krisnadi. ICT dapat dimanfaatkan untuk menohgk proses

pembelajaran yang dipercaya dapat :

ogrwbdE

PowpbPE

Meningkatkan kualitas pembelajaran.

Memperluas akses terhadap pendidikan dan pemlsaiajar
Mengurangi biaya pendidikan.

Menjawab keharusan berpartisipasi dalam ICT.
Mengembangkan keterampilan ICT yang diperlukanaisw

Strategi pemanfaatan ICT didalam pembelajaran nkeipca
ICT sebagai alat bantu atau media pembelajaran.

ICT sebagai sarana/tempat belajar.

ICT sebagai sumber belajar.

ICT sebagai sarana peningkatan profesionalisme.

Penggunaan media berbasis ICT memberikan bebeeapdLkgan :

>* Munir. op. cit.,p.173.
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Memvisualisasikan konsep-konsep abstrak.

Mempermudah memahami materi-materi yang sulit.

Mensimulasikan proses yang sulit dilakukan secaaual.

Menampilkan materi pembelajaran dalam berbagaidomenarik.
Memungkinkan terjadinya interaksi antara pembelagan materi
pembelajaran.

Mengakomodir perbedaan kecepatan dan gaya belsja.s

Mendukung perubahan peran guru ke arah yang pesliggai fasilitator,
mediator, dari posisi semula sebagai satu-satwnyder pengetahuan.
Meningkatkan keterampilan individu pengguna.

Perkembangan IPTEK khususnya ICT telah memperkayaber dan

media pembelajaran dalam berbagai bentuk sepéuti teks, modul, transparansi

OHP, slide power pointgambar/foto, animasi, filmideq siaran televisi siaran

radio, hiperteks, halaman web, program pembelajbesbhantuan komputer, dan

softwareaplikasi pendukung pembelajardn.

Perkembangan teknologi ICT memungkinkan pemanfaatangsi

berbagai media pembelajaran dengan menggunakan adatuyang disebut

multimedia, yang mampu menyampaikan informasi daatem pembelajaran

dalam bentuk teks, gambar, suara, animasi, fillnkda interaksi.

Perangkat Media Pembelajaran Berbasis ICT :

Perangkat kerashérdwarg: Komputer, scanney speakey microfon
CDROM DVDROM flashdisk kamera video, kamera digital, dll.
Perangkat lunakSoftware :

- MS.Word. MS.Power Point, MS. Excel.

- Softwareuntuk menggambar, MS.Paint, Correl Draw.

- Softwarepengolah video, MS. Movie Maker, VideoLiead, dll.

- Softwareuntuk membuat animasi flash seperti Macromediaifia

> sahid,op. cit, p.6
%% |bid, p.2

57 Sahidloc. cit.



Menurut Roy Barton dalam bukunyBeaching Secondary Science with
ICT. Table II.1 shows some of the ways in which ICT can be useddist the

process of communicating within science lessbns

Software program Activities

Microsoft Word Experiment reports, writing framdsmplates
drag and drop activities
Microsoft powerpoint Slide shows and simulations

Microsoft Excel Labelling activities
Macromedia Flash Animated simulations of experimerand
scientific

Microsoft Frontpage Web pages
Matchware Mediator Web pages

Macromedia Web pages

Dreamweaver

Hot Potatoes Crowsswords and cloze exercises

Microsoft Visio Memory maps, timelines, flow charisf
experiments and food chains, labeling activities

Various E-mail and video conferencing

One can integrate ICT in curriculum by making usevade range of available
software packages ranging from Microsoft Office @O@ackage, multimedia
interactive packages like flash, 3D Max, Directomda various online
communications tools such as email, discussion ggpounstant messaging
services, video conferencing, e{&alah satu yang dapat mengintegrasikan TIK
dalam kurikulum dengan memanfaatkan berbagai pp&eingkat lunak yang
tersedia mulai dari Microsoft Windows 2000 pakefficgf paket multimedia
interaktif seperti flash, 3D Max, dan berbagai oalialat komunikasi seperti
emaibl_;9 kelompok diskusi, layanan pesan instan, ovidenferencing, dan lain-
lain.)

5. Macromedia Flash 8
Macromedia flash 8 adalasoftwareyang digunakan untuk pembuatan

media interaktif tuntunan belajar. Program yangyjdkan untuk para desainer

%8 Roy BartonLearning & Teaching with Information & Communicatiohschnology(New York,
2004), p.9.

** Anjali Khirwadkar, Dr.K.Pushpanadhamnformation and Communication Technology in
Education; Interactive Multi-Media Instructional rategies for Teaching-Learning Proceg®rSarup &
Sons, New Delhi, 2005). P.146



pembuat animiasi serta pengguna yang memerlukditafdanjutan serta para
pengembang dan pembuat aplikasi interaktif yang enketkan fasilitas lebih dari
sekadar fasilitas dasar.

Macromedia Flash adalah salah satu program yangndikgn untuk
membuat animasgame presentasi atau bahan ajar. Dari sekian banyadrgm
animasi, program macromedia flash merupakan progyamg handal untuk
membuat animasi. Program ini juga mendukung perabuatteraksi di dalam
movie ®

Arry Maulana Syarif mengungkapkan bahwa programromaedia flash
memberikan fasilitas datool-tool danaction scriptyang dapat digunakan untuk
membuat elemen-elemen di dalamovie seperti tombol, grafikector, dan yang
lainnya. Singkat kata, pembuatan animasi, presergame ataupun perangkat
ajar dan elememovie lainnya dapat dilakukan dengan menggunakan program
macromedia flash

Animasi yang dihasilkan Macromedia flash adalahmasi berupéfile
movie Movie yang dihasilkan dapat berupa grafik atau teks. ikGrgang
dimaksud disini adalah grafik yang berbasictor Macromedia flash juga
memiliki kemampuan untuk mengimpor file suavadeq maupun file gambar
dari aplikasi lain. Disamping digunakan untuk kéyen pembuatan animasi situs
web. Macromedia flash juga dapat digunakan untuknbumatgame presentasi,

dan animasi kartun. Selain untuk keperluan pembusitas web.

€ | Komang Duwika Adi AnaJurnal Penggunaan Macromedia Flash Untuk Meningiatk
Pemahaman Teori Dalam Pembelajaran Seni Reupa B&lea Kelas X.8 SMK NEGERI 1 KUBW?24

®1\bid., p.24



Macromedia Flash juga digunakan untuk menyajikagsgmtasi dalam
bentuk CD yang dapat dijalankan menggunakan sisténdows ataupun
Macintos. Macromedia Flash merupakan program grafisnasi web yang
diproduksi oleh Macromedia corp, yaitu sebuah vesdétwareyang bergerak di
bidang animasi web.

Macromedia flash pertama kali diproduksi pada tah@86. Pada awal
produksi, macromedia flash merupakan software unto&mbuat animasi
sederhana berbasis GIF. Seiring dengan perkembaymaiMacromedia Flash
mulai digunakan dalm pembuatan desain situs weblcrdnzedia flash telah
diproduksi dengan beberapa versi. Versi terbaryg y&karang beredar di pasaran
adalah macromedia flash versi 8, yang merupakakep#yangan dari versi
sebelumnya yang dikenal dengan macromedia flash20I04 atau Macromedia
Flash versi 7. Pada akhir tahun 2005, Macromedaishfiversi 8 mulai beredar
dipasaran. Dalam macromedia flash versi 8 terdapaerapa fitur baru yang
merupakan pengembangan dari versi sebelumnya. &adeem tambahan fitur-
fitur baru itu secara otomatis akan dapat mendtasilanimasi yang lebih
interaktif.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
1) Penelitian yang dilakukan oleh Ratnha Dewi Astutd0X2). Penelitian
dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Menmfieara Jawa

Berbasis Macromedia Flash untuk Siswa Kelas VII SHM&la penelitian

ini_ menunjukkan bahwa berdasarkan observasi padd Ba coba

lapangan, media pembelajaran membaca aksara Ja@asisemacomedia



2)

flash berupa permainan kosakata ini dapat menikgkatotivasi belajar
siswa. Selain itu siswa cenderung lebih tertarik a@atusias belajar dengan
media ini dengan bantuan guru, dibandingkan dempgambelajaran yang
dilakukan sebelumnya. Metode yang digunakan pémelgengembangan
melalui kegiatan : analisis kebutuhan, rumusanatujunengembangkan
materi, produksi, uji coba lapangan, dan revis@dpk akhir. Rancangan
penelitian pengembangan ini menggunkan metode t&tiblberupa data
verbal, dan metode kuantitatif sebagai metode papoa.

Penelitian yang dilakukan oleh Sitti Aminah, Syanmal, Hary Soedarto
Harjono (2011). Penelitian dengan judul Desain Reajaran Kooperatif
Menggunakan Macromedia Flash untuk Mata Pelajafeknologi
Informasi & Komunikasi di SMA. Penelitian ini menjukkan bahwa guru
dan siswa pada umumnya sangat terbantu dengan (mokliel, buku
siswa, buku guru, macromedia flash) dengan adangdianpendukung
semacam ini menjadikan siswa berpartisipasi aldlmmh pembelajaran,
memiliki kesempatan lebih banyak mengakses pengeatatiari internet di
samping dapat mengasah keterampilan tentang inte3p&in itu secara
instrinsik siswa termotivasi untuk berusaha memiegahpersoalan-
persoalan yang dihadapinya dalam pembelajaran, daglara mandiri
maupun kelompok, mendapat pengalaman berhargatefaan sejawat
dan meningkatkan komunikasi antar siswa. Metodeelg@m yang
digunakan adalah metode penelitian pengembangami yakmodel

pengembangan, prosedur pengembangan, dan uji cothakp



3)

4)

5)

Penelitian ini dilakukan J. Handhika (2012). Pdreeli dengan judul
Efektivitas Media Pembelajaran IM3 (berbasis fladbitinjau dari
Motivasi Belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwemakaian media
pembelajaran (berbasis flash) dalam proses perabataj dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, megiotkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan memimemgaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta siswa. Metadg digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen yang mil#mdua kelompok
yaitu kelompok eksperimen | (media pembelajaran Iff&sh) dan
kelompok eksperimen Il (media pembelajak48. Power Point

Penelitian dilakukan oleh Sukar, dengan judul peael Optimalisasi
Media ICT dalam Peningkatan Motivasi dan Hasil Rel&8iologi Materi
Evolusi Pada Siswa Kelas Xl IPA 3 SMA 1 Wonosolsr@ster 2 Tahun
2010/2011. Penelitian menunjukkan bahwa sengamafiasi media ICT
dapat meningkatkan motivasi belajar materi evolstda siswa kelas
XI.IPA.3 SMA 1 Wonosobo semester 2 tahun 2010/20Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitigakan kelas.
Penelitian dilakukan oleh Widi Hardiyanto, Eko SetlyKurniawan, dan
Nurhidayati. Dengan judul penelitian Pemanfaatandiglé®embelajaran
Fisika Berbasis Macromedia Flash 8 Guna MeningkaMativasi Belajar
Siswa Pada Pokok Bahasan Sifat Mekanik Bahan K¢ldkj 2 SMK
Batik Perbaik Tahun Pelajaran 2011/2012. Peneliti@nunjukkan bahwa

dengan pemanfaatan media pembelajaran Fisika lerbéescromedia



Flash 8 sebagai media pembelajaran dapat meniregkatiotivasi belajar

siswa.

C. Kerangka Teoretik

Derek Bell dan Adrian Fenton mengungkapkan bah@d ‘can add their
motivation, develop their social interactions antgprove their confidence in their
worK’. (TIK dapat menambahkan motivasi mereka, mengemlkan interaksi
sosial mereka dan meningkatkan kepercayaan diriekaedalam pekerjaan
mereka)>

Eileen Scanlon mengungkapkahe introduction of computers into
learning situations has sometimes been encouraged aesult of research
findings that suggest increased motivation for geowf learners using ICT
(Pengenalan komputer ke dalam situasi belajar derkg didorong sebagai hasil
dari temuan penelitian yang menunjukkan peningkatativasi untuk kelompok
peserta didik dengan menggunakan TiK).

Friedrich Scheuermann mengungkapkaimpact on learners and
learning, ICT increases motivation, confidence andagement in learning. Some
87% of teachers say that pupils are more motivaaad attentive with ICT
(Dampak terhadap peserta didik dan pembelajarah,nd€ningkatkan motivasi,
kepercayaan diri dan keterlibatan dalam belajabeBsgpa 87% guru mengatakan

bahwa siswa lebih termotivasi dan penuh perhatmyan ICTf*

62 Derek Bell dan Adrian Fentofigaching and Learning Primary Science with 1QU06: New
York USA. p. 56.

8 Scanlon, EllenMediating Science Learning through Information &@@mmunications
Technology2004:Britain. p.189

84 Scheuermann, FriedricAssesing the effects of ICT in educati®®09:France. p.204



Candiasa mengungkapkan bahwa media komunikasi pajeriae yang
memanfaatkan TIK memiliki beberapa kelebihan sepmbas konteks, bebas
konvensi sosial, bersifat pribadi, dapat meningkatkninat dan motivasi belajar
peserta didik, dapat meningkatkan kreatifitas dasaringin tahu, mudah
diadaptasikan dengan individu peserta didik, daplngkapi dengan sistem
manajemen laifi®

Penggunaan media pembelajaran, termasuk didalamnyadia
pembelajaran berbasis TIK, akan mendukung kebéanagembelajaran, karena
memiliki kelebihan sebagi berikut :

a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tgshadateri
pembelajaran yang sedang dibahas.

b. Dapat menjelaskan materi pembelajaran atau objef ghstrak menjadi

konkrit.

Membantu pengajar menyajikan materi pembelajaran.

Menarik dan membangkitkan perhatian, minat, motjvaktifitas, dan

kreatifitas belajar peserta didik.

Materi pembelajaran dapat diulang kembali.

Membentuk persamaan pendapat dan persepsi.

Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Membentuk sikap peserta didik dan meningkatkanr&etpilan.

Peserta didik belajar sesuai dengan karakteristikkgbutuhan, minat, dan

bakat.

J- Menghemat waktu, biaya, dan tenaga.

oo

T Ta o

The Cox and Abbottmengatakameview declared that research indicates
a general improvement of pupils’s motivation anditades to learning
attributable to working with ICT, shown through iraped commitment to the
learning task, greater interest in the subject, gogbils taking more responsibility

for their learning and making sustained efforts difficult tasks (Tinjauan

 Kadek Surya Mahedeyliplementasi Media Pembelajaran Berbasis Tekndlofgirmasi dan
Komunikasi untuk Meningkatkan Minat dan Motivasidgal IPA Mahasiswa Jurusan Pendidikan Dasar
Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Gaaésbeminar Internasioanl ISSN 1907-2066, p.336.



menyatakan bahwa penelitian menunjukkan peningkatanm motivasi murid

dan sikap untuk belajar disebabkan bekerja samgatelCT, yang ditunjukkan
melalui komitmen perbaikan untuk tugas belajar, ahiyang lebih besar dalam
subjek, dan siswa mengambil tanggung jawab lebifukubelajar mereka dan
membuat upaya berkelanjutan dalam kesulitan tfjas).

Waston mengungkapkan bahtWotivation is an important pre-requisite
to successful learning; the beneficial effects méréased student motivation
through the use of ICT were seen to impact upomieg in curriculum subjects
where ICT was used” (“Motivasi merupakan prasyarat penting untuk telaj
sukses, efek menguntungkan dari motivasi siswa mg&at melalui penggunaan
ICT yang terlihat berdampak pada pembelajaran datata pelajaran kurikulum
di mana ICT digunakan”).

Salah satu keberhasilan siswa dalam kegiatan pejatst adalah
memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga me&mpudah siswa mengikuti
materi pelajaran dengan baik dan mencapai tujuag gianginkan, terutama pada
mata pelajaran akuntansi yang mencakup teori ddnitypegan.

Motivasi belajar adalah suatu keadaan yang mendomiswa untuk
melakukan belajar, adanya keseluruhan daya pergdeik dari dalam diri
maupun dari luar dengan menciptakan serangkaiahausatuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsundan memberikan arah pada

kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki olehegubj dapat tercapai.

® Moira Monteith,Ict for Curriculum Enhancement2004. p.85.

®7 Marilyn Leask Learning To Teach Using Ict EA012. p.166.



Motivasi belajar terdiri dari motivasi instrinsi#@prongan yang berasal dari
dalam diri untuk melakukan sesuatu dan motivastriglsik dorongan adanya
rangsangan dari luar. Motivasi instrinsik sepeagtiat/dorongan untuk melakukan
sesuatu, keinginan berhasil, dorongan kebutuhajaoedan harapan akan cita-
cita, sedangkan motivasi ekstrinsik seperti adarpenghargaan, pujian,
lingkungan belajar kondusif, dan kegiatan belagargymenarik.

Motivasi merupakan komponen penting dalam pemb@iaja guru
seharusnya mampu menciptakan proses pembelajatemakitift dan bervariasi
yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswdéahSsatu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan media pembelajaran berlézEis

Media pembelajaran berbasis ICT merupakan kompgembelajaran
dalam bentuk teknologi yang dapat digunakan untw@ayimpan, mengolah,
menampilkan, dan menyampaikan informasi dalam greemunikasi. Salah satu
bentuk media pembelajaran ICT berupa aplikatiwaremacromedia flash

Dengan penggunaan media pembelajaran berbasis ¢@ipd aplikasi
macromedia flash dapat mempermudah peserta didilk wiapat belajar mandiri,
selain itu bagi guru juga mempermudah dalam meng#mp materi, sehingga
diharapkan pembelajaran akan meningkat, sehinggantyembelajaran dapat
tercapai.

Media pembelajaran berbasis ICT (macromedia flast®nampilkan
materi pembelajaran bervariasi, sehingga pembalajakuntansi lebih menarik
dan tidak membosankan serta memudahkan siswa mematzeri dalam proses

belajar mengajar. Apabila siswa dapat memahamirmgdag diberikan dengan



baik maka akan meningkatkan motivasi belajar sisW&ngan demikian
diharapkan motivasi belajar siswa semakin baik.
D. Perumusan Hipotesis Penelitian

Dari kerangka berpikir di atas maka dapat dirumnshkgotesis yaitu
terdapat pengaruh antara media pembelajaran ICTrogmedia flash) terhadap

motivasi belajar siswa.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, makertuyang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendapatéata atau fakta yang tepat
(sahih) dan dapat dipercaya tentang seberapa pudapih media pembelajaran
berbasis ICT (macromedia flash) terhadap motivakjar siswa kelas X jurusan
Akuntansi di SMK Negeri 40 Jakarta Timur.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pealy media
pembelajaran berbasis ICT (macromedia flash) teghadotivasi belajar siswa
kelas X jurusan Akuntansi yaitu dengan mengana$isisara empirik perbedaan
motivasi belajar akuntansi antara siswa yang didgargan menggunakan media
pembelajaran berbasis ICT (macromedia flash) desgava yang diajar dengan
menggunakan media pembelajaran sederhana petgkonse
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 40 Jakadalan Nanas Utan
Kayu Selatan Jakarta Timur. Waktu pelaksanaan dudanbdari bulan April

sampai dengan Mei 2013.



C. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode ekspari Metode ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan yang hendakpdicyaitu untuk mengetahui
perbedaan 2 variabel. Variabel pembanding dengaabed yang dibanding.
D. Populasi dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertesaing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanff/a

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigwagram keahlian
akuntansi SMKN 40 Jakarta, dan populasi terjangkdalah seluruh siswa
program keahlian Akuntansi kelas X berjumlah 8Qvais/ang terdiri dari dua
kelas, X AK 1 40 siswa dan X AK 2 40 siswa. Darsékiruhan jumlah populasi
terjangkau, berdasarkan tablshac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%,
jumlah siswa yang menjadi sampel adalah kelas X1/A36 siswa dan kelas X AK
2 36 siswa.

Kriteria penentuan populasi terjangkau :
1. Guru bidang studi sebagian besar belum menggunaksdia

pembelajaran secara optimal.
2. Kelas X merupakan kelas awal dalam menerima mptambelajaran di

SMK, sehingga diperlukan suatu cara agar siswa tdapenerima,

memahami materi, dan meningkatkan motivasi belajar.

68 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung: CV

ALFABETA, 2010), p.80



3. Bidang studi produktif akuntansi merupakan mataajpedn pokok
didalam program keahlian akuntansi di SMK.

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan telaak sederhana
(Simple Random Samplingkarena pengambilan sampel anggota populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan straig gda dalam populasi itu.
Dengan menggunakamsimple random samplingsemua populasi memiliki
kesempatan yang sama. Penentuan jumlah sampelhadalmgai berikut :
(Lampiran 35 halaman 179)

Tabel 111.1
Penentuan Jumlah Sampel

Jurusan Jumlah Siswa Sampel
Akuntansi 1
40 36
(Kelas kontrol)
Akuntansi 2
, 40 36
(Kelas eksperimental)
Jumlah 80 72

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini adalah
dengan menggunakan instrumen berbentuk kuisiomegasemenggunakan skala
likert (likert scalg untuk memperoleh data yang dibutuhkan, yang miamgu
motivasi belajar pada siswa yang menggunakan meéiabelajaran ICT
macromedia flash dan siswa yang menggunakan meddogiajaran sederhana
peta konsep.
1. Motivasi Belajar

a) Definisi Konseptual



Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalatakukan kegiatan
belajar yang didorong oleh hasrat dalam melakukasgs belajar sehingga tujuan
yang diinginkan dapat tercapai. Motivasi belajapatatercermin dari adanya
faktor instrinsik dan ekstrinsik.

b) Definisi Operasional

Untuk mengukur variabel motivasi belajar, digunakastrumen berupa
kuesioner dengan model skala likert yang menceramnkdikator motivasi
belajar yang meliputi faktor intrinsik dan ekstikas

Faktor instrinsik meliputi hasrat atau doronganudninelakukan sesuatu,
keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, Harepan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi penghargaamgklngan belajar yang

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

Tabel 111.2
Skala Penilaian Terhadap Motivasi Belajar
No Pilihan Jawaban Positif Negatif
1 | SS : Sangat Setuju 5 1
2 |S :Setuju 4 2
3 | R :Ragu-ragu 3 3
4 | TS :Tidak Setuju 2 4
5 | STS : Sangat Tidak Setuju 1 5
C) Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur motivasi belajgiswa digunakan
untuk mengukur motivasi belajar siswa yang mengkgamamedia ICT
(macromedia flash) dan siswa yang menggunakan npedrdoelajaran sederhana
peta konsep. Kisi-kisi instrumen untuk mengukur ivasi belajar siswa terdiri

atas dua konsep instrumen yaitu yang diujicobakan kdsi-kisi instrumerfinal



yang nantinya digunakan untuk mengukur variabel ivast belajar siswa.

Dengan maksud untuk memberikan informasi mengemidi-lbutir yang didrop

setelah dilakukan uji persyaratan analisis danhipotesis serta memberikan

gambaran seberapa jauh instrunfi@al masih mencerminkan indikator variabel

motivasi belajar siswa. Kisi-kisi instrumen untulemgukur motivasi belajar siswa

dapat dilihat pada tabel 111.3.

Tabel I11.3

Kisi-kisi Instrumen Variabel Y (Motivasi Belajar)

. . Butir Soal Uji Coba | Setelah Uji coba
Indikat Indikat — . — .
ndikator Sub Indikator Positif Negatif | Positif | Negatif

Hasrat/dorongan 1.9.15. 26
, 9,15, 26, 1, 9,15,
untuk melakukar o8 38 26, 28 38
sesuatu
o L3, 7%, 127, 3,19,
Faktor Keinginan berhasil 19 22 32 - 22 39 -
Instrinsik Dorongan kebutuhapl3*, 21, 27, 5 21, 27, 5
belajar 30 30
Harapan akan cita- 2, 6,
cita 2,6,17,25 34 17.25 34
Penghargaan 11, 18, 31 4,18 113’,118' 4,18
Faktor | Lingkungan belajar | 10, 14, 23, ] %g %g ]
Ekstrinsik | yang kondusif 20, 29*, 33 é3 '
Kegiatan belajar 35*, 36%, | 16, 24,
yang menarik 16,24, 40 37*%, 39 40 39
* putir soal drop
d) Validitas Instrumen
Proses pengembangan instrumen motivasi apeldimulai dengan

penyusunan instrumen dalam bentuk kuesioner beskpda likert sebanyak

pernyataan yang mengacu pada indikator-indikataralval motivasi belajar



seperti terlihat pada tabel 111.3 yang disebut gab&onsep instrumen untuk
mengukur variabel motivasi belajar siswa yang manggan media pembelajaran
ICT macromedia flash.
Proses kalibrasi dilakukan dengan menganalisis Hasil uji coba instrumen
yaitu validitas dengan koefisien korelasi antarar &lutir dan skor total.
My = yi.yt
V Zyi? yt?
Keterangan :
ri = Koefisien antara skor butir soal dengan skod tota
yi = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Yi
yt = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Yt
Jika hiwng > Navel maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan ji
Mhitung < fabel Maka butir pernyataan dianggap tidak valid daaktidigunakan atau
drop.
Selanjutnya perhitungan reliabilitas. Koefisienliafglitas instrumen
digunakan untuk melihat konsistensi jawaban yargerikan oleh responden.
Pengukuran besaran koefisien reliabilitas instrumen dilakukan dengan

menggunakandipha cronbach

<7l
) T e
Keterangan :
ri = Koefisien reliabilitas tes

89 SudjanaMetode Statistik(Bandung: Transito, 2005) p.239.



K = Cacah butir
»S,% = Varians skor butir
St = Varians skor total
Sedangkan varians dicari dengan menggunakan rugbagai berikut :
Z X0 - (€ X)?
S_]_Z — N 70

n
Sebelum melakukan penelitian pada kelas eksperamenkelas kontrol,

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas instnen, yang dilakukan pada kelas Xl
AK 1—kelas yang tidak dijadikan subjek penelitiaendan jumlah responden
sebanyak 30 orang. Uji validitas dengan hasil d@rbutir soal, dinyatakan 83%
atau 33 butir soal valid. Uji reliabilitas (ketedatan) dengan hasilnya adalah
reliabilitas tes sangat tinggi, yaitu sebesar 86%.

Setelah beberapa hal diatas telah diperoleh, pianmelipada kelas
eksperimen dan kontrol mulai dilakukan. Teknik p@mbilan sampel dengan
menggunakan teknik acak sederhar&mfple Random SamplingPopulasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa k&{agurusan Akuntansi yang
berjumlah 80 siswa. Dari keseluruhan jumlah populagangkau, berdasarkan
tabellsaacdanMichael dengan tingkat kesalahan 5%, jumlah siswa yangaden

sampel adalah 72 siswa.

1bid,.



e) Desain Penelitian

MOTIVASI BELAJAR (Y)

Siswa yang menggunakan medig  Siswa yang menggunakan media
pembelajaran sederhana peta konsegpembelajaran ICT macromedia flash
X1 X2

F. Teknik Analisis Data
Sebelum melakukan uji hipotesis dapat menggunakaisher’s terlebih

dahulu uji persyaratan data, uji normalitas dengahliefors dan uji homogenitas

dengan uji F.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apattata yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, dararakdiuji dengan rumus
liliefors pada taraf signifikan = 0,05 yaitu risiko kesalalhamya sebesar 5% dan
tingkat kepercayaan sebesar 95%. Data akan bévdstnormal apabila Lo < Lt.
Uji normalitas dilakukan pada motivasi belajar sisyang menggunakan media
pembelajaran ICT macromedia flash dan motivasi jhelasiswa yang
menggunakan media pembelajaran sederhana. Rumgisligamakan, yaitu ;

Lo=|F (Zi)-S (2Zi) |
Keterangan :

F (Zi) : Peluang angka bangku
S (Zi) : Proporsi angka baku

Lo : L observasi (harga mutlak terbesar)



b. Uji Homogenitas Data
Hipotesis ‘Ho ©°x1=0°X2
Hi  :o’xi#0" %
Dimana kriteria pengujian jika Fo (hitung) < Fti{éd) maka Ho diterima dan Hi
ditolak berarti varians homogen dan demikian skhgé.

F = Varians Terbesar

Varians Terkecil
2. Uji Hipotesis
Hipotesis statistik penelitian ini dirumuskan seddduerikut :
Ho ZuXy - WX2=0
Hi = pxg-px#0
Uji hipotesis adalah tahap akhir yang dilakukarelsét uji persyaratan

analisis data. Uji hipotesis dilakukan dengan menggan uji-t dengan rumus :

Ay — Fao
L = r
(55 53
-] T2 Frue

L Sugiyonoop.cit.,p.275.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: ALFAREP007), p.197



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan datelpian dalam bentuk
deskripsi data, pengujian persyaratan analisisgugem hipotesis, pembahasan
hasil, dan keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Data

Penelitian yang diperoleh dari siswa yang menggamakmedia
pembelajaran ICT Macromedia Flash (X AK 2) sebakelas eksperimen
memiliki sampel sebanyak 36 siswa dan siswa yangggunakan media
pembelajaran sederhana Peta Konsep (X AK 1) selkaims kontrol, memiliki
sampel sebanyak 36 orang, dapat dilihat tabel bierik

Tabel IV.1: Distribusi Data

Statistik Siswa X AK 1 Siswa X AK 2
(Media Sederhana (Media ICT
Peta Konsep) Macromedia Flash)

Skor Terendah 109 119

Skor Tertinggi 148 156

Skor Total 4726 4904

Rata-rata 131,28 136,22

Standar Deviasi 8,22 7,48

Varians 67,52 55,89

Berdasarkan data siswa X AK 2, standar deviass€Bgsar 7,48, varians
(S?) sebesar 55,89, dan jumlah seluruh data ad8ldh, dengan nilai terbesar 156

serta nilai terkecil 119. Siswa X AK 1, standar idsv (S) 8,22, varians (S?)



sebesar 67,52, dan jumlah seluruh data adalah déagan nilai terbesar 148 dan
nilai terkecil 109.

Dari data yang ada dibuat distribusi frekuensi.dadtari variabel Y untuk
siswa X AK 2 didapat sebesar 37 dengan banyak kelxval (K) adalah 6 kelas
dengan menggunakan rumus (K=1+3,322 log n) darapgrielas interval adalah

7. Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabelibiisti frekuensi sebagai berikut

Tabel IV.2
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa X AK 2
(Media ICT Macromedia Flash)

Kelas Titik Batas | Batas | Frekuensi Frekuensi
Interval | Tengah| Bawah| Atas | Absolut | Relatif
119-125 182 118,5 125,5 2 6%
126-132 192 1255 1325 11 31%
133-139 203 132,5| 1395 13 36%
140-146 213 139,5 146,5 7 19%
147-153 224 146,5| 153, 2 6%
154-160 234 153,5| 160,5% 1 3%

36 100%

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2013
Berikut adalah histogram dan poligon motivasi lalajswa kelas X AK 2

yang menggunakan media pembelajaran ICT (Macrontddsh) :



GRAFIK HISTOGRAM
DATA MOTIVASI BELAJARYANG MENGGUNAKAN
MEDIAPEMBELAJARAN ICT
MACROMEDIAFLASH (Y2)
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Gambar IV.1
Grafik Histogram Variabel Y
( Motivasi Belajar Media Pembelajaran ICT Macromedia Flash )

Dari grafik di atas dapat diperlihatkan bahwa sisygag memiliki nilai
terendah dengan batas nyata 119 - 125 frekuensidgiah 2 dan siswa yang
memiliki nilai tertinggi dengan batas nyata 154601 frekuensinya adalah 1.
Sedangkan poligonnya memperlihatkan bahwa frekuertgiggi motivasi belajar
siswa X AK 2 memiliki titik tengah nilai 203 dengémekuensi sebesar 13 siswa.
Siswa yang memiliki nilai tertinggi dengan batastay154 - 160 frekuensinya

adalah 1. Lihat Tabel IV.2.



Tabel IV.3
Skor Responden Sub Indikator Dominan X AK 2

Indikator Faktor Instrinsik Faktor Ekstrinsik
Sub Hasrat/ Keinginan| Dorongan | Harapan| Penghargaan Lingkungan Kegiatan
Indikator | dorongan | berhasil | kebutuhan | akan belajar yang belajar
untuk belajar cita-cita kondusif yang
melakukan menarik
sesuatu
Persentase 25,76% 25,84% 23,3¢ 25,1% 32,6% 31,67% 5,73%

Dari dua indikator motivasi belajar yaitu faktorsinnsik dan faktor

ekstrinsik, nilai terbesar terdapat pada indikatktor ekstrinsik terdiri dari

penghargaan 32,6%, lingkungan belajar kondusif 73%,6dan kegiatan belajar

yang menarik 35,73%. Faktor ekstrinsik lebih bésaena keadaan siswa dinamis

membutuhkan kegiatan belajar yang menarik dalansegrdoelajar mengajar,

sehingga diperlukan rangsangan dari luar diri sigl@epiran 21 halaman 95).

Dari data yang ada dibuat distribusi frekuensi.dgeathari variabel Y untuk

siswa X AK 1 didapat sebesar 39 dengan banyak kaleaival (K) adalah 6 kelas

dengan menggunakan rumus (K=1+3,322 log n) darapgrielas interval adalah

7. Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabeiilisti frekuensi sebagai berikut

Tabel |

V.4

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa X AK 1
(Media Pembelajaran Sederhana Peta Konsep)

Kelas Titik Batas | Batas | Frekuensi Frekuensi
Interval | Tengah| Bawah| Atas | Absolut | Relatif
109-115 166,5 108,5 115,% 1 3%
116-122 177 115,5 1225 4 11%
123-129 187,5 122,5 129,% 9 25%
130-136 198 129,5 136,5 13 36%
137-143 208,5 136,5 143,% 6 17%
144-150 219 143,5 150,5 3 8%

36 100%




Setelah dibuat tabel distribusi frekuensi di ataslanjutnya dibuat
histogram dan poligon pada motivasi belajar sisvedak X AK 1 yang

menggunakan media pembelajaran sederhana petgploersieut ini :

GRAFIK HISTOGRAM
DATAMOTIVASI BELAJAR YANG
MENGGUNAKANMEDIA PEMBELAJARAN
SEDERHANA
PETA KONSEP (Y1)

Frekuensi

0

108.5 115.5 122.5 129.5 136.5 143.5 150.5

Batas Nyata X

Gambar IV.2
Grafik Histogram dan Poligon Motivasi Belajar

(Media Pembelajaran Sederhana Peta Konsep)

Dari grafik di atas dapat diperlihatkan bahwa sisgiag memiliki nilai
terendah dengan batas nyata 109 - 116 frekuenamgiah 1, yang merupakan
frekuensi tertinggi motivasi belajar siswa X AK g&rdjan titik tengah nilai 198
yang diperlihatkan melalui poligon dan siswa yangmiliki nilai tertinggi

dengan batas nyata 144 - 150 frekuensinya adalah& Tabel IV.4.



Tabel IV.5
Skor Responden Sub Indikator Dominan X AK 1

Indikator Faktor Instrinsik Faktor Ekstrinsik
Sub Hasrat/ Keinginan| Dorongan | Harapan| Penghargaan Lingkungan Kegiatan
Indikator | dorongan | berhasil | kebutuhan | akan belajar yang belajar
untuk belajar cita-cita kondusif yang
melakukan menarik
sesuatu
Persentase 25,65% 26,81% 23,36% 24,18% 33,8600 81,85 34,29%

Dari dua indikator motivasi belajar yaitu faktorsinnsik dan faktor

ekstrinsik, nilai terbesar terdapat pada indikatattor ekstrinsik terdiri dari

penghargaan 33,86%, lingkungan belajar kondus®34, dan kegiatan belajar

yang menarik 34,29%. Faktor ekstrinsik lebih bdsaena dalam proses belajar

siswa memerlukan dorongan rangsangan dari luari yigan kegiatan belajar

yang menarik. (lampiran 20 halaman 94).

B.

1.

a.

Pengujian

Hipotesis

Uji Persyaratan Analisis Data

Uji Normalitas

Uji

normalitas data yang diperoleh sebagai

persdga sebelum

pengujian analisis dilakukan dengan menggunakariiligfors. Pengujian ini

dilakukan baik pada kelas eksperimen, yaitu sisaagymenggunakan media

pembelajaran ICT macromedia flash (kelas X AK 23upun kelas kontrol, yaitu

siswa yang menggunakan media pembelajaran sedepetadkonsep (kelas X

AK 1).

Dari sejumlah sampel yang telah ditetapkan padaaskelas eksperimen

sebanyak 36 orang didapat Lo = 0,146 yang bilallihgkan dengany. pada

taraf signifikan 95%d = 0,05) dari daftar nilai kritis kiis didapat harga thpe =




0,148. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hargdebth kecil dari harga
Liabel - LO < Lt yaitu 0,146 < 0,148 yang membuktikarmpal siswa kelas
eksperimen berdistribusi normal.

Uji normalitas pada siswa kelas kontrol yang dip&ban sebanyak 36
orang didapat Lo = 0,095 yang bila dikonsultasildengan l.e pada taraf
signifikan 95% ¢ = 0,05) dari daftar nilai kritis duis didapat harga thyei= 0,148.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga Lo l&bitil dari harga Ltabel : Lo
< Lt yaitu 0,095 < 0,148, yang membuktikan sampelva kelas kontrol
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians (persamaan variilaklikan pada kedua
sampel untuk mengetahui apakah sampel homogen tadak. Pengujian
homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan updngan membagi varians
dari kedua kelompok, didapat nilai F hitung yaif@QaB. Nilai F tabel dengan taraf
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan sebesari8bld@2. Hal ini menunjukkan
bahwa F hitung (1,208) < F tabel (1,72) maka Herdita dan Hi ditolak. Ho
diterima berarti varians homogen.

2. Pengujian Hipotesis
Setelah diketahui bahwa data hasil penelitian betdusi normal dan

homogen, maka perbedaan nifi kedua kelompok sampel tersebut dianalisa
dengan uji-T. Nilai ¥ motivasi belajar siswa yang menggunakan media

pembelajaran ICT macromedia flash adalah 136,28. rlai X motivasi belajar



siswa yang menggunakan media pembelajaran sedep®taakonsep adalah
131,28.

Perbedaan ini dianalisa dengan Uji-T didapatkagadaasio fiung Sebesar
2,67. Harga rasiqahe dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,69. Ditidyedawa
harga fiwung > twoes 2,67 > 1,69 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolBlengan
demikian, didapat kesimpulan bahwa terdapat pedredaotivasi belajar siswa
yang menggunakan media pembelajaran ICT macronftaih dengan siswa
yang menggunakan media pembelajaran sederhana kataep. Hasil
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa yang memngkan media
pembelajaran ICT macromedia flash lebih tinggi pkadleae motivasi belajar siswa
yang menggunakan media pembelajaran sederhankguestap.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen dengankdlss perbandingan
yaitu kelas X AK 2 sebagai kelas eksperimen dankXlAsebagai kelas kontrol di
SMK Negeri 40 Jakarta diketahui bahwa terdapat guahn motivasi belajar
siswa yang menggunakan media pembelajaran ICT mmaclia flash dengan
siswa yang menggunakan media pembelajaran sederip@ta konsep.
Perhitungan indikator motivasi belajar siswa dipendchasil bahwa sub indikator
dominan faktor ekstrinsik lebih besar dibandingkdengan faktor instrinsik.
Faktor ekstrinsik yakni penghargaan, lingkungarajaelkondusif, dan kegiatan
belajar yang menarik.

Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis dengaperbedaan (Uji-

T), diketahui bahwa harga T yang diperoleh darhpengan sebesar 2,67 yang



ternyata lebih tinggi dariabeipada taraf signifikan 1,69 maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis figae (H;) diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitianekghnya yang dilakukan
oleh Sitti Aminah, Syamsurizal, dan Hary Soedar@rjbho penelitian dengan
judul Desain Pembelajaran Kooperatif Menggunakarcrbtaedia Flash untuk
Mata Pelajaran Teknologi Informasi & KomunikasiSMA, metode penelitian
menggunakan metode pengembangan, deskriptif, dgreeknen. Dengan model
onegroup pre test-past testengan uji coba perbedaan dengafiwarestatistik
SPSS dan efektifitageatmentdengan t-test, menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif menggunakan macromedia flash berdampada pmotivasi belajar
siswa’®

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oletinR Dewi Astutik
penelitian dengan judul Pengembangan Media PenabatajMembaca Aksara
Jawa Berbasis Macromedia Flash untuk Siswa Kelas SMP, metode
pengembangan kualitatif dan kuantitatif, yang mésk@n bahwa media
pembelajaran membaca aksara Jawa berbasis macditasti®erupa permainan
kosakata ini dapat meningkatkan motivasi belagwal* Media pembelajaran ini
berbentuk audio visual yaitu jenis media yang sataengandung unsur suara dan
gambar yang bisa dilihat. Kemampuan media ini ldiaik dan lebih menarik.

Selain itu siswa cenderung lebih tertarik dan aatubelajar dengan media ini

& Aminah, Sitti, dkk. “Desain Pembelajaran Kooperiténggunakan Macromedia Flash untuk Mata

Pelajaran Teknologi Informasi & Komunikasi di SMAJyrnal Tekno-Pedagogi 1 (2), September 2011, p. 46
Universitas Jambi.

“ Astutik, Ratna Dewi. “Pengembangan Media Pembelaj&tambaca Aksara Jawa Berbasis

Macromedia Flash untuk Siswa Kelas VIl SMP”. 20Wgiversitas Negeri Malang.



dengan bantuan guru, dibandingkan dengan pemlmiajgang dilakukan
sebelumnya.

Dalam hasil penelitian J. Handhika, penelitian dengudul Efektivitas
Media Pembelajaran IM3 (berbasis flash) Ditinjaui ddotivasi Belajar, hasil
penelitian menggunakan perhitungan programi tab 15, menunjukan palue
untuk hipotesis pertama = 0,025, sehinggeaioste < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga terdapat perbedaan penggunaana npesnbelajaran IM3
berbasis flash dengan media Power Point. Hipotesisia = 0,001 sehingga p-
value < 0,05 terdapat interaksi motivasi belajar dengaedia pembelajaran
terhadap prestasi IPA-Fisika.

Selain itu, dalam hasil penelitian Sukar denganlljpénelitian Optimalisasi
Media ICT dalam Peningkatan Motivasi dan Hasil gel®&iologi Materi Evolusi
Pada Siswa Kelas XII IPA 3 SMA 1 Wonosobo Seme8tdahun 2010/2011,
hasil penelitian dalam siklus | jumlah skor motiviaslajar 1696 dan pada siklus
Il terjadi peningkatan jumlah skor motivasi 180éndan optimalisasi media ICT
dapat meningkatkan motivasi belajar materi evopaia siswa kelas XII.IPA.3
SMA 1 Wonosobo semester 2 tahun 2010/2611.

Dalam hasil penelitian Widi Hardiyanto, Eko Setyadirniawan, dan
Nurhidayati, penelitian dengan judul PemanfaatardiMeé?embelajaran Fisika

Berbasis Macromedia Flash 8 Guna Meningkatkan MsetiBelajar Siswa Pada

& J. Handhika. “Efektivitas Media Pembelajaran IRinjau Dari Motivasi Belajar”, Jurnal PendidikdRA

Indonesia 1 (2), Oktober 2012, p. 110. IKIP PGRdMa, Indonesia.

e Sukar. “Optimalisasi Media ICT dalam Peningkatan Motivees dHasil Belajar Biologi Materi Evolusi Pada

Siswa Kelas XII IPA 3 SMA 1 Wonosobo Semester 2ura010/2011", Jurnal DIDAKTIKA 3 (9), Maret 2014, 114.



Pokok Bahasan Sifat Mekanik Bahan Kelas X Tkj 2 SBi#tik Perbaik Tahun
Pelajaran 2011/2012, hasil penelitian menunjukamvaadengan pemanfaatan
media pembelajaran Fisika Berbasis Macromedia Rasteningkatkan motivasi
belajar siswa. Hal ini ditandai dengan meningkatnyai rata-rata persentase
motivasi belajar siswa pada setiap siklus. Sebglamanfaatan macromedia flash
8 persentase motivasi belajar siswa 49,56%. Sepatanfaatan pada siklus |
meningkat menjadi 67,33% dan pada siklus Il merahgkenjadi 74,76%'
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang pentiaggat berkaitan erat
dengan proses pembelajaran, karena hal tersebuipaken keadaan yang
mendorong siswa untuk melakukan belajar. Salah leglterhasilan siswa dalam
kegiatan pembelajaran adalah memiliki motivasi jbelgang tinggi sehingga
mempermudah siswa mengikuti materi pelajaran derfggik dan mencapai
tujuan yang diinginkan. Disamping itu motivasi hatadapat timbul karena faktor
instrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil damongan kebutuhan belajar,
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstnyaik adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, #&agiatan belajar yang
menarik. Dalam penelitian ini, bentuk penilaian garligunakan adalah
menggunakan instrumen kuesioner, untuk mengetakjauls mana usaha
pendidikan yang diselenggarakan dengan menggumakdra pembelajaran yang

bersangkutan dalam jangka waktu tertentu telah apEidasil yang diinginkan.

" Hardiyanto, Widi, dkk. “Pemanfaatan Media Pemjaetmn Fisika Berbasis Macromedia Flash 8 Guna

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pokok BahaSifat Mekanik Bahan Kelas X Tkj 2 SMK Batik P&k Tahun
Pelajaran 2011/2012". Jurnal Radiasi 1 (1). 20Xiivérsitas Muhamadiyah Purworejo. p.56.



Untuk itu, pemberian nilai instrumen kuesioner daldentuk skor motivasi

belajar menjadi hal yang perlu dilakukan.

D. Keterbatasan penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sefwya sampai pada

kebenaran yang mutlak. Peneliti menyadari bahwsihmabanyak kekurangan

dan kelemahan yang dilakukan selama melakukanipanehi, diantaranya:

1. Media pembelajaran ICT (Macromedia Flash) bukam-satunya media
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi drelagwa, sehingga
masih diperlukan penelitian terhadap media pemdelgjlainnya yang
lebih bervariasi dan kreatif.

2. Dalam praktik pelaksanaan, terlihat masih ada sigwg cenderung lebih
menyukai media pembelajaran lain seperti peta kpdaea buku pelajaran.
Selain itu, proses pembelajaran tidak dilaksanakdaboratorium sekolah
mengakibatkan siswa cenderung pasif dalam belajakdrang mandiri.

3. Peningkatan motivasi belajar siswa tidak hanya rdjpeuhi oleh media
pembelajaran tetapi juga adanya pengaruh darirféittnya seperti gaya
mengajar guru, metode pembelajaran, lingkunganlaleldan lingkungan

keluarga.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data, pengetahuan desk@psilisis, dan

interpretasi data yang telah dilakukan dan diuraigada bab-bab sebelumnya,

maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motibatajar siswa yang

menggunakan media pembelajaran berbasis ICT madrarflash dengan siswa

yang menggunakan media pembelajaran sederhanakpesgp. Secara rinci,

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu

1. Salah satu media pembelajaran efektif untuk memtkgk motivasi
belajar siswa melalui teknologi informasi dan korkasi dalam bentuk
animasi macromedia flash. Media pembelajaran berb@% (macromedia
flash) menampilkan materi pembelajaran lebih mé&ndan bervariasi,
mengoptimalkan fungsi audio (pendengaran) dan Vigpanglihatan)
siswa sehingga pembelajaran tidak monoton dan tigkekbosankan serta
memudahkan siswa memahami materi dalam prosesabetagngajar
sehingga akan meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Salah satu media pembelajaran ICT yang dapat dkigmnpada standar
kompetensi menyusun laporan keuangan. Hal tersddquat dilihat dari
nilai yang diperoleh siswa selama proses pembalajaelain itu dengan

menggunakan macromedia flash siswa memahami ndgerdiharapkan



pembelajaran akan meningkat, sehingga tujuan pejab&h dapat
tercapai.

Dari hasil penelitian dua kelas perbandingan yaitekwukan pada siswa
kelas X AK 2 sebagai kelas eksperimen dan siswask¥lAK 1 sebagai
kelas kontrol di SMK Negeri 40 Jakarta, menunjukkeiwa motivasi

belajar siswa yang menggunakan media pembelajambagis ICT

macromedia flash lebih tinggi dibandingkan dengaiswa yang

menggunakan media pembelajaran sederhana petgkonse

Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang gusrakan media
pembelajaran berbasis ICT macromedia flash dan asisyang

menggunakan media pembelajaran sederhana petgkonse

Implikasi

Implikasi hasil penelitian ini berupa:

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkbahwa motivasi
belajar siswa lebih tinggi dengan menggunakan mguimbelajaran
berbasis ICT macromedia flash dibandingkan petasdqn Selain itu,
indikator instrinsik seperti hasrat/dorongan untolelakukan sesuatu,
keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar,ldaiapan akan cita-cita
lebih rendah dibandingkan dengan indikator eksiinsseperti

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kdgatan belajar yang
menarik. Proses pembelajaran dengan menggunakaia petbelajaran
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan nsotlv@ajar siswa

jurusan akuntansi pada mata pelajaran produktifntaksi standar



kompetensi menyusun laporan keuangan. Selainunanky mandiri siswa
dalam proses belajar menyebabkan faktor instrimaitivasi belajar
rendah.

Penggunaan media pembelajaran berimplikasi kepada. goengan
menerapkan media pembelajaran, mempermudah dalamyampaikan
materi pembelajaran. Guru dapat menciptakan keg@gabelajaran yang
kondusif, menarik, dan dapat membangkitkan ketatdity siswa.
Penelitian ini juga memberikan implikasi kepadaugorata pelajaran lain
untuk menggunakan media pembelajaran ICT macronfiih sebagai
media pembelajaran alternatif disesuaikan dengardat kompetensi dan
mata pelajaran yang bersangkutan sehingga prosebetmaran lebih
bervariasi dan tidak monoton.

Saran

Pada penelitian ini saran yang dapat disampaikalalad

Bagi guru akuntansi, hasil penelitian ini dapaadikan sebagai masukan
untuk meningkatkan proses pembelajaran pada stakdarpetensi
menyusun laporan keuangan di kelas dan juga upayaapar indikator
instrinsik motivasi belajar siswa meningkat tidalanjia indikator
ekstrinsiknya saja, dengan pendekatan kepada siemgenai kesadaran
diri sendiri akan pentingnya kebutuhan belajar.

Bagi orang tua siswa, hasil penelitian ini dapgdikan masukan untuk
lebih memberikan dorongan belajar kepada siswa, ag@a dapat belajar

mandiri dan siswa berkeinginan untuk berhasil dgt@mbelajaran.



Bagi pengajar bidang studi lainnya, hasil penelitini dapat menjadi

masukan untuk menciptakan kondisi belajar yang ksificddan kegiatan

belajar yang menarik dengan penggunaan media pejat@@l dalam

proses pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijgan acuan dalam
melakukan penelitian yang sejenis, serta membetikgempatan kepada
peneliti lain untuk mengembangkan penelitian inngln menggunakan
media pembelajaran yang lebih bervariasi.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapaadijan acuan membuat
kebijakan untuk lebih meningkatan penggunaan mpdmbelajaran dan
memperbaiki kualitas dan kuantitas media pembelajati sekolah agar

penggunaannya lebih optimal dan proses pembeldgénbaik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

INSTRUMEN UJI COBA

PENGARUH KUESIONER PENELITIAN
UJI COBA
Dengan hormat, saya adalah mahasiswa Pendidikantdksi yang melakukan

penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi urgrdgram S-1 Pendidikan
Akuntansi, mengend’engaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis ICT
(Macromedia Flash) Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Berkaitan dengan penelitian tersebut, saya memdtesediaan Anda untuk
mengisi kuesioner iniKerahasiaan identitas dan jawaban Anda dijamin
penuh. Apabila ternyata disuatu hari jawaban Anda mewdibacorkan, maka
Anda berhak menuntut dan menarik jawaban yang #tala berikan dengan cara
menghubungi Fakultas Ekonomi Universitas Negeriadtak JI. Rawamangun
Muka Jakarta 13220.

Mohon isi identitas Anda dibawah ini :
Nama e et —
Kelas e et —
Jenis Kelamin : L/ P *

*lingkari salah satu

PENJELASAN

9
Anda alami sehari-hari dalam pembelajaran di sékoRengisian berdasarkan
pengalaman Anda dan hasilnya tidak akan mempengatahAnda di sekolah.
Pilinlah salah satu jawaban yang dianggap palisgaedengan pendapat/kondisi
Anda :

SS . Sangat Setuju
S . Setuju
R : Ragu-ragu dengan pernyataan tersebut

TS . Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Kejujuran Anda dalam menjawab skala ini sangat bernakna untuk
kemajuan dunia pendidikan. Terima kasih.




No Pernyataan SS TS| ST3

1 | Saya mengerjakan tugas Akuntansi dengan
sungguh-sungguh

2 | Pertama kali saya melihat pembelajaran ini, saya
percaya bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya

3 | Saya tidak pernah menunda mengerjakan tugas| atau
PR yang diberikan oleh guru Akuntansi

4 | Saya suka menyontek tugas atau PR Akuntansi|dari
teman, karena saya yakin jawaban teman saya benar

5 | Saya akan mengerjakan tugas Akuntansi tanpa
memperdulikan hasilnya benar atau salah

6 | Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil
sangat penting bagi saya

7 | Saya merasa bahagia menyelesaikan dengan
berhasil pelajaran ini

8 | Saat ulangan Akuntansi, meskipun soalnya sulit
saya akan mengerjakannya sungguh-sungguh

9 | Saya berusaha hadir pada setiap jam pelajaran
Akuntansi

10 | Saya sering bertukar informasi atau pengetahuan
mengenai Akuntansi yang didapat dari berbagai
media dengan teman-teman

11 | Saya mempunyai target nilai minimal tertinggi di
atas rata-rata

12 | Saya akan berusaha untuk mengerjakan soal yang
sulit sampai saya menemukan jawabannya

13 | Sebelum pelajaran Akuntansi dimulai saya
membaca materi yang akan dipelajari

14 | Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru

15 | Saya bertanya kepada guru mengenai materi yang
belum dipahami

16 | Saya senang belajar Akuntansi karena guru
mengajar dengan menggunakan berbagai cara

17 | Saya dapat menerapkan materi Akuntansi yang|saya
pelajari dalam kehidupan sehari-hari

18 | Saya merasa putus asa jika nilai Akuntansi saya
lebih kecil dari pada teman-teman

19 | Saya merasa puas dengan hasil belajar yang telah




tercapai

20

Saya berusaha mencari informasi mengenai
Akuntansi melalui berbagai media informasi

21

Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikgim
guru Akuntansi

ol

22

Saya akan terus rajin belajar agar nilai sayajade
baik

23

Saya memberikan pendapat saat diskusi

24

Saya senang jika guru menugaskan untuk mendari

artikel tentang akuntansi karena dapat menambah

pengetahuan

25

Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa

saat, saya percaya bahwa saya akan berhasil dalam

tes

26

Setiap ada tugas Akuntansi saya langsung
mengerjakannya

27

Saya membuat ringkasan materi untuk
memudahkan dalam belajar

28

Saya suka membaca artikel mengenai Akuntans
meskipun tidak ditugaskan oleh guru

29

Saya senang mengerjakan tugas Akuntansi bersama

dengan teman

30

Saya berusaha berkonsentrasi selama jam pelajara

Akuntansi

31

Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena

tugas-tugas Akuntansi saya kerjakan dengan ba|

k

32

Saya dapat menyelesaikan tugas Akuntansi dengan

kemampuan sendiri

33

Jika ada pendapat yang berbeda, maka saya akan

menanggapinya

34

Pembelajaran akuntansi tidak relevan dengan
kebutuhan saya sebab sebagian besar isinya tid
saya ketahui

ak

35

Saya jarang mencatat penjelasan yang diberikat
guru Akuntansi selama proses belajar

—

36 | Saya suka mengganggu teman saat belajar
Akuntansi karena bosan mendengar ceramah guru
37 | Saya lebih menyukai cara mengajar guru Akuntansi

hanya dengan ceramah atau mencatat




38

Saya tidak serius dalam mengerjakan soal mauy
tugas yang diberikan oleh guru

bun

39

Saya merasa bosan belajar Akuntansi

40

Guru mendorong saya untuk aktif
dalam pembelajaran.
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Lampiran 3
LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI VALIDITAS VARIABEL X

DISERTAI CONTOH NO. 1

1. Kolom Z X, = Jumlah skor total = 4769

2. Kolom X X7 = Jumlah kuadrat skor total = 761237
. . 2
3. KolomZx2?= yx?—Z82-761237- 4769 = 3125
" 30

4. Kolom 2 X = Jumlah skor tiap butir = 128 (butir 1)

5. Kolom X X2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir =8°+5*+......+5° = 556

- 2 (Fxz ng
6. KolomX x* = ¥ x* ——=—-= 556 - 30 =9,87

T

7. KolomXX.X, = (5x157) + (4x158) + (5x192) + ...... + (5x162) =420

8. KolomZx.x, = L X.X, _'Eﬂnﬁ = 20440 - 128 3(4)1769) - 92
92

Lx.xg

— = 0.53
JExFxExt V9,87 x 3125

9. Kolom Y rhitung =

Dengan jumlah siswa yang telah diujicoba (N), dengaaf signifikansi 5% maka
kriteria Valid adalah 0,361.
Jika Rhitung > Rtabel , maka dinyatakan Valid

Jika Rhitung < Rtabel , maka dinyatakan Drop



Lampiran 4 DATA HASIL PERHITUNGAN UJI COBA VALIDITAS
SKOR BUTIR DENGAN SKOR TOTAL

No >X > X2 SXIXt | x| IxOxt | Yxt? rhitung rtabel kesimpulan
1 128 556 20440 9,8F 92 3125 0,5255 0,861 VALID
2 145 705 2309% 4,17 45 3125 0,3929 0,861 VALID
3 123 515 19623 10,7 70 3125 0,3834 0,861 VALID
4 108 398 1723% 9,2 67 3125 0,3928 0,361 VALID
5 104 374 16633 13,6 1Q0 3125 0,4897 0,861 VALID
6 123 515 19626 10,7 73 3125 0,3998 0,861 VALID
7 143 689 22724 7,37 -8,2 3125 -0,0543 0,{ DROP
8 111 421 1771% 10,8 70 3125 0,3885 0,861 VALID
9 136 628 21691 116 72 3125 0,3779 0,861 VALID
10 145 705 23098 4,1)7 48 3125 0,4192 0,361 VALID

11 123 517 19631 127 18 3125 0,3920 0,361 VALID

12 114 440 1811% 6,8 -7,2 3125 -0,0494 0,{ DROP

13 105 375 1671 7,6 19 3125 0,1208 0, DROP

14 85 285 13669 44, 157 3125 0,4222 0,861 VALID

15 102 358 16329 11p 114 3195 0,6115 0,861 VALID

16 111 429 17744 183 99 3125 0,4127 0,861 VALID

17 131 581 20901 8,97 16 3125 0,4562 0,861 VALID

18 109 419 17443 28 116 3125 0,4316 0,861 VALID

19 140 660 22310 6,6/ 55 3125 0,37187 0,861 VALID

20 114 444 18203 10,8 g1 3125 0,4398 0,861 VALID

21 125 535 19958 14p g7 3125 0,4143 0,861 VALID

22 115 465 18393 24p 112 3125 0,4069 0,861 VALID

23 111 435 17769 243 124 3195 0,4489 0,861 VALID

24 133 601 21247 114 104 3125 0,5541 0,861 VALID

25 132 594 21062 13p 18 3125 0,3860 0,861 VALID

26 92 340 1481% 57,0 190 3125 0,4470 0,861 VALID

27 124 524 19811 1156 99 3125 0,5337 0,861 VALID

28 125 535 19964 14p 93 3125 0,4428 0,861 VALID

29 133 601 21110 114 -33 3125 -0,1728 0, DROP

30 120 492 19163 1P 87 3125 0,4493 0,361 VALID

31 114 450 18225 16,8 103 3125 0,4487 0,861 VALID

32 108 402 17252 132 84 3125 0,4116 0,861 VALID

33 117 469 18676 12,7 17 3125 0,3860 0,861 VALID

34 123 515 19628 10,7 15 3125 0,4107 0,861 VALID

35 110 420 1752% 16,7 39 3125 0,1694 0,{ DROP

36 122 510 19443 13,9 49 3125 0,2357 0,{ DROP

37 113 455 18009 294 46 3125 0,1511 0,{ DROP

38 122 510 19483 13,9 g9 3125 0,4279 0,861 VALID

39 128 556 20440 9,87 92 3125 0,5355 0,861 VALID

40 102 358 16329 11p 114 3125 0,6115 0,861 VALID

Jumlah 4769 19428 761237 584 3125 124999 0,3658
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Lampiran 6

DATA HASIL UJICOBA

RELIABILITAS INSTRUMEN

. Menghitung varians tiap butir dengan

rumus contoh butir ke-1

52 T} —EES
1 T
556 — (12
30
S’ = =0,33
30

. Menghitung varians total

 Txe- (T x,)°
§f= ———— 8
517575 — (3929)
S’= 30 =100,233
. 30 g
. Menghituny \ cuilitas
k sl
LT B (1- T_r )
m=| —o— |[q.-283% | _0g629
33-1 100,233
Kesimpulan :
Dari perhitungan di atas

menunjukkan bahwar;;termasuk ke
dalam kategori (0.800 — 1.000), maka
instrumen memiliki reabilitas sangat
tinggi.

Tabel Interprestasi :

No | Varians| No| Varians
1 /0,33 21 | 0,47
2 1014 22 10,81
3 |0,36 23 0,81
4 10,31 24 | 0,38
5 |0,45 25 10,44
6 |0,36 26 | 0,93
8 |0,34 27 | 0,38
9 (0,38 28 | 0,47
10 | 0,14 30 | 0,40
11 | 0,42 31 | 0,56
14 | 1,47 32 | 0,44
15 | 0,37 33 (0,42
16 | 0,61 34 | 0,36
17 | 0,30 38 | 0,46
18 | 0,77 39 /0,33
19 | 0,22 40 | 0,37
20 (0,36 | 16,36

Besarnya nilair,, | Interprestasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 — 0,399 Rendah




Lampiran 7

INSTRUMEN UJI VALIDITAS

PENGARUH KUESIONER PENELITIAN
UJI VALIDITAS INSTRUMEN

Dengan hormat, saya adalah mahasiswa Pendidikamt#&ksi yang melakukan
penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi uptogram S-1 Pendidikan Akuntansi,
mengenaiPengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis ICT (Macromedia
Flash) Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Berkaitan dengan penelitian tersebut, saya memdesediaan Anda untuk mengisi
kuesioner ini.Kerahasiaan identitas dan jawaban Anda dijamin penh. Apabila
ternyata disuatu hari jawaban Anda merasa dibooorkaka Anda berhak menuntut dan
menarik jawaban yang telah Anda berikan dengan rmm&rsghubungi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta, JI. Rawamangun Mukariak 3220.

Mohon isi identitas Anda dibawah ini :
Nama e et —
Kelas e e et ——
Jenis Kelamin : L/ P *

*lingkari salah satu

PENJELASAN

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang t@nkdengan kondisi yang Anda

alami sehari-hari dalam pembelajaran di sekolamgiB&n berdasarkan pengalaman
Anda dan hasilnya tidak akan mempengaruhi nilaigAdidsekolah.

Pilinlah salah satu jawaban yang dianggap palisgaalengan pendapat/kondisi Anda :

SS . Sangat Setuju
S . Setuju
R : Ragu-ragu dengan pernyataan tersebut

TS . Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Kejujuran Anda dalam menjawab skala ini sangat bernakna untuk
kemajuan dunia pendidikan. Terima kasih.




No Pernyataan SS TS| STS

1 | Saya mengerjakan tugas Akuntansi dengan
sungguh-sungguh

2 | Pertama kali saya melihat pembelajaran ini, saya
percaya bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya

3 | Saya tidak pernah menunda mengerjakan tugas|atau
PR yang diberikan oleh guru Akuntansi

4 | Saya suka menyontek tugas atau PR Akuntansi|dari
teman, karena saya yakin jawaban teman saya benar

5 | Saya akan mengerjakan tugas Akuntansi tanpa
memperdulikan hasilnya benar atau salah

6 | Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil
sangat penting bagi saya

8 | Saat ulangan Akuntansi, meskipun soalnya sulit
saya akan mengerjakannya sungguh-sungguh

9 | Saya berusaha hadir pada setiap jam pelajaran
Akuntansi

10 | Saya sering bertukar informasi atau pengetahuan
mengenai Akuntansi yang didapat dari berbagai
media dengan teman-teman

11 | Saya mempunyai target nilai minimal tertinggi di
atas rata-rata

14 | Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru

15 | Saya bertanya kepada guru mengenai materi yang
belum dipahami

16 | Saya senang belajar Akuntansi karena guru
mengajar dengan menggunakan berbagai cara

17 | Saya dapat menerapkan materi Akuntansi yang|saya
pelajari dalam kehidupan sehari-hari

18 | Saya merasa putus asa jika nilai Akuntansi saya
lebih kecil dari pada teman-teman

19 | Saya merasa puas dengan hasil belajar yang telah
tercapai

20 | Saya berusaha mencari informasi mengenai
Akuntansi melalui berbagai media informasi

21 | Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikaim (ol
guru Akuntansi

22 | Saya akan terus rajin belajar agar nilai sayjade




baik

23 | Saya memberikan pendapat saat diskusi

24 | Saya senang jika guru menugaskan untuk menaari
artikel tentang akuntansi karena dapat menambah
pengetahuan

25 | Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapal
saat, saya percaya bahwa saya akan berhasil dalam
tes

26 | Setiap ada tugas Akuntansi saya langsung
mengerjakannya

27 | Saya membuat ringkasan materi untuk
memudahkan dalam belajar

28 | Saya suka membaca artikel mengenai Akuntansi
meskipun tidak ditugaskan oleh guru

30 | Saya berusaha berkonsentrasi selama jam pelajara
Akuntansi

31 | Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena
tugas-tugas Akuntansi saya kerjakan dengan bajk

32 | Saya dapat menyelesaikan tugas Akuntansi dengan
kemampuan sendiri

33 | Jika ada pendapat yang berbeda, maka saya akian
menanggapinya

34 | Pembelajaran akuntansi tidak relevan dengan
kebutuhan saya sebab sebagian besar isinya tidak
saya ketahui

38 | Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun

tugas yang diberikan oleh guru

39

Saya merasa bosan belajar Akuntansi

40

Guru mendorong saya untuk aktif

dalam pembelajaran.




MEDIA PEMBELAJARAN SEDERHANA (PETA KONSEP)

DATA MENTAH MOTIVASI BELAJAR YANG MENGGUNAKAN
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DATA MENTAH MOTIVASI BELAJAR YANG MENGGUNAKAN

MEDIA PEMBELAJARAN ICT (MACROMEDIA FLASH)
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Lampiran 10 Data Motivasi Belajar Siswa

No. Responden

Yang Menggunakan Media Pembelajaran
Sederhana Peta Konsep

Yang Menggunakan Media ICT
Macromedia Flash

1 144 143
2 131 138
3 123 134
4 126 132
5 132 129
6 129 133
7 137 141
8 148 146
9 126 139
10 121 150
11 126 147
12 147 144
13 140 145
14 138 136
15 129 131
16 137 156
17 135 142
18 136 132
19 131 129
20 128 139
21 127 133
22 119 131
23 116 143
24 135 139
25 136 137
26 109 131
27 126 131
28 131 132
29 130 137
30 131 131
31 134 130
32 138 133
33 137 134
34 135 123
35 122 134
36 136 119
Total 4726 4904
Rata-rata 131,28 136,22




Lampiran 11 PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS, DAN STANDAR
DEVIASI SISWA KELAS X AK 1 DAN X AK 2

Untuk memudahkan perhitungan varians dan standaasieberdasarkan data mentah motivasi

belajar siswa kelas X AK 1 maka dapat dibuat kopmrhitungan sebagai berikut :

No. X1
1 109
2 116
3 119
4 121
5 122
6 123
7 126
8 126
9 126
10 126
11 127
12 128
13 129
14 129
15 130
16 131
17 131
18 131
19 131
20 132
21 134
22 135
23 135
24 135
25 136
26 136
27 136
28 137
29 137
30 137
31 138
32 138
33 140
34 144
35 147
36 148
Total 4726
Rata-rata 131,2778
Varians 67,52
S 8,22




Perhitungan X AK 2

No. X2
1 119
2 123
3 129
4 129
5 130
6 131
7 131
8 131
9 131
10 131
11 132
12 132
13 132
14 133
15 133
16 133
17 134
18 134
19 134
20 136
21 137
22 137
23 138
24 139
25 139
26 139
27 141
28 142
29 143
30 143
31 144
32 145
33 146
34 147
35 150
36 156
Total 4904
Rata-rata 136,22
Varians 55,89

S

7,48




Lampiran 12 TABEL DAN HASIL UJI NORMALITAS LILIEFORS MOTIVASI
BELAJAR SISWA X AK 1

No. Responden X1 Zi Zt F(Zi) S(2i) IFzi - Szil
1 109 -2,71| 0,4966| 0,0034| 0,0278 0,0244
2 116 -1,86| 0,4686| 0,0314| 0,0556 0,0242
3 119 -1,49| 0,4319| 0,0681] 0,0833 0,0152
4 121 -1,25| 0,3944| 0,1056| 0,1111 0,0055
5 122 -1,13| 0,3708| 0,1292| 0,1389 0,0097
6 123 -1,01| 0,3438| 0,1562| 0,1667 0,0105
7 126 -0,64| 0,2389| 0,2611| 0,1944 0,0667
8 126 -0,64| 0,2389| 0,2611| 0,2222 0,0389
9 126 -0,64| 0,2389| 0,2611] 0,2500 0,0111
10 126 -0,64| 0,2389| 0,2611] 0,2778 0,0167
11 127 -0,52| 0,1985| 0,3015| 0,3056 0,0041
12 128 -0,40| 0,1554| 0,3446| 0,3333 0,0113
13 129 -0,28| 0,1103| 0,3897| 0,3611 0,0286
14 129 -0,28| 0,1103| 0,3897| 0,3889 0,0008
15 130 -0,16| 0,0636| 0,4364| 0,4167 0,0197
16 131 -0,03| 0,0120| 0,488| 0,4444 0,0436
17 131 -0,03| 0,0120| 0,4880| 0,4722 0,0158
18 131 -0,03| 0,0120| 0,4880| 0,5000 0,0120
19 131 -0,03| 0,0120| 0,4880| 0,5278 0,0398
20 132 0,09/ 0,0359| 0,5359| 0,5556 0,0197
21 134 0,33| 0,1293| 0,6293| 0,5833 0,0460
22 135 0,45/ 0,1736| 0,6736| 0,6111 0,0625
23 135 0,45| 0,1736| 0,6736| 0,6389 0,0347
24 135 0,45| 0,1736| 0,6736| 0,6667 0,0069
25 136 0,57 0,2157|0,7157| 0,6944 0,0213
26 136 0,57| 0,2157|0,7157| 10,7222 0,0065
27 136 0,57| 0,2157|0,7157| 0,7500 0,0343
28 137 0,70/ 0,2580| 0,758| 0,7778 0,0198
29 137 0,70| 0,2580| 0,758| 0,8056 0,0476
30 137 0,70/ 0,2580| 0,758 0,8333 0,0753
31 138 0,82| 0,2939|0,7939| 0,8611 0,0672
32 138 0,82 0,2939|0,7939| 0,8889 0,0950
33 140 1,06| 0,3554| 0,8554| 0,9167 0,0613
34 144 1,55| 0,4394| 0,9394| 0,9444 0,0050
35 147 1,91| 0,4719| 0,9719| 0,9722 0,0003
36 148 2,04| 0,4793| 0,9793| 1,0000 0,0207

Total 4726
Lo hitung 0,095
L tabel 0,148




a=0,05

terima <——— \

0,0095 0,148

Dari data diatas, didapat Lo = 0,095.

Nilai Kritis L (taraf signifikansi 0,05) n 36 =836= 0,148
V3A
Nilai Kritis L > Lo maka hipotesis nol diterima gagjga data berdistribusi normal



Lampiran 13 TABEL DAN HASIL UJI NORMALITAS LILIEFORS MOTIVASI
BELAJAR SISWA X AK 2

No. Responden X2 Zi Zt F(zi) S(Zi) IFzi - Szil
1 119 -2,30| 0,4898 0,0102| 0,0278 0,0176
2 123 -1,77| 0,4616 0,0384| 0,0556 0,0172
3 129 -0,97| 10,3340 0,1660| 0,0833 0,0827
4 129 -0,97| 10,3340 0,1660| 0,1111 0,0549
5 130 -0,83| 10,2967 0,2033| 0,1389 0,0644
6 131 -0,70| 0,2580 0,2420| 0,1667 0,0753
7 131 -0,70| 0,2580 0,2420| 0,1944 0,0476
8 131 -0,70| 0,2580 0,2420| 0,2222 0,0198
9 131 -0,70| 0,2580 0,2420| 0,2500 0,0080
10 131 -0,70| 0,2580 0,2420| 0,2778 0,0358
11 132 -0,56| 0,2123 0,2877| 0,3056 0,0179
12 132 -0,56| 0,2123 0,2877| 0,3333 0,0456
13 132 -0,56| 10,2123 0,2877| 0,3611 0,0734
14 133 -0,43| 0,1664 0,3336| 0,3889 0,0553
15 133 -0,43| 0,1664 0,3336| 0,4167 0,0831
16 133 -0,43| 10,1664 0,3336| 0,4444 0,1108
17 134 -0,30| 10,1179 0,3821| 0,4722 0,0901
18 134 -0,30| 10,1179 0,3821| 0,5000 0,1179
19 134 -0,30| 10,1179 0,3821| 0,5278 0,1457
20 136 -0,03| 10,0120 0,5120| 0,5556 0,0436
21 137 0,10 0,0398 0,5398| 0,5833 0,0435
22 137 0,10 0,0398 0,5398| 0,6111 0,0713
23 138 0,24| 0,0948 0,5948| 0,6389 0,0441
24 139 0,37| 0,1443 0,6443| 0,6667 0,0224
25 139 0,37| 0,1443 0,6443| 0,6944 0,0501
26 139 0,37| 0,1443 0,6443| 0,7222 0,0779
27 141 0,64| 0,2389 0,7389| 0,7500 0,0111
28 142 0,77| 0,2794 0,7794| 0,7778 0,0016
29 143 0,91| 0,3186 0,8186| 0,8056 0,0130
30 143 0,91| 0,3186 0,8186| 0,8333 0,0147
31 144 1,04| 0,3508 0,8508| 0,8611 0,0103
32 145 1,17| 0,3790 0,8790| 0,8889 0,0099
33 146 1,31| 0,4049 0,9049| 0,9167 0,0118
34 147 1,44| 0,4251 0,9251| 0,9444 0,0193
35 150 1,84| 10,4671 0,9671| 0,9722 0,0051
36 156 2,65 0,4960 0,9960( 1,0000 0,0040

Total 4904
Lo hitung 0,146
L tabel 0,148




a=0,05

terima <——— \

0,146 0,148
Dari data diatas, didapat Lo = 0,146

Nilai Kritis L (taraf signifikansi 0,05) n 36 =836= 0,148
V3A
Nilai Kritis L > Lo maka hipotesis nol diterima gagjga data berdistribusi normal



Lampiran 14 LANGKAH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DENGAN
LILIEFORS X AK 1
1. Kolom X

Skor data X yang telah diurut dari nilai terendah.

2. Kolom Zi

Zi=  Xi-Xi=109-131,278=-2,71
S 8,22

3. Kolom Zt

Dari kolom Zi dapat dilihat pada tabel distribusi@ontoh: -2,71; Pada sumbu menurun
cari angka 2,7 lalu pada sumbu mendatar cari ahgké@eroleh nilai Zt = 0,4966

4. Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka 0,5 — Zt

Jika Zi Positif, maka 0,5 + Zt

Contoh: 0,5 - 0,4966 = 0,0034

5. Kolom S(Zi)

Nomor Responden = 1 =0,0278
Jumlah Responden 36
6. Kolom IFzi — Szil

Nilai Mutlak selisih antara F(zi) — Szi
= 0,0034-0,0278

=0,0244



Lampiran 15 L ANGKAH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DENGAN
LILIEFORS X AK 2
1. Kolom X

Skor data X yang telah diurut dari nilai terendah.

2. Kolom Zi
Zi= Xi-Xi =119 - 136,22=-2,30
S 7,48
3. Kolom Zt

Dari kolom Zi dapat dilihat pada tabel distribusi@ontoh: -2,30; Pada sumbu menurun
cari angka 2,3 lalu pada sumbu mendatar cari abgképeroleh nilai Zt = 0,4893
4. Kolom F(Zi)
Jika Zi negatif, maka 0,5 — Zt
Jika Zi Positif, maka 0,5 + Zt
Contoh: 0,5 - 0,4893 = 0,0107
5. Kolom S(Zi)

Nomor Responden = 1 =0,0278
Jumlah Responden 36
6. Kolom IFzi — Szil

Nilai Mutlak selisih antara F(zi) — Szi
=0,0107-0,0278

=0,0171



Lampiran 16 PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI
(MOTIVASI BELAJAR X AK 1 MEDIA SEDERHANA PETA KONSE P)

Range - Data Terbesar-Data Terkecil
- 148-109
- 39
Kelas - k=1+(3,322)log n
- k=1+(3,322)log 36
- k=1+(3,322.1,5563)
= 1+5,1700
- 6,1700 =6
Interval - Range
Kelas
- 39/6
- 6,5 =7
Kelas Titik Batas | Batas | Frekuensi| Frekuensi
Interval | Tengah| Bawah | Atas Absolut Relatif
109-115 166,5 108,5 115,5 1 3%
116-122 177 115,5 1225 4 11%
123-129 187,5 122,5 129,5 9 25%
130-136 198 129,5 136,5 13 36%
137-143 208,5 136,5 143,5 6 17%
144-150 219 143,5 150,5 3 8%
36 100%
GRAFIK HISTOGRAM

DATAMOTIVASI BELAJAR YANG

MENGGUNAKANMEDIA PEMBELAJARAN

SEDERHANA
PETA KONSEP

14 -

12 4

Frekuensi

0 108.5

115.5

122.5

129.5 126.5

Batas Nyata X

143.5

150.5




Lampiran 17 PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI

(MOTIVASI BELAJAR X AK 2 MEDIA ICT MACROMEDIA FLASH

Range - Data Terbesar-Data Terkecil
- 156-119
= 37
Kelas - k=1+(3,322)log n
= k=1+(3,322)log 36
= k=1+(3,322.1,5563)
= 1+5,1700
= 6,1700 =6
Interval - Range
Kelas
= 37/6
= 6,16667 =7
Kelas Titik Batas | Batas | Frekuensi| Frekuensi
Interval Tengah| Bawah | Atas Absolut Relatif
119-125 182 118,5 125,5 2 6%
126-132 192 125,5 132,5 11 31%
133-139 203 132,5 139,5 13 36%
140-146 213 139,5 146,5 7 19%
147-153 224 146,5 153,5 2 6%
154-160 234 153,5 160,5 1 3%
36 100%
GRAFIK HISTOGRAM

DATAMOTIVASI BELAJARYANG MENGGUNAKAN
MEDIAPEMBELAJARANICT
MACROMEDIAFLASH

=
=
I T O I I |

Frekuensi

O NWREUON®

o |} | 1 | 1 1 |

118.5 1255 132.5

139.5

146.5 153.5

Batas Nyata X

160.5

)
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Lampiran 18
PERHITUNGAN INDIKATOR DOMINAN VARIABEL Y (MOTIVASI BELAJAR X AK 1)
SKOR JUMLAH SKOR TIAP BUTIR SOAL INDIKATOR
INDIKATOR  BANYAKNYA SOAL INDIKATOR
JUMLAH
INDIKATOR SOAL NO. SOAL JMLH SKOR INDIKATOR PRESENTASE
1. Hasrat/dorongan untuk melakukan 6 162+171+143+143+119+163+144+160+17 50,97%
sesuatu 5+149+127+137+120+163+135+169+133+
143+128
1 |2| 3! 4! 5! 6! 8!
- 9, 10, 11, 14, 15,
Faktor Instrinsik | o Keinginan berhasil 4 | 19 Soal 16, 17, 18, 19, 20
3. Dorongan kebutuhan belajar 4 21, 22 = 2784
4. Harapan akan cita-cita 5 19
= 145,3 |
142+159+161+91+153+134+135+132+127
1. Penghargaan 5 +136+154+148+130+140
2. Lingkungan belajar yang kondusif 5 23, 24, 25, 26, 27
34, 38, 39, 40
- 1942
14
= 139,8
Jumlah 33 285,1 100%

Kesimpulan :

Indikator faktor Instrinsik memperoleh skor tertynglari indikator

lainnya.

Lampiran 19




PERHITUNGAN INDIKATOR DOMINAN VARIABEL Y (MOTIVASI

BELAJAR X AK 2)
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SKOR JUMLAH SKOR TIAP BUTIR SOAL INDIKATOR
INDIKATOR = BANYAKNYA SOAL INDIKATOR
INDIKATOR JUMLAH SOAL NO. SOAL JMLH SKOR INDIKATOR PRESENTASE
160+174+154+142+124+161+136+162+17[L+
. Hasrat/dorongan untuk melakukan sesuat 6 143+122+141+131+158+139+170+136+154+ 49,97%
1,2,3,4,5,6, 144
8,9, 10, 11,
Faktor Instrinsik 19 Soal | 14, 15, 16, 17,
. Keinginan berhasil 4 18, 1%'220' 21,
3. Dorongan kebutuhan belajar 4 = 2822
4. Harapan akan cita-cita 5 19
B 148,5
139+155+171+111+155+146+146+136+131+
148+171+154+158+158
1. Penghargaan 5 23 24 25 26
Faktor Ekstrinsik | 2 Lingkungan belajar yang kondusif 14 Soal g; gg gg gé 50,03%
. Kegiatan belajar yang menarik 4 '39' 40' ’
’ _ 2082
14
= 148,7
Jumlah 33 297,2 100%

Kesimpulan :

Indikator faktor Ekstrinsik memperoleh skor tertjngari indikator lainnya.
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Lampiran 20 :

SKOR SUB INDIKATOR DOMINAN VARIABEL Y ( MOTIVASI BELAJAR X-AK1)

YANG MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN SEDERHANA PETA KONSEP
SKOR INDIKATOR = JUMLAH SKOR TIAP BUTIR SOAL SUB INDIKATOR
BANYAKNYA SOAL SUB INDIKATOR

SuB JUMLAH
INDIKATOR INDIKATOR NOMOR SOAL SOAL SKOR PRESENTASE
Hasrat/ 162+171+143+143+119+
dorongan 163
untuk 1,2,3,4,5,6 6Soal |- 901 | 2565%
melakukan ) 6
sesuatu _ 150,2
Keinginan 144+160+175+149
berhasil . 628
8,9,10,11 4 Soal |~ _4 26,81%
FAKTOR j 157
INSTRINSIK Dorongan 127+137+120+163
kebutuhan B 547
belajar 14, 15, 16, 17 4Soal |~ T, 2336%
- 136,75
135+169+133+143+128
= 708
Harapan - 1q 19 20,21,22 | 5s0al =\ 2418%
akan cita-cita = 5
= 141,6
Jumlah Skor Indikator 19 585,52 100,00%
Penghargaan 142+159+161+91+153
- 706
23,24, 25, 26,27 | 5 Soal —5 33,86%
- 141,2
Lingkungan 134+135+132+127+136
belajar yang
FAKTOR - 664 0
EKSTRINSIK | kondusif 28,30,31,32,33 | 5 Soal ] c 31,85%
- 132,8
Kegiatan 154+148+130+140
belajar yang B 572
menarik 34, 38, 39, 40 4 Soal |~ —4 34,29%
- 143
Jumlah Skor Indikator 14 417 100,00%




Lampiran 21 :
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SKOR SUB INDIKATOR DOMINAN VARIABEL Y ( MOTIVASI BELAJAR X-AK2)
YANG MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN ICT MACROMEDIA FLASH
SKOR INDIKATOR =

JUMLAH SKOR TIAP BUTIR SOAL SUB INDIKATOR

BANYAKNYA SOAL SUB INDIKATOR

SUB NOMOR JUMLAH
INDIKATOR INDIKATOR SOAL SOAL SKOR PRESENTASE
Hasrat/ 160+174+154+142+124+
dorongan 161
untuk
melakukan 1,2,3,4,5,6 6 Soal 915 25,76%
sesuatu -
6
152,5
Keinginan 136+162+171+143
berhasil
8,9, 10,11 4 Soal 612 25,84%
FAKTOR 4
INSTRINSIK 153
Dorongan 122+141+131+158
kebutuhan 552
belajar 14, 15, 16,17 4 Soal —4 23,30%
138
139+170+136+154+144
Harapan 18, 19, 20
S 743 9
akan cita-cita 21,22 > soal _5 25,10%
148,6
Jumlah Skor Indikator 19 592,1 100,00%
Penghargaan 139+155+171+111+155
23, 24, 25, 731 s
26,27 5 Soal : 32,60%
146,2
Lingkungan 146+146+136+134+148
belajar yang
FAKTOR 28, 30, 31, 710 0
EKSTRINSIK | kondusif 32, 33 > S0l 5| 3LeTk
142
Kegiatan 171+154+158+158
belajar yang 641
menarik 34, 38, 39, 40 4 Soal —4 35,73%
160,25
Jumlah Skor Indikator 14 448,45 100,00%
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Lampiran 22 :PERHITUNGAN UJI-F HOMOGENITAS DATA MOTIVASI

BELAJAR X AK 1 DAN X AK 2

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, didapat vadam&edua sampel, yaitu :

Varians kelas X AK 1 = 67,52

Varians kelas X AK 2 = 55,89

Oleh karena itu, dapat langsung di hitung nilaitbrig dan diketahui nilai F

tabel, sebagai berikut :

VariansTerbesar

F hitung -

VariansTerkecil

67,52

= = 1,208
55,89
— bila nA-—1

Ftabel _ VariansTerbesar _ dk Pembilang

VariansTerkecil dk Penyebut nB—-1

_ 36-1 _ 35 (lihat pada F table) = 1,72
36-1 35

Karena F hitung (1,208) lebih kecil dari F tafdelr2)

maka Ho diterima dan Hi ditolak. Ho di terima béirearians homogen.



Lampiran 23 PERHITUNGAN UJI-T HIPOTESIS DATA MOTIVASI
BELAJAR X AK 1 DAN X AK 2
N1 =36

N2 = 36

5} =55,89

5% =67,52

X1 kelas X AK 2 = 136,22
X2 kelas X AK 1 =131,28

B X-J_ - X:

I=-=
57 53
| =X 4 ==
| ¥l Flz

N
-136,22-131,28 - 4,94 _ 2,67

55,89+ 67,52 1,85
36 36

t hitung = 2,67
t tabel : nl1 =36 dan dk = 36 pada 5% = 1,67
n2 = 36 dan dk = 36 pada 5% = 1,67

Kesimpulan :

97

. t hitung > t tabel maka Ho ditolak sehingga terdamabedaan motivasi

belajar antara siswa yang menggunakan media ICTdvteedia Flash dan

siswa yang menggunakan media sederhana Peta Konsep.

. Rata-rata kelas X AK 2 > Rata-rata kelas X AK 1 makotivasi belajar

siswa yang menggunakan media ICT Macromedia Fllsih ltinggi dari

siswa yang menggunakan media sederhana Peta Konsep.
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Lampiran 24 RPP KOMPETENSI DASAR 1 (X AK 1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK NEGERI 40 JAKARTA
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas : X Akuntansi 1
Semester : 2

Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Alokasi Waktu : 4 X 45’ (1 X pertemuan)

Pertemuan Ke 1

STANDAR KOMPETENSI (SK) :

Menyusun laporan keuangan

KOMPETENSI DASAR (KD) :

Menyusun laporan keuangan

INDIKATOR :

] Menjelaskan pengertian laporan keuangan siklus akuntansi perusahaan
dagang dengan benar.

= Menggambarkan bentuk laporan laba dan rugi perusahaan dagang

] Mengidentifikasikan penyusunan laporan laba dan rugi.

L. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat :
] Menjelaskan pengertian laporan keuangan siklus akuntansi perusahaan

dagang
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Menggambarkan bentuk laporan laba dan rugi perusahaan dagang

Mengidentifikasikan penyusunan laporan laba dan rugi.

MATERI POKOK PEMBELAJARAN
Pengertian laporan keuangan siklus akuntansi perusahaan dagang
Bentuk laporan laba dan rugi perusahaan dagang

Penyusunan laporan laba dan rugi

URAIAN MATERI PEMBELAJARAN :

Laba usaha perusahaan dagang (yang pokok) diperoleh dengan membandingkan

antara penjualan bersih, harga pokok penjualan dan beban operasi perusahaan.

Berikut

ini  dibahas komponen-komponen vyang berhubungan dengan

perhitungan laba rugi perusahaan dagang tersebut.

1.

Penjualan bersih adalah jumlah seluruh penjualan dikurangi dengan retur
penjualan dan potongan penjualan

Harga pokok penjualan adalah harga perolehan barang yang dijual,
dengan menjumlahkan persediaan barang dagang awal dengan
pembelian bersih, dikurangi dengan persediaan barang dagang akhir
periode.

Pembelian bersih meliputi jumlah seluruh pembelian ditambah beban
angkut pembelian dikurangi dengan retur pembelian dan potongan
pembelian.

Laba kotor terdiri dari penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok
penjualan.

Laba bersih meliputi laba kotor dikurangi beban operasi perusahaan.
Beban operasi perusahaan terdiri atas semua beban yang dikeluarkan
sehubungan dengan kegiatan pokok perusahaan.

Beban operasi dikelompokkan menjadi dua macam :

Beban penjualan, meliputi beban yang berhubungan dengan kegiatan

penjualan barang, seperti beban iklan, beban angkut penjualan, beban
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sewa toko, beban perlengkapan toko, beban penyusutan gedung toko,
dan beban gaji bagian penjualan.

Beban administrasi umum, meliputi biaya operasi yang tidak
berhubungan langsung dengan penjualan barang dagang, seperti beban
gaji pegawai kantor, beban perlengkapan kantor, beban penyusutan

gedung kantor, dan beban asuransi gedung kantor.

Terdapat dua jenis bentuk laporan laba rugi yaitu single step dan multiple step.

Laporan laba rugi berbentuk single step dengan cara mengumpulkan seluruh

pendapatan pada satu sisi dan mengumpulkan beban di sisi yang lain,

menentukan laba atau rugi dengan mencari selisih antara jumlah pendapatan

dengan jumlah beban, jika pendapatan lebih besar daripada beban, maka

diperoleh laba dan jika sebaliknya rugi. Sedangkan untuk multiple step sedikit

lebih kompleks dan terperinci karena memisahkan pendapatan dan beban

operasional yakni kegiatan utama perusahaan dengan pendapatan dan beban

non-operasional.

Bentuk laporan laba rugi multiple step :

Nama Perusahaan
Laporan Laba Rugi
Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2010

Penjualan - - -
Retur Penjualan - - Rp xxx
Potongan Penjualan - - Rp xxx_+
Penjualan Bersih - - -
Harga Pokok Penjualan
Persediaan barang dagang awal - - Rp xxx
Pembelian - Rp xxx -
Beban angkut pembelian - Rp xxx_+ -

- Rp xxx -

Retur Pembelian

Rp xxx

Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx
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Potongan pembelian

Pembelian Bersih

Barang dagang tersedia untuk dijual

Persediaan barang dagang akhir
Harga pokok penjualan
Laba Bruto Penjualan
Beban Operasi Perusahaan
Beban penjualan
Beban gaji bagian penjualan
Beban sewa toko
Beban angkut penjualan
Beban perlengkapan toko
Beban iklan

Beban penyusutan peralatan toko

Beban Administrasi Umum
Beban gaji bagian kantor
Beban penyusutan gedung kantor

Beban perlengkapan kantor

Beban penyusutan peralatan kantor

Jumlah beban operasi

Laba bersih operasi perusahaan

Pendapatan dan Beban di Luar Operasi

Pendapatan diluar operasi
Pendapatan komisi
Pendapatan bunga

Pendapatan sewa

Beban di luar operasi Perusahaan

Beban bunga

Rp xxx _+

Rp xxx -

Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx

Rp xxx +

Rp xxx

Rp xxx -

Rp xxx

Rp xxx

Rp xxx_-

Rp xxx

Rp xxx_-

Rp xxx
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Rugi penjualan aktiva tetap - Rp xxx

Laba rugi di luar operasi
Laba bersih sebelum pajak - -
Pajak penghasilan - -

Laba bersih setelah pajak - -

Rp xxx +

Rp xxx_+/-
Rp xxx

Rp xxx -

Rp xxx

Il. METODE PEMBELAJARAN :
* Ceramah
*  Diskusi
* Tanya Jawab
. Penugasan

e  Demonstrasi/Praktek

. NILAI BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA :
e Jujur
e Disiplin

*  Kerja keras

*  Kreatif

* Inovatif

*  Mandiri

e Tanggung jawab
*  Komunikatif

. Ulet
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

Kegiatan Awal (10 Menit)

Mengawali PBM dengan membaca doa dan mengucap salam
Memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi, tentang materi yang akan dibahas

Menyampaikan tujuan pembelajaran atau KompetensiDasar (KD) yang
akan dicapai

Menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sesuai silabus
Menjelaskan prosedur penilaian

Memotivasi siswa

Kegiatan Inti ( 155 Menit)

Eksplorasi

Peserta didik menyimak tentang mendeskripsikan laporan keuangan laba rugi

1.

2)

3)

4)

5)
2.

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik\tema materi yang akan dipelajari;

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya tentang
deskripsi laporan laba rugi;

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

memfasilitasi peserta didik melakukan diskusi.

Elaborasi

Peserta didik menyimak tentang bentuk dan penyusunan laporan laba rugi.

1)

2)

membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui

tugas-tugas tertentu yang bermakna;

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;



3)

4)

5)

3.
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memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
dan

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Konfirmasi

Peserta didik memberikan pandangan tentang laporan laba rugi

1)

2)

3)

4)

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan
terhadap keberhasilan peserta didik;
memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik;
memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan; dan
memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pencapaian kompetensi
dasar.

Kegiatan akhir : (15 Menit )
Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;
Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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VL. ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
A. ALAT/ BAHAN PEMBELAJARAN :

- Alat tulis

- Whiteboard

- ATK

- Karton

B. SUMBER BELAJAR:

a. Sucipto, Toto. 2004. Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan
Dagang. Jakarta: Yudistira

b. Dwi Harti. 2008. Modul Akuntansi 1B untuk SMK dan MAK. Jakarta:
Erlangga

C. http://belajar.kemdiknas.go.id/index5.php?display=view&mod=script&c
md=Bahan%20Belajar/Modul%200nline/SMA/view&id=78&unig=all

VII. PENILAIAN :

1. Jenistes:

a. Tes tertulis (tes akhir)

b. Teslisan

2. Bentuk tes :

a. Uraian

(1) Contoh tes tertulis

* Mengerjakan latihan yang diberikan

(2) Contoh tes lisan

* Tanya jawab terkait dengan materi yang dibahas

Skor penilaian :

Soal uraian jika benar mendapat point 8 untuk nomor 1 dan 2, pont 9 untuk

nomor 3, point 25 untuk nomor 4 sampai 6.
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Soal

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan laba rugi!

2. Jelaskan perbedaan laporan laba rugi multiple step dengan single step!

3. Sebutkan unsur-unsur harga pokok penjualan!

4, Bila diketahui persediaan awal Rp 500.000, pembelian Rp 2.500.000,
beban angkut pembelian Rp 300.000, potongan pembelian Rp 250.000,
Retur pembelian Rp 100.000. hitunglah besarnya persediaan barang yang
tersedia untuk dijual?

5. Bila diketahui persediaan awal Rp 250.000, pembelian Rp 3.150.000,
potongan pembelian Rp 31.500, retur pembelian Rp 200.000, persediaan
akhir Rp 500.000. hitunglah besarnya harga pokok penjualan

6. Data PD Ampera :

Penjualan bersih Rp 9.750.000
Harga pokok penjualan Rp 5.750.000
Beban usaha Rp 2.250.000
Pendapatan diluar usaha Rp 500.000
Beban diluar usaha Rp 250.000
Berdasarkan data tersebut, hitunglah laba bersih PD Ampera!

Jawaban :

1. Laporan laba rugi adalah

2. Laporan laba rugi multiple step penyusunan laporannya lebih terperinci
dan kompleks, karena memisahkan pendapatan dan beban operasional
dengan pendapatan dan beban non-operasional. Sedangkan single step
sangat sederhana dengan mencari selisih antara jumlah pendapatan
dengan jumlah beban serta mengumpulkan seluruh pendapatan pada
satu sisi dan beban di sisi lain.

3. Unsur-unsur harga pokok penjualan :
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Persediaan awal, Pembelian, Beban angkut pembelian, Retur pembelian dan

pengurangan harga, Potongan pembelian, Persediaan akhir.

4, Persediaan awal Rp 500.000
Pembelian Rp 2.500.000
Beban angkut pembelian Rp_300.000 +

Rp 2.800.000
Retur pembelian Rp 100.000
Potongan pembelian Rp 250.000 +

Rp 350.000 -
Pembelian bersih Rp 2.450.000 +
Barang tersedia untuk dijual Rp 2.950.000
5. Persediaan awal Rp 250.000

Pembelian Rp 3.150.000

Retur pembelian Rp 200.000
Potongan pembelian Rp_31.500 +

Rp 231.500 -
Pembelian bersih Rp 2.918.500 +
Barang tersedia untuk dijual Rp 3.168.500
Persediaan akhir Rp 500.000 -

Harga pokok penjualan Rp 2.668.500



108

6. Penjualan bersih Rp 9.750.000 5
HPP Rp 5.750.000 -
Laba kotor Rp 4.000.000
Beban usaha Rp 2.250.000 +
Rp 1.750.000
Beban diluar usaha Rp 250.000 -
Rp 1.500.000

Pendapatan diluar usaha Rp__500.000 +
Rp 2.000.000

Jakarta, April 2013

Guru Pamong

.

Yunni Nursalamah, S. Pd
NIP. 197606262008012033 NIM. 8105097423

Mengetahui,

9B16€101989032006
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Lampiran 25 RPP KOMPETENSI DASAR 1 (X AK 2)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK NEGERI 40 JAKARTA
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas : X Akuntansi 2
Semester : 2

Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Alokasi Waktu : 2X 45’ (1 X pertemuan)

Pertemuan Ke 01

STANDAR KOMPETENSI (SK) :

Menyusun laporan keuangan

KOMPETENSI DASAR (KD) :

Menyusun laporan keuangan

INDIKATOR :

] Menjelaskan pengertian laporan keuangan siklus akuntansi perusahaan
dagang dengan benar.

. Menggambarkan bentuk laporan laba dan rugi perusahaan dagang

] Mengidentifikasikan penyusunan laporan laba dan rugi.

Vill. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat :
] Menjelaskan pengertian laporan keuangan siklus akuntansi perusahaan

dagang
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= Menggambarkan bentuk laporan laba dan rugi perusahaan dagang

= Mengidentifikasikan penyusunan laporan laba dan rugi.

IX. MATERI POKOK PEMBELAJARAN

. Pengertian laporan keuangan siklus akuntansi perusahaan dagang
. Bentuk laporan laba dan rugi perusahaan dagang
. Penyusunan laporan laba dan rugi

URAIAN MATERI PEMBELAJARAN :

Laba usaha perusahaan dagang (yang pokok) diperoleh dengan membandingkan

antara penjualan bersih, harga pokok penjualan dan beban operasi perusahaan.

Berikut ini dibahas komponen-komponen vyang berhubungan dengan

perhitungan laba rugi perusahaan dagang tersebut.

1. Penjualan bersih adalah jumlah seluruh penjualan dikurangi dengan retur
penjualan dan potongan penjualan

2. Harga pokok penjualan adalah harga perolehan barang yang dijual,
dengan menjumlahkan persediaan barang dagang awal dengan
pembelian bersih, dikurangi dengan persediaan barang dagang akhir
periode.

3. Pembelian bersih meliputi jumlah seluruh pembelian ditambah beban

angkut pembelian dikurangi dengan retur pembelian dan potongan

pembelian.

7. Laba kotor terdiri dari penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok
penjualan.

8. Laba bersih meliputi laba kotor dikurangi beban operasi perusahaan.

9. Beban operasi perusahaan terdiri atas semua beban yang dikeluarkan

sehubungan dengan kegiatan pokok perusahaan.
Beban operasi dikelompokkan menjadi dua macam :
a. Beban penjualan, meliputi beban yang berhubungan dengan kegiatan

penjualan barang, seperti beban iklan, beban angkut penjualan, beban sewa
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toko, beban perlengkapan toko, beban penyusutan gedung toko, dan beban

gaji bagian penjualan.

b. Beban administrasi umum, meliputi biaya operasi yang tidak berhubungan

langsung dengan penjualan barang dagang, seperti beban gaji pegawai

kantor, beban perlengkapan kantor, beban penyusutan gedung kantor, dan

beban asuransi gedung kantor.

Terdapat dua jenis bentuk laporan laba rugi yaitu single step dan multiple step.

Laporan laba rugi berbentuk single step dengan cara mengumpulkan seluruh

pendapatan pada satu sisi dan mengumpulkan beban di sisi yang lain,

menentukan laba atau rugi dengan mencari selisih antara jumlah pendapatan

dengan jumlah beban, jika pendapatan lebih besar daripada beban, maka

diperoleh laba dan jika sebaliknya rugi. Sedangkan untuk multiple step sedikit

lebih kompleks dan terperinci karena memisahkan pendapatan dan beban

operasional yakni kegiatan utama perusahaan dengan pendapatan dan beban

non-operasional.

Bentuk laporan laba rugi multiple step :

Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2010

Nama Perusahaan

Laporan Laba Rugi

Penjualan
Retur Penjualan

Potongan Penjualan

Penjualan Bersih

Harga Pokok Penjualan
Persediaan barang dagang awal
Pembelian

Beban angkut pembelian

Retur Pembelian

Rp xxx

Rp xxx

Rp xxx +
Rp xxx

Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx
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Potongan pembelian

Pembelian Bersih
Barang dagang tersedia untuk dijual
Persediaan barang dagang akhir
Harga pokok penjualan
Laba Bruto Penjualan
Beban Operasi Perusahaan
Beban penjualan
Beban gaji bagian penjualan
Beban sewa toko
Beban angkut penjualan
Beban perlengkapan toko
Beban iklan

Beban penyusutan peralatan toko

Beban Administrasi Umum
Beban gaji bagian kantor

Beban penyusutan gedung kantor
Beban perlengkapan kantor

Beban penyusutan peralatan kantor

Jumlah beban operasi

Laba bersih operasi perusahaan
Pendapatan dan Beban di Luar
Operasi
Pendapatan diluar operasi
Pendapatan komisi
Pendapatan bunga

Pendapatan sewa

Beban di luar operasi Perusahaan

Rp xxx +

Rp xxx -

Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx
Rp xxx
Rp xxx

Rp xxx_+

Rp xxx

Rp xxx +

Rp xxx

Rp xxx_-

Rp xxx

Rp xxx

Rp xxx -

Rp xxx

Rp xxx -

Rp xxx
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Beban bunga - Rp xxx

Rugi penjualan aktiva tetap

Laba rugi di luar operasi - -
Laba bersih sebelum pajak - -
Pajak penghasilan - -

Laba bersih setelah pajak

Rp xxx +

Rp xxx_+/-

Rp xxx

Rp xxx_ -

Rp xxx

X. METODE PEMBELAJARAN :
e Ceramah
* Diskusi
* Tanya Jawab
* Penugasan
e Demonstrasi/Praktek

Xl NILAI BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA :
e Jujur
e Disiplin

* Kerja keras

e Kreatif
¢ |novatif
e  Mandiri

e Tanggung jawab
e Komunikatif

e Ulet




Xil.

10.
11.

12.
13.
14.
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
Kegiatan Awal (10 Menit)
Mengawali PBM dengan membaca doa dan mengucap salam
Memeriksa kehadiran siswa
Apersepsi, tentang materi yang akan dibahas
Menyampaikan tujuan pembelajaran atau KompetensiDasar (KD) yang
akan dicapai
Menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sesuai silabus
Menjelaskan prosedur penilaian

Memotivasi siswa

B. Kegiatan Inti ( 70 Menit)

1. Eksplorasi

Peserta didik menyimak tentang mendeskripsikan laporan keuangan laba rugi

2.

2)

3)

4)

5)
2.

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik\tema materi yang akan dipelajari;

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya tentang
deskripsi laporan laba rugi;

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

memfasilitasi peserta didik melakukan diskusi.

Elaborasi

Peserta didik menyimak tentang bentuk dan penyusunan laporan laba rugi.

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui

2)

tugas-tugas tertentu yang bermakna;
memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
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4)

5)

3.
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memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif; dan

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Konfirmasi

Peserta didik memberikan pandangan tentang laporan laba rugi

1)

2)

3)

4)

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan terhadap keberhasilan peserta didik;

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik;

memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan; dan

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pencapaian kompetensi

dasar.

C. Kegiatan akhir : (15 Menit )

6.

10.

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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Xlll. ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
C. ALAT/ BAHAN PEMBELAJARAN :

- Alat tulis

- Whiteboard

- ATK

- LCD

- Macromedia Flash

D. SUMBER BELAJAR :
a. Sucipto, Toto. 2004. Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan
Perusahaan Dagang. Jakarta: Yudistira
b. Dwi Harti. 2008. Modul Akuntansi 1B untuk SMK dan MAK. Jakarta:
Erlangga
C. http://belajar.kemdiknas.go.id/index5.php?display=view&mod=sc
ript&cmd=Bahan%20Belajar/Modul%200nline/SMA/view&id=78&
unig=all
XIV.  PENILAIAN :
1. Jenistes:
C. Tes tertulis (tes akhir)
d. Tes lisan
2. Bentuk tes :
b. Uraian
(3) Contoh tes tertulis
. Mengerjakan latihan yang diberikan
(4) Contoh tes lisan
. Tanya jawab terkait dengan materi yang dibahas
Skor penilaian :
Soal uraian jika benar mendapat point 8 untuk nomor 1 dan 2, pont 9 untuk

nomor 3, point 25 untuk nomor 4 sampai 6.



117

Soal

7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan laba rugi!

8. Jelaskan perbedaan laporan laba rugi multiple step dengan single step!

9. Sebutkan unsur-unsur harga pokok penjualan!

10. Bila diketahui persediaan awal Rp 500.000, pembelian Rp 2.500.000,
beban angkut pembelian Rp 300.000, potongan pembelian Rp 250.000,
Retur pembelian Rp 100.000. hitunglah besarnya persediaan barang yang
tersedia untuk dijual?

11. Bila diketahui persediaan awal Rp 250.000, pembelian Rp 3.150.000,
potongan pembelian Rp 31.500, retur pembelian Rp 200.000, persediaan
akhir Rp 500.000. hitunglah besarnya harga pokok penjualan

12. Data PD Ampera:

Penjualan bersih Rp 9.750.000

Harga pokok penjualan Rp 5.750.000

Beban usaha Rp 2.250.000

Pendapatan diluar usaha Rp 500.000

Beban diluar usaha Rp 250.000

Berdasarkan data tersebut, hitunglah laba bersih PD Ampera!

Jawaban :

1. Laporan laba rugi adalah

2. Laporan laba rugi multiple step penyusunan laporannya lebih terperinci
dan kompleks, karena memisahkan pendapatan dan beban operasional
dengan pendapatan dan beban non-operasional. Sedangkan single step
sangat sederhana dengan mencari selisih antara jumlah pendapatan
dengan jumlah beban serta mengumpulkan seluruh pendapatan pada
satu sisi dan beban di sisi lain.

3. Unsur-unsur harga pokok penjualan :
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Persediaan awal, Pembelian, Beban angkut pembelian, Retur pembelian dan

pengurangan harga, Potongan pembelian, Persediaan akhir.

4. Persediaan awal Rp 500.000
Pembelian Rp 2.500.000
Beban angkut pembelian Rp_300.000 +

Rp 2.800.000
Retur pembelian Rp 100.000
Potongan pembelian Rp 250.000 +

Rp 350.000 -
Pembelian bersih Rp 2.450.000 +
Barang tersedia untuk dijual Rp 2.950.000
5. Persediaan awal Rp 250.000

Pembelian Rp 3.150.000

Retur pembelian Rp 200.000
Potongan pembelian Rp_31.500 +

Rp 231.500 -
Pembelian bersih Rp 2.918.500 +
Barang tersedia untuk dijual Rp 3.168.500
Persediaan akhir Rp 500.000 -

Harga pokok penjualan Rp 2.668.500
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6. Penjualan bersih Rp 9.750.000
HPP Rp 5.750.000 -
Laba kotor Rp 4.000.000
Beban usaha Rp 2.250.000 +

Rp 1.750.000
Beban diluar usaha Rp 250.000 -
Rp 1.500.000

Pendapatan diluar usaha Rp 500.000 +

Rp 2.000.000
Jakarta, April 2013
Guru Pamong ‘ }Iiti i
\ /
Yunni Nursalamah, S. Pd
NIP. 197606262008012033 NIM. 8105097423

Mengetahui,

1P196406101989032006
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Lampiran 26 RPP KOMPETENSI DASAR 2 (X AK 1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK NEGERI 40 JAKARTA
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas : X Akuntansi 1
Semester : 2

Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Alokasi Waktu : 3X45’ (1 X pertemuan)

Pertemuan Ke 2

STANDAR KOMPETENSI (SK) :

Menyusun laporan keuangan

KOMPETENSI DASAR (KD) :

Menyusun laporan keuangan

INDIKATOR :

] Menjelaskan pengertian laporan perubahan ekuitas siklus akuntansi
perusahaan dagang.

] Mengenali unsur-unsur tahap laporan perubahan ekuitas.

] Mengidentifikasikan penyusunan laporan perubahan ekuitas.

XV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat :
] Menjelaskan pengertian dari laporan perubahan ekuitas siklus akuntansi

perusahaan dagang
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Mengenali unsur-unsur tahap laporan perubahan ekuitas.

Mengidentifikasikan penyusunan laporan perubahan ekuitas.

MATERI POKOK PEMBELAJARAN

Pengertian laporan perubahan ekuitas siklus akuntansi perusahaan
dagang

Unsur-unsur tahap laporan perubahan ekuitas

Penyusunan laporan perubahan ekuitas.

URAIAN MATERI PEMBELAJARAN :

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang menunjukkan

perubahan ekuitas suatu perusahaan dalam satu periode tertentu.

Unsur-unsur atau komponen laporan perubahan ekuitas adalah modal, laba atau

rugi bersih, dan prive.

Perubahan modal diakibatkan oleh adanya pengambilan pribadi, diperolehnya

laba, dideritanya kerugian atau adanya setoran pribadi.

Sumber data untuk menyusun laporan ekuitas adalah dari laporan laba rugi dan

kertas kerja.

Nama Perusahaan
Laporan Perubahan Ekuitas

Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember

Modal awal Rp xxx
Laba bersih Rp xxx
Prive Rp xxx -

Penambahan Ekuitas Rp xxx +

Modal akhir Rp xxx




Contoh soal :
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1. Modal awal PD Jaya per 1 Januari 2008 Rp 100.000.000. laba bersih Rp

18.500.000. Prive Rp 4.000.000. hitunglah laporan perubahan ekuitas PD

Jaya per 31 Desember 2008.

PD Jaya

Laporan Perubahan Ekuitas

31 Desember 2008

Modal awal
Laba bersih

Prive

Modal akhir

Diketahui modal 1 Januari 2000
Laba bersih

Prive Hadian

Rp 125.000.000
Rp 21.320.000

Rp 5.000.000 -
Rp 16.320.000 +
Rp 141.320.000
Rp. 8.000.000,-
Rp. 2.000.000,-
Rp. 500.000,-

Buatlah laporan perubahan modal pada tanggal 31 Januari 2000.

Jawaban :

PD. Hadian

Laporan Perubahan Modal
Per 31.Januari 2000

Modal awal 1 Januar 2000
Laba hersih
Frive Hadian

Fenambahan modal

Madal akhir 31 Januar 2000

Fp. 5.000.000-
Fp.  2.000.000-
Fp. 500.000.-
Fp. 1.500.000 -
Fp. 8.500.000 .-

+
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XVIl. METODE PEMBELAJARAN :
* Ceramah
* Diskusi
e Tanya Jawab
* Penugasan
e Demonstrasi/Praktek

XVIIl.  NILAI BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA :

. Jujur

. Disiplin

. Kerja keras

. Kreatif

. Inovatif

. Mandiri

. Tanggung jawab
. Komunikatif

. Ulet
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
Kegiatan Awal : (10 Menit)

Mengucapkan salam

Mengecek kehadiran siswa

Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran

Mengecek kemampuan peserta didik dengan tes awal secara lisan

Kegiatan inti : (110 Menit )

Eksplorasi

Peserta didik menyimak tentang mendeskripsikan laporan perubahan ekuitas

3.

2)

3)

4)

5)

2.

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik\tema materi yang akan dipelajari;

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya tentang
deskripsi laporan perubahan ekuitas;

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

memfasilitasi peserta didik melakukan diskusi.

Elaborasi

Peserta didik menyimak tentang unsur-unsur tahap laporan perubahan ekuitas dan

penyusunan laporan perubahan ekuitas

1)

2)

3)

membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna;

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan



125

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

4) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif; dan

5) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk

meningkatkan prestasi belajar.

3. Konfirmasi
Peserta didik memberikan pandangan tentang laporan perubahan
ekuitas.

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan
terhadap keberhasilan peserta didik;

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik;

3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan; dan

4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pencapaian kompetensi

dasar.

C. Kegiatan akhir : (15 Menit)

11. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

12. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

13. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

14. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan

15. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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XX. ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
E. ALAT/ BAHAN PEMBELAJARAN :

- Alat tulis

- Whiteboard

- ATK

- Karton

F. SUMBER BELAJAR:

a. Sucipto, Toto. 2004. Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan
Dagang. Jakarta: Yudistira

b. Dwi Harti. 2008. Modul Akuntansi 1B untuk SMK dan MAK. Jakarta:
Erlangga

C. http://belajar.kemdiknas.go.id/index5.php?displagwé&mod=script&cm
d=Bahan%?20Belajar/Modul%200nline/SMA/view&id=78&gpall

XXI.  PENILAIAN :

1. Jenistes:

e. Tes tertulis (tes akhir)

f. Tes lisan

2. Bentuk tes :

C. Uraian

(5) Contoh tes tertulis

. Mengerjakan latihan yang diberikan

(6) Contoh tes lisan

. Tanya jawab terkait dengan materi yang dibahas

Skor penilaian :

Soal uraian jika benar mendapat point 20 untuk tiap nomornya

Jumlah soal (5 X 20 ) =100

Soal

13. Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan perubahan ekuitas!
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14. Sebutkan unsur-unsur yang terdapat didalam laporan perubahan ekuitas!
15. Dalam menyusun laporan ekuitas data yang didapat berasal dari sumber
dan .....

16. Modal awal PD Untung per 1 Januari 2010 Rp 125.000.000, laba bersih Rp
21.320.000, dan pengambilan prive Rp 5.000.000. hitunglah modal PD
Untung per 31 Desember 2010!

17. Modal awal PD Marima per 1 Januari 2008 Rp 100.000.000, laba bersih
Rp 20.250.000, dan pengambilan prive Rp 4.200.000. hitunglah modal PD
Untung per 31 Desember 2008!

Jawaban :

1. Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang menunjukkan
perubahan ekuitas suatu perusahaan dalam satu periode tertentu.

2. Unsur-unsur laporan perubahan ekuitas adalah modal, laba atau rugi
bersih, dan prive.

3. Sumber data untuk menyusun laporan ekuitas adalah dari laporan laba
rugi dan kertas kerja.

4. Modal awal Rp 125.000.000
Laba bersih Rp 21.320.000
Prive Rp 5.000.000 -
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Rp 16.320.000 +

Maodal akhir Rp 141.320.000
Modal awal Rp 100.000.000
Laba bersih Rp 20.250000

Prive Rp 4.200.000 -

Rp 16.050.000 +
Modal akhir Rp 116.050.000

Jakarta, Mei2013

Guru Pamong Peneliti

\M

Yunni Nursalamah, S. Pd
NIP. 197606262008012033 NIM. 8105097423

Mengetahui,

SN, SN 0/ Dra Rohilah
\¢ S PEN mb,/196406101989032006
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Lampiran 27 RPP KOMPETENSI DASAR 2 (X AK 2)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK NEGERI 40 JAKARTA
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas : X Akuntansi 2
Semester : 2

Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Alokasi Waktu : 5X 45’ (1 X pertemuan)

Pertemuan Ke 2

STANDAR KOMPETENSI (SK) :

Menyusun laporan keuangan

KOMPETENSI DASAR (KD) :

Menyusun laporan keuangan

INDIKATOR :

] Menjelaskan pengertian laporan perubahan ekuitas siklus akuntansi
perusahaan dagang.

. Mengenali unsur-unsur tahap laporan perubahan ekuitas.

] Mengidentifikasikan penyusunan laporan perubahan ekuitas.

XXIl. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat :
] Menjelaskan pengertian dari laporan perubahan ekuitas siklus akuntansi

perusahaan dagang
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Mengenali unsur-unsur tahap laporan perubahan ekuitas.

Mengidentifikasikan penyusunan laporan perubahan ekuitas.

MATERI POKOK PEMBELAJARAN

Pengertian laporan perubahan ekuitas siklus akuntansi perusahaan
dagang

Unsur-unsur tahap laporan perubahan ekuitas

Penyusunan laporan perubahan ekuitas.

URAIAN MATERI PEMBELAJARAN :

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang menunjukkan

perubahan ekuitas suatu perusahaan dalam satu periode tertentu.

Unsur-unsur atau komponen laporan perubahan ekuitas adalah modal, laba atau

rugi bersih, dan prive.

Perubahan modal diakibatkan oleh adanya pengambilan pribadi, diperolehnya

laba, dideritanya kerugian atau adanya setoran pribadi.

Sumber data untuk menyusun laporan ekuitas adalah dari laporan laba rugi dan

kertas kerja.

Nama Perusahaan
Laporan Perubahan Ekuitas

Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember

Modal awal Rp xxx
Laba bersih Rp xxx
Prive Rp xxx -

Penambahan Ekuitas Rp xxx +

Modal akhir Rp xxx




Contoh soal :
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3. Modal awal PD Jaya per 1 Januari 2008 Rp 100.000.000. laba bersih Rp

18.500.000. Prive Rp 4.000.000. hitunglah laporan perubahan ekuitas PD

Jaya per 31 Desember 2008.

PD Jaya

Laporan Perubahan Ekuitas

31 Desember 2008

Modal awal
Laba bersih

Prive

Modal akhir

Diketahui modal 1 Januari 2000
Laba bersih

Prive Hadian

Rp 125.000.000
Rp 21.320.000

Rp 5.000.000 -
Rp 16.320.000 +
Rp 141.320.000
Rp. 8.000.000,-
Rp. 2.000.000,-
Rp. 500.000,-

Buatlah laporan perubahan modal pada tanggal 31 Januari 2000.

Jawaban :

PD. Hadian

Laporan Perubahan Modal
Per 31.Januari 2000

Modal awal 1 Januar 2000
Laba hersih
Frive Hadian

Fenambahan modal

Madal akhir 31 Januar 2000

Fp. 5.000.000-
Fp.  2.000.000-
Fp. 500.000.-
Fp. 1.500.000 -
Fp. 8.500.000 .-

+



XXIV. METODE PEMBELAJARAN :

XXV.

e Ceramah

* Diskusi

e Tanya Jawab
* Penugasan

e Demonstrasi/Praktek

NILAI BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA :

e Jujur

* Disiplin

* Kerja keras

* Kreatif

* Inovatif

* Mandiri

* Tanggung jawab
* Komunikatif

e Ulet

132
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XXVI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
C. Kegiatan Awal : (10 Menit)
Mengucapkan salam

Mengecek kehadiran siswa

Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran

© N o U

Mengecek kemampuan peserta didik dengan tes awal secara lisan

D. Kegiatan inti : (200 Menit )

4. Eksplorasi

Peserta didik menyimak tentang mendeskripsikan laporan perubahan ekuitas

4, melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang .

topik\tema materi yang akan dipelajari;

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;

3) memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya tentang
deskripsi laporan perubahan ekuitas;

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

5) memfasilitasi peserta didik melakukan diskusi.

5. Elaborasi

Peserta didik menyimak tentang unsur-unsur tahap laporan perubahan ekuitas dan
penyusunan laporan perubahan ekuitas

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna;

2) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
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5)
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memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif; dan

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk

meningkatkan prestasi belajar.

Konfirmasi
Peserta didik memberikan pandangan tentang laporan perubahan

ekuitas.

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan

2)

3)

4)

terhadap keberhasilan peserta didik;

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta

didik;

memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan; dan

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pencapaian kompetensi

dasar.

C. Kegiatan akhir : (15 Menit)

16.

17.

18.
19.

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, dan/atau memberikan tugas baik tugas individual

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan

20. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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XXVIIl. ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
G. ALAT/ BAHAN PEMBELAJARAN :

- Alat tulis

- Whiteboard

- ATK

- LCD

- Macromedia Flash

H. SUMBER BELAJAR:

a. Sucipto, Toto. 2004. Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan
Dagang. Jakarta: Yudistira

b. Dwi Harti. 2008. Modul Akuntansi 1B untuk SMK dan MAK. Jakarta:
Erlangga

C. http://belajar.kemdiknas.go.id/index5.php?displagwmé&mod=script&cm
d=Bahan%?20Belajar/Modul%200nline/SMA/view&id=78&gpall

XXVIIl. PENILAIAN :

1. Jenistes:

g. Tes tertulis (tes akhir)

h. Tes lisan

2. Bentuk tes :

d. Uraian

(7) Contoh tes tertulis

. Mengerjakan latihan yang diberikan

(8) Contoh tes lisan

. Tanya jawab terkait dengan materi yang dibahas

Skor penilaian :

Soal uraian jika benar mendapat point 20 untuk tiap nomornya

Jumlah soal (5 X20) =100
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Soal

18. Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan perubahan ekuitas!

19. Sebutkan unsur-unsur yang terdapat didalam laporan perubahan ekuitas!

20. Dalam menyusun laporan ekuitas data yang didapat berasal dari sumber

dan .....

21. Modal awal PD Untung per 1 Januari 2010 Rp 125.000.000, laba bersih Rp
21.320.000, dan pengambilan prive Rp 5.000.000. hitunglah modal PD
Untung per 31 Desember 2010!

22. Modal awal PD Marima per 1 Januari 2008 Rp 100.000.000, laba bersih
Rp 20.250.000, dan pengambilan prive Rp 4.200.000. hitunglah modal PD
Untung per 31 Desember 2008!

Jawaban :

1. Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang menunjukkan
perubahan ekuitas suatu perusahaan dalam satu periode tertentu.

2. Unsur-unsur laporan perubahan ekuitas adalah modal, laba atau rugi
bersih, dan prive.

3. Sumber data untuk menyusun laporan ekuitas adalah dari laporan laba
rugi dan kertas kerja.

4. Modal awal Rp 125.000.000

Laba bersih Rp 21.320.000



Prive Rp 5.000.000 —
Modal akhir

Modal awal

Laba bersih Rp 20.250000
Prive Rp 4.200.000 —
Modal akhir

Guru Pamong

i

Yunni Nursalamah, S. Pd
NIP. 197606262008012033

Mengetahui,

Rp 16.320.000 +

Rp 141.320.000

Rp 100.000.000

Rp 16.050.000 +
Rp 116.050.000

Jakarta,

Mei 2013
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Lampiran 28 RPP KOMPETENSI DASAR 3 (X AK 1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK NEGERI 40 JAKARTA
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas : X Akuntansi 1
Semester 1 2

Kompetensi Keahlian : Akuntansi

Alokasi Waktu : 5X45’ (1 X pertemuan)
Pertemuan Ke : 3

STANDAR KOMPETENSI (SK) :
Menyusun laporan keuangan

KOMPETENSI DASAR (KD) :
Menyusun laporan keuangan

INDIKATOR :

= Menjelaskan pengertian laporan posisi keuangan siklus akuntansi
perusahaan dagang.

= Mengenali unsur-unsur tahap laporan posisi keuangan.

. Mengidentifikasikan penyusunan laporan posisi keuangan.

XXIX. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat :

= Menjelaskan pengertian dari laporan posisi keuangan siklus akuntansi
perusahaan dagang.

= Mengenali unsur-unsur tahap laporan posisi keuangan.

. Mengidentifikasikan penyusunan laporan posisi keuangan.

XXX. MATERI POKOK PEMBELAJARAN
. Pengertian laporan posisi keuangan siklus akuntansi perusahaan dagang.
. Unsur-unsur tahap laporan posisi keuangan.



139

. Penyusunan laporan posisi keuangan.

URAIAN MATERI PEMBELAJARAN
Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan posisi aktiva, kewajiban, dan
modal suatu perusahaan pada saat tertentu.
Komponen/unsur-unsur neraca adalah aktiva, kewajiban, dan modal.
Bentuk neraca terdapat dua macam, yaitu bentuk laporan dan skontro.
1. Neraca bentuk laporan.

PD Hadian
Meraca
Per, 31 Desember 2000
Harta

Harta Lancar :

kas Rp 687500 -
Fiutang dagang Fp. 2.000.000 -
FPerzediaan harang dagangan  Rp. 3.400.000 -
Perlengkapan toko Fp.  80.000-
FPerlengkapan kantor Fp.  45.000-
Asuransi dibavar di muka Fp. 1.540.000 -
Jumlah harta lancar Fp.8.252.000 -

Harta Tetap :

Feralatan tako Rp. 1.200.000 -

Akum. Peny. Peralatan toko (Fp. 330.000.-)

Fp. 1.170.000 -
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Peralatan Kantar Fp. 2450000 -
Akum. Peny. Peralatan kantor (Fp. 485.000-)
Fp. 1.89685.000 -
Gedung Fp. B.500.000-
Akum. Penyusutan Gedung (Fp. 2.050.000-)
+
Rp. 4450 000 -
+
Jumlah harta tetap Fp. 7.585.000 -
Jumlah harta Fp. 15837500 -
Kewajiban
Utang dagang Rp.  2.800.000-
Ltang gaji Fp. 135.000 -
+
Jumlah Kewajiban Fp. 2.935.000 -
Modal
Modal Hadian Fp.12.902 500 -
+

Jumlah kewajiban dan madal

Fp. 15837 500 -

2. Neraca Bentuk Scontro (Sebelah Menyebelah)

PD. Hadian
Neraca
Per 31 Januari 2000
Harta : lewwajiban
Harta lancar Kewajibanlancar
kas Rp. B&87.500,- | thangdagang Rp. 2.800.000,-
Fiutang dagang Rp.2.500.000,- | Lhanggaji Rp. 135.000-
Fersediaanharang Jumlah kewajiban lancar | Rp. 2.935.000,-
dagangan Fp.3.400.000,.- _
Ferengkapan toko Rp. g0.000.-
Fedengkapan kantar Rp. 45.000,-
Asuransidi bayar di muka. Rp.1.940.000,-
Jurnlah harta lancar Rp.8.252.500,-
Harta tetap.

Feralatantoko Rp.1.500.0004
Akumulasi penyusutan
peralatantoko Rp. 330.000,-

Rp. 1.170.000,- | Modal:
ModalHadian Rp.12.902.500,-
Peralatankantor B p. 2.4 50,000 4
Alumulasi peryusutan
peralatan kantor Rp. 485.000,-
—— | Rp.1.965.000 -

Gedung Rp. 6.500.000.-
Alumulasi penyusutan
gedung Rp. 2.050.000.-

—— | Rp. 4.450.000,-
Jurnlah harta tetap Rp. 7.5985.000,-

Jumlahharta Rp.15.837.500 - Jurmlah kewajiban dan

modal Rp.15.837.500 1
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XXXI. METODE PEMBELAJARAN :
e Ceramah
* Diskusi
e Tanya Jawab
* Penugasan
* Demonstrasi/Praktek
* Studi kasus
XXXII. NILAI BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA :

e Jujur

e Disiplin

* Kerja keras

* Kreatif

* Inovatif

* Mandiri

e Tanggung jawab
* Komunikatif

e Ulet
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XXXII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

E.

15.
16.
17.
18.

19.
20.
21.

F.
7.

Kegiatan Awal : (10 Menit)
Mengawali PBM dengan membaca doa dan mengucap salam

Memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi, tentang materi yang akan dibahas

Menyampaikan tujuan pembelajaran atau KompetensiDasar (KD) yang
akan dicapai

Menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sesuai silabus
Menjelaskan prosedur penilaian

Memotivasi siswa

Kegiatan Inti : (200 Menit )
Eksplorasi

Peserta didik menyimak tentang mendeskripsikan laporan neraca/laporn posisi

2)

3)

4)

5)
8.

keuangan

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik\tema materi yang akan dipelajari;

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya tentang
deskripsi laporan posisi keuangan;

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

memfasilitasi peserta didik melakukan diskusi.

Elaborasi

Peserta didik menyimak tentang unsur-unsur dan penyusunan laporan posisi

keuangan/laporan neraca

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui

2)

3)

4)

tugas-tugas tertentu yang bermakna;

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif; dan



5)

1)

2)

3)

4)

21.

22.

23.
24.
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memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Konfirmasi

Peserta didik memberikan pandangan tentang laporan posisi keuangan

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan

terhadap keberhasilan peserta didik;

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik;

memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan; dan

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pencapaian kompetensi
dasar.

Kegiatan akhir : ( 15 Menit )

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;

25. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

XXXIV. ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

ALAT/ BAHAN PEMBELAJARAN :
- Alat tulis

-  Whiteboard

- ATK

- Karton

SUMBER BELAJAR :

Sucipto, Toto. 2004. Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan
Dagang. Jakarta: Yudistira

Dwi Harti. 2008. Modul Akuntansi 1B untuk SMK dan MAK. Jakarta:
Erlangga

c.http://belajar.kemdiknas.go.id/index5.php?display=view&mod=script&cmd=Ba

han%20Belajar/Modul%200nline/SMA/view&id=78&uniqg=all



XXXV. PENILAIAN :
1. Jenistes:
Tes tertulis (tes akhir)

i.
J-

Tes lisan

2. Bentuk tes :

e.

(9)

(10)

Skor

Uraian

Contoh tes tertulis

Mengerjakan latihan yang diberikan

Contoh tes lisan

Tanya jawab terkait dengan materi yang dibahas

penilaian :
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Soal uraian jika benar mendapat point 30 untuk soal nomor 1 dan 2, dan point 40

untuk soal nomor 3.

Soal
23.

24.
25.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan posisi keuangan/laporan

neraca!

Sebutkan unsur-unsur yang terdapat didalam laporan posisi keuangan!

Data Neraca PD Abadi dalam Neraca Lajur/Kertas Kerja periode 31

Desember 2006 :

Akun

Laba Rugi

Neraca

D (Rp)

K(Rp)

D

Kas

Persediaan barang

dagang
Perlengkapan
Asuransi dibayar
dimuka
Peralatan
Ak.penyusutan
peralatan
Utang dagang
Utang bank
Kredit investasi
Modal Laode
Prive Laode
Penjualan
Retur Penjualan
dan PH
Pembelian

1.510.000
40.235.000

915.000

64.320.000

515.000
245.000

975.000
12.120.000
190.000
195.000
12.610.000

5.400.000

5.380.000

4.145.000

5.000.000

15.000.000

4.550.000
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Retur Pembelian 16.245.000
dan PH 5.500.000
Potongan 830.000
pembelian 720.000
Transpor 545.000
pembelian 390.000
Biaya gaji 1.260.000
Biaya sewa 12.135.000 | 12.120.000
Biaya iklan
Listrik, air, tlp 500.000
Beban
perlengkapan
Beban asuransi
Beban penyusutan
pritn
Ikhtisa Laba rugi
Utang gaji

80.285.000 | 77.200.000 | 31.490.000 | 34.575.000
Laba - 3.085.000 | 3.085.000 -

80.285.000 | 80.285.000 | 34.575.000 | 34.575.000

Laporan perubahan ekuitas PD Abadi sebagai berikut :
PD Abadi
Laporan Perubahan Ekuitas
Per 31 Desember 2006
Modal awal Rp 4.550.000
Rugi Rp 3.085.000
Prive Rp_5.400.000 +
Rp 8.485.000 —
Modal akhir Rp -3.935.000

Buatlah laporan posisi keuangan PD. ABADI periode 31 Desember 2006!

Jawaban :
1. Laporan keuangan yang menunjukkan posisi aktiva, kewajiban, dan modal
suatu perusahaan pada saat tertentu.
2. Unsur-unsur laporan posisi keuangan :
Aktiva, kewajiban, dan modal
3. Aktiva
Aktiva lancar

Kas Rp 975.000
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Perlengkapan Rp  190.000
Asuransi dibayar dimuka Rp  195.000
Persediaan barang dagang Rp 12.120.000 +
Rp 13.480.000
Aktiva Tetap
Peralatan 12.610.000

Akm.peny.peralatan _5.380.000 —
Rp 7.230.000 +

Jumlah aktiva Rp 20.710.000
Utang

Utang dagang 4.145.000

Utang bank 5.000.000

Utang gaji 500.000

Kredit investasi 1.500.000 +

Rp 24.645.000
Modal Laode Rp 3.935.000 -
Rp 20.710.000

Jakarta, Mei 2013

Peneli

Guru Pamong

)

bs. e
Yunni Nursalamah, S. Pd Puspita Sari
NIP. 197606262008012033 NIM. 8105097423
Mengetahui,

ageri 40 Jakarta




Lampiran 29 RPP KOMPETENSI DASAR 3 (X AK 2)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK NEGERI 40 JAKARTA
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas : X Akuntansi 2
Semester 1 2

Kompetensi Keahlian : Akuntansi

Alokasi Waktu : 5X45’ (1 X pertemuan)
Pertemuan Ke : 3
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STANDAR KOMPETENSI (SK) :
Menyusun laporan keuangan

KOMPETENSI DASAR (KD) :
Menyusun laporan keuangan

INDIKATOR :

. Menjelaskan pengertian laporan posisi keuangan siklus akuntansi
perusahaan dagang.

= Mengenali unsur-unsur tahap laporan posisi keuangan.

= Mengidentifikasikan penyusunan laporan posisi keuangan.

XXXVI. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat :

= Menjelaskan pengertian dari laporan posisi keuangan siklus akuntansi
perusahaan dagang.

. Mengenali unsur-unsur tahap laporan posisi keuangan.

= Mengidentifikasikan penyusunan laporan posisi keuangan.

XXXVII. MATERI POKOK PEMBELAJARAN

. Pengertian laporan posisi keuangan siklus akuntansi perusahaan dagang.

. Unsur-unsur tahap laporan posisi keuangan.

. Penyusunan laporan posisi keuangan.
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URAIAN MATERI PEMBELAJARAN
Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan posisi aktiva, kewajiban, dan
modal suatu perusahaan pada saat tertentu.
Komponen/unsur-unsur neraca adalah aktiva, kewajiban, dan modal.
Bentuk neraca terdapat dua macam, yaitu bentuk laporan dan skontro.
1. Neraca bentuk laporan.

PD Hadian
Meraca
FPer, 31 Desemhbher 2000
Harta

Harta Lancar :

kas Fp.  687.500-
Piutang dagang Fp. 2.000.000-
Perszediaan barang dagangan  Rp. 3.400.000 -
Ferlengkapan toko Fp.  B0.000 -
Ferlengkapan kantor Fp.  45.000-
Asuransi dibayar di muka Rp. 1.540.000 -
Jumlah harta lancar Fp.8.252.000 -

Harta Tetap :

Peralatan toko Fp. 1.500.000 -

Akum. Peny. Peralatan toko (Fp. 330.000.-)

FHp. 1.170.000 -
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Peralatan Kantar Fp. 2450000 -
Akum. Peny. Peralatan kantor (Fp. 485.000-)
Fp. 1.89685.000 -
Gedung Fp. B.500.000-
Akum. Penyusutan Gedung (Fp. 2.050.000-)
+
Rp. 4450 000 -
+
Jumlah harta tetap Fp. 7.585.000 -
Jumlah harta Fp. 15837500 -
Kewajiban
Utang dagang Rp.  2.800.000-
Ltang gaji Fp. 135.000 -
+
Jumlah Kewajiban Fp. 2.935.000 -
Modal
Modal Hadian Fp.12.902 500 -
+

Jumlah kewajiban dan madal

Fp. 15837 500 -

2. Neraca Bentuk Scontro (Sebelah Menyebelah)

PD. Hadian
Neraca
Per 31 Januari 2000
Harta : lewwajiban
Harta lancar Kewajibanlancar
kas Rp. B&87.500,- | thangdagang Rp. 2.800.000,-
Fiutang dagang Rp.2.500.000,- | Lhanggaji Rp. 135.000-
Fersediaanharang Jumlah kewajiban lancar | Rp. 2.935.000,-
dagangan Fp.3.400.000,.- _
Ferengkapan toko Rp. g0.000.-
Fedengkapan kantar Rp. 45.000,-
Asuransidi bayar di muka. Rp.1.940.000,-
Jurnlah harta lancar Rp.8.252.500,-
Harta tetap.

Feralatantoko Rp.1.500.0004
Akumulasi penyusutan
peralatantoko Rp. 330.000,-

Rp. 1.170.000,- | Modal:
ModalHadian Rp.12.902.500,-
Peralatankantor B p. 2.4 50,000 4
Alumulasi peryusutan
peralatan kantor Rp. 485.000,-
—— | Rp.1.965.000 -

Gedung Rp. 6.500.000.-
Alumulasi penyusutan
gedung Rp. 2.050.000.-

—— | Rp. 4.450.000,-
Jurnlah harta tetap Rp. 7.5985.000,-

Jumlahharta Rp.15.837.500 - Jurmlah kewajiban dan

modal Rp.15.837.500 1



XXXVIII.

XXXIX.

NILAI BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA :

METODE PEMBELAJARAN :
Ceramah
Diskusi
Tanya Jawab
Penugasan
Demonstrasi/Praktek
Studi kasus

Jujur

Disiplin

Kerja keras
Kreatif

Inovatif

Mandiri
Tanggung jawab
Komunikatif
Ulet

150



XL.

22.
23.
24.
25.

26.
27.
28.

10.
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
Kegiatan Awal : (10 Menit)
Mengawali PBM dengan membaca doa dan mengucap salam

Memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi, tentang materi yang akan dibahas

Menyampaikan tujuan pembelajaran atau KompetensiDasar (KD) yang
akan dicapai

Menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sesuai silabus
Menjelaskan prosedur penilaian

Memotivasi siswa

Kegiatan Inti : (200 Menit )
Eksplorasi

Peserta didik menyimak tentang mendeskripsikan laporan neraca/laporn posisi

2)

3)

4)

5)

11.

keuangan

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik\tema materi yang akan dipelajari;

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya tentang
deskripsi laporan posisi keuangan;

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

memfasilitasi peserta didik melakukan diskusi.

Elaborasi

Peserta didik menyimak tentang unsur-unsur dan penyusunan laporan posisi

keuangan/laporan neraca

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui

2)

3)

4)

tugas-tugas tertentu yang bermakna;

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif; dan



5)

12.

1)

2)

3)

4)

26.

27.

28.

29.

30.

XLIL.
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memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Konfirmasi

Peserta didik memberikan pandangan tentang laporan posisi keuangan
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan
terhadap keberhasilan peserta didik;

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik;

memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan; dan

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pencapaian kompetensi
dasar.

Kegiatan akhir : ( 15 Menit )

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
ALAT/ BAHAN PEMBELAJARAN :
- Alat tulis
-  Whiteboard
- ATK
- LCD
- Macromedia Flash

SUMBER BELAJAR :

Sucipto, Toto. 2004. Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan
Dagang. Jakarta: Yudistira

Dwi Harti. 2008. Modul Akuntansi 1B untuk SMK dan MAK. Jakarta:
Erlangga
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c.http://belajar.kemdiknas.go.id/index5.php?display=view&mod=script&cmd=Ba
han%20Belajar/Modul%200nline/SMA/view&id=78&uniqg=all

XLIl.  PENILAIAN :

1. Jenistes:

k. Tes tertulis (tes akhir)

l. Tes lisan

2. Bentuk tes :

f. Uraian

(11) Contoh tes tertulis

. Mengerjakan latihan yang diberikan

(12) Contoh tes lisan

. Tanya jawab terkait dengan materi yang dibahas

Skor penilaian :
Soal uraian jika benar mendapat point 30 untuk soal nomor 1 dan 2, dan point 40
untuk soal nomor 3.

Soal

26. Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan posisi keuangan/laporan
neraca!

27.  Sebutkan unsur-unsur yang terdapat didalam laporan posisi keuangan!

28. Data Neraca PD Abadi dalam Neraca Lajur/Kertas Kerja periode 31

Desember 2006 :
Akun Laba Rugi Neraca
D (Rp) K(Rp) D K
Kas 975.000
Persediaan barang 12.120.000
dagang 190.000
Perlengkapan 195.000
Asuransi dibayar 12.610.000
dimuka
Peralatan
Ak.penyusutan 5.380.000
peralatan
Utang dagang 4.145.000
Utang bank
Kredit investasi 5.400.000 5.000.000
Modal Laode 64.320.000
Prive Laode 1.510.000 15.000.000
Penjualan 40.235.000
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Retur Penjualan 515.000 4.550.000
dan PH 245.000
Pembelian 915.000
Retur Pembelian 16.245.000
dan PH 5.500.000
Potongan 830.000
pembelian 720.000
Transpor 545.000
pembelian 390.000
Biaya gaji 1.260.000
Biaya sewa 12.135.000 | 12.120.000
Biaya iklan
Listrik, air, tlp 500.000
Beban
perlengkapan
Beban asuransi
Beban penyusutan
pritn
Ikhtisa Laba rugi
Utang gaji

80.285.000 | 77.200.000 | 31.490.000 | 34.575.000
Laba - 3.085.000 | 3.085.000 -

80.285.000 | 80.285.000 | 34.575.000 | 34.575.000

Laporan perubahan ekuitas PD Abadi sebagai berikut :
PD Abadi
Laporan Perubahan Ekuitas
Per 31 Desember 2006
Modal awal Rp 4.550.000
Rugi Rp 3.085.000
Prive Rp 5.400.000 +
Rp 8.485.000 —
Modal akhir Rp -3.935.000

Buatlah laporan posisi keuangan PD. ABADI periode 31 Desember 2006!

Jawaban :

1. Laporan keuangan yang menunjukkan posisi aktiva, kewajiban, dan modal
suatu perusahaan pada saat tertentu.

2. Unsur-unsur laporan posisi keuangan :
Aktiva, kewajiban, dan modal

3. Aktiva



Aktiva lancar
Kas
Perlengkapan
Asuransi dibayar dimuka
Persediaan barang dagang

Aktiva Tetap
Peralatan 12.610.000
Akm.peny.peralatan _5.380.000 —

Jumlah aktiva

Utang
Utang dagang 4.145.000
Utang bank 5.000.000
Utang gaji 500.000
Kredit investasi 1.500.000 +
Modal Laode
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Rp  975.000
Rp  190.000
Rp  195.000

Rp 12.120.000 +

Rp 13.480.000

Rp 7.230.000 +

Rp 20.710.000

Rp 24.645.000
Rp_3.935.000 -

Rp 20.710.000



156

Jakarta, Mei 2013

Guru Pamong

ol

Yunni Nursalamah, S. Pd
NIP. 197606262008012033

Mengetahui,

-
A

“;,‘.‘.:'T""'-- x
; ‘"S‘?-UKQ@%\;&; . K Negeri 40 Jakarta




157

Lampiran 30 RPP KOMPETENSI DASAR 4 (X AK 1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK NEGERI 40 JAKARTA
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas : X Akuntansi 1
Semester 1 2

Kompetensi Keahlian : Akuntansi

Alokasi Waktu : 4 X45’ (1 X pertemuan)
Pertemuan Ke : 4

STANDAR KOMPETENSI (SK) :
Menyusun laporan keuangan

KOMPETENSI DASAR (KD) :
Menyusun laporan keuangan
INDIKATOR :

XLIiL.

Menjelaskan pengertian laporan arus kas siklus akuntansi perusahaan
dagang.

Mengenal unsur-unsur tahap laporan arus kas

Mengidentifikasikan macam-macam kegiatan utama dalam laporan arus
kas siklus akuntansi perusahaan dagang.

Mengidentifikasikan penyusunan laporan arus kas.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat :

Menjelaskan pengertian dari laporan arus kas siklus akuntansi
perusahaan dagang

Mengenal unsur-unsur tahap laporan arus kas.

Mengidentifikasikan macam-macam kegiatan utama dalam laporan arus
kas siklus akuntansi perusahaan dagang

Mengidentifikasikan penyusunan laporan arus kas.

XLIV. MATERI POKOK PEMBELAJARAN
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. Pengertian laporan arus kas siklus akuntansi perusahaan dagang
. Unsur-unsur tahap laporan arus kas
. Macam-macam kegiatan utama dalam laporan arus kas siklus akuntansi

perusahaan dagang
. Penyusunan laporan laporan arus kas
URAIAN MATERI PEMBELAJARAN
Laporan arus kas adalah menyajikan informasi tentang penerimaan-penerimaan
kas dan pengeluran-pengeluaran kas sebuah perusahaan dalam satu periode
tertentu. Informasi ini penyajiannya diklasifikasikan menurut jenis kegiatan yang
menyebabkan terjadinya arus kas masuk dan kas keluar tersebut.
Terdapat tiga kegiatan utama yang dilaporkan, yaitu, kas yang mempengarubhi
kegiatan usaha, kas yang digunakan untuk kegiatan investasi, dan transaksi-
transaksi pembiayaan atau pendanaan serta gambaran tentang kenaikan atau
penurunan kas selama satu periode.
Laporan arus kas menyajikan informasi kepada pengguna yaitu investor, krediotr,
dan pihak-pihak lain sehingga mengetahui apa yang terjadi terhadap sumber
daya perusahaan yang paling lancer. Dengan melihat laporan arus kas pengguna
mengetahui dari mana kas berasal, mengetahui berapa kas yang digunakan, dan
mengetahui perubahan saldo kas dalam satu periode tertentu.
Ketiga kegiatan utama dalam laporan arus kas :
1. Aktivitas operasi, meliputi pengaruh kas dari transaksi-transaksi yang
digunakan untuk menentukan laba.
2. Aktivitas Investasi, meliputi pemberian dan penagihan pinjaman serta
perolehan dan pelepasan investasi
3. Aktivitas pembiayaan, meliputi perolehan sumber daya pemilik dengan
pengembalian atas dan dari investasinya, serta pinjaman dari kreditor
serta pelunasannya.

1. DATA UNTUK MENYUSUN LAPORAN ARUS KAS
Aliran kas yang dilaporkan disajikan dalam tiga kelompok besar kegiatan yaitu

kegiatan operasional, kegiatan investasi serta kegiatan keuangan. Untuk
mempermudah penyusunan laporan arus kas untuk masing-masing kelompok
kegiatan maka perlu diperhatikan informasi yang relevan sebagai berikut :

Menyusun Arus .
No. Kas Dari Informasi yang Relevan
Laporan Laba Rugi
Kegiatan Saldo awal dan saldo akhir harta lancar
1. 8 . Saldo awal dan saldo akhir hutang lancar
Operasional . .
selain hutang dividen
Data tambahan (jika ada)
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Saldo awal dan saldo akhir investasi dan
2. Kegiatan Investasi | aktiva tetap
Data tambahan (jika ada)

Saldo awal dan saldo akhir dari Modal dan
Kegiatan Hutang Jangka Panjang serta Laba Ditahan

Keuangan Saldo awal dan saldo akhir Hutang Dividen
Data tambahan (jika ada)

1. BENTUK/METODE PENYAJIAN LAPORAN ARUS KAS
Terdapat dua bentuk penyajian laporan arus kas, yang pertama metode langsung

dan yang kedua metode tidak langsung. Perbedaan antara kedua metode
terletak pada penyajian arus kas berasal dari kegiatan operasi. Dengan metode
langsung, arus kas dari kegiatan operasional dirinci menjadi arus kas masuk dan
arus kas keluar. Arus kas masuk dan keluar dirinci lebih lanjut dalam beberapa
jenis penerimaan atau pengeluaran kas. Sementara itu dengan metode tidak
langsung, arus kas dari opersional ditentukan dengan cara mengoreksi laba
bersih yang dilaporkan di laporan laba rugi dengan beberapa hal seperti biaya
penyusutan, kenaikan harta lancar dan hutang lancar serta laba/rugi karena
pelepasan investasi. Berikut ini diberikan contoh bentuk laporan arus kas dengan

metode langsung dan metode tidak langsung.

Metode Langsung

PT ABC
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2007
(dalam Rupiah)

Arus kas yang berasal dari kegiatan
operasi :

Kas yang diterima dari pelanggan 951.000

Dikurangi :
555.200
Kas untuk membeli persediaan

Kas untuk membayar biaya 259.800
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operasi

Kas untuk membayar biaya

bunga 14.000
Kas untuk membayar pajak 29.000

858.000
Aliran kas bersih dari kegiatan
operasi 93.000

Aliran kas yang berasal dari kegiatan
investasi :

Kas masuk yang berasal dari
penjualan investasi 75.000

Kas keluar untuk membeli peralatan (157.000)

(82.000)
Aliran kas bersih untuk kegiatan
investasi

Aliran kas dari kegiatan keuangan :
Kas yang diterima dari penjualan
saham 160.000

Dikurangi :

Kas untuk membayar dividen 23.000

Kas untuk membayar hutang 125.000
obligasi

148.000
Aliran kas masuk neto dari kegiatan
keuangan 12.000

Kenaikan kas 23.000
Saldo kas pada awal tahun 26.000
Saldo kas pada akhir tahun 49.000

Dari laporan terlihat bahwa arus kas yang berasal dari kegiatan operasional
dirinci menjadi penerimaan dari berbagai sumber yang merupakan kegiatan

operasional dan pengeluaran kas untuk berbagai kegiatan operasional. Arus kas
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dari kegiatan investasi dan keuangan juga dirinci menurut jenis-jenis kegiatan

yang mengakibatkan timbulnya penerimaan dan pengeluara kas.

Sementara jika kita lihat contoh di bawah ini arus kas dari kegiatan operasional

tidak dirinci menurut sumber dan jenis penggunaannya, melainkan net income

dikoreksi sehingga net income tersebut berubah menjadi net cashflows dari

operasi.

XLV. METODE PEMBELAJARAN :

XLVI. NILAI BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA :

Ceramah

Diskusi

Tanya Jawab
Penugasan
Demonstrasi/Praktek
Studi kasus

Jujur

Disiplin

Kerja keras
Kreatif

Inovatif

Mandiri
Tanggung jawab
Komunikatif
Ulet



XLVII.
C.
29.

30.
31.
32.

33.
34.
35.
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
Kegiatan Awal (10 Menit)
Mengawali PBM dengan membaca doa dan mengucap salam

Memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi, tentang materi yang akan dibahas

Menyampaikan tujuan pembelajaran atau Kompetensi Dasar (KD) yang
akan dicapai

Menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sesuai silabus
Menjelaskan prosedur penilaian

Memotivasi siswa

B. Kegiatan Inti ( 155 Menit )
1. Eksplorasi

Peserta didik menyimak tentang mendeskripsikan laporan arus kas

7.

2)

3)

4)

5)
2.

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik\tema materi yang akan dipelajari;

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya tentang
deskripsi laporan arus kas;

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

memfasilitasi peserta didik melakukan diskusi.

Elaborasi

Peserta didik menyimak tentang unsur-unsur, kegiatan, dan penyusunan laporan

arus kas.

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui

2)

3)

4)

tugas-tugas tertentu yang bermakna;

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif; dan
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5) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

3. Konfirmasi
Peserta didik memberikan pandangan tentang laporan arus kas

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan terhadap keberhasilan peserta didik;

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik;

3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan; dan

4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pencapaian kompetensi
dasar.

C. Kegiatan akhir : (15 Menit )

31. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

32. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

33. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

34. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan

35. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

XLVIIIl. ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
M. ALAT/ BAHAN PEMBELAJARAN :

- Alat tulis

- Whiteboard

- ATK

- Karton

N. SUMBER BELAJAR :

a. Sucipto, Toto. 2004. Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan
Dagang. Jakarta: Yudistira

b. Dwi Harti. 2008. Modul Akuntansi 1B untuk SMK dan MAK. Jakarta:
Erlangga

C. http://belajar.kemdiknas.go.id/index5.php?display=view&mod=script&c
md=Bahan%20Belajar/Modul%200nline/SMA/view&id=78&unig=all



XLIX. PENILAIAN :

1. Jenistes:

m. Tes tertulis (tes akhir)

n. Tes lisan

2. Bentuk tes :

g. Uraian

(13) Contoh tes tertulis

. Mengerjakan latihan yang diberikan

(14) Contoh tes lisan

. Tanya jawab terkait dengan materi yang dibahas

Skor penilaian :

Soal uraian jika benar mendapat point 25 untuk seluruh soal.

Soal

164
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1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan arus kas!
2. Sebutkan unsur-unsur laporan arus kas!
3. lelaskan kegiatan utama laporan arus kas!

Jawaban :
1. Laporan arus kas adalah menyajikan informasi tentang penerimaan-penerimaan kas dan
pengeluran-pengeluaran kas sebuah perusahaan dalam satu periode tertentu.
2. Unsur-unsur laporan arus kas yaitu arus kas dari aktivitas operasi, investasi, pembiayaan.
3. Ketiga kegiatan utama dalam laporan arus kas :

2 Aktivitas operasi, meliputi pengaruh kas dari transaksi-transaksi yang digunakan
untuk menentukan laba.
2. Aktivitas Investasi, meliputi pemberian dan penagihan pinjaman serta perolehan dan

pelepasan investasi
3. Aktivitas pembiayaan, meliputi perolehan sumber daya pemilik dengan pengembalian
atas dan dari investasinya, serta pinjaman dari kreditor serta pelunasannya.

Jakarta, Mei2013

Guru Pamong Penaliti

@é@m@ﬂ,

Yunni Nursalamah, S. Pd Puspita Sari
NIP. 197606262008012033 NIM. 8105097423

Mengetahui,

geri 40 Jakarta
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Lampiran 31 RPP KOMPETENSI DASAR 4 (X AK 2)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK NEGERI 40 JAKARTA
TAHUN 2012/2013

Mata Pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas : X Akuntansi 2
Semester 1 2

Kompetensi Keahlian : Akuntansi

Alokasi Waktu : 5 X 45’ (1 X pertemuan)
Pertemuan Ke 4

STANDAR KOMPETENSI (SK) :
Menyusun laporan keuangan

KOMPETENSI DASAR (KD) :
Menyusun laporan keuangan

INDIKATOR :

= Menjelaskan pengertian laporan arus kas siklus akuntansi perusahaan
dagang.

= Mengenal unsur-unsur tahap laporan arus kas

= Mengidentifikasikan macam-macam kegiatan utama dalam laporan arus

kas siklus akuntansi perusahaan dagang.
= Mengidentifikasikan penyusunan laporan arus kas.

L. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat :

= Menjelaskan pengertian dari laporan arus kas siklus akuntansi
perusahaan dagang

= Mengenal unsur-unsur tahap laporan arus kas.

= Mengidentifikasikan macam-macam kegiatan utama dalam laporan arus

kas siklus akuntansi perusahaan dagang
= Mengidentifikasikan penyusunan laporan arus kas.
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Ll. MATERI POKOK PEMBELAJARAN

. Pengertian laporan arus kas siklus akuntansi perusahaan dagang
. Unsur-unsur tahap laporan arus kas
. Macam-macam kegiatan utama dalam laporan arus kas siklus akuntansi

perusahaan dagang
. Penyusunan laporan laporan arus kas
URAIAN MATERI PEMBELAJARAN
Laporan arus kas adalah menyajikan informasi tentang penerimaan-penerimaan
kas dan pengeluran-pengeluaran kas sebuah perusahaan dalam satu periode
tertentu. Informasi ini penyajiannya diklasifikasikan menurut jenis kegiatan yang
menyebabkan terjadinya arus kas masuk dan kas keluar tersebut.
Terdapat tiga kegiatan utama yang dilaporkan, yaitu, kas yang mempengarubhi
kegiatan usaha, kas yang digunakan untuk kegiatan investasi, dan transaksi-
transaksi pembiayaan atau pendanaan serta gambaran tentang kenaikan atau
penurunan kas selama satu periode.
Laporan arus kas menyajikan informasi kepada pengguna yaitu investor, krediotr,
dan pihak-pihak lain sehingga mengetahui apa yang terjadi terhadap sumber
daya perusahaan yang paling lancer. Dengan melihat laporan arus kas pengguna
mengetahui dari mana kas berasal, mengetahui berapa kas yang digunakan, dan
mengetahui perubahan saldo kas dalam satu periode tertentu.
Ketiga kegiatan utama dalam laporan arus kas :
1. Aktivitas operasi, meliputi pengaruh kas dari transaksi-transaksi yang
digunakan untuk menentukan laba.
2. Aktivitas Investasi, meliputi pemberian dan penagihan pinjaman serta
perolehan dan pelepasan investasi
3. Aktivitas pembiayaan, meliputi perolehan sumber daya pemilik dengan
pengembalian atas dan dari investasinya, serta pinjaman dari kreditor
serta pelunasannya.

2. DATA UNTUK MENYUSUN LAPORAN ARUS KAS
Aliran kas yang dilaporkan disajikan dalam tiga kelompok besar kegiatan yaitu

kegiatan operasional, kegiatan investasi serta kegiatan keuangan. Untuk
mempermudah penyusunan laporan arus kas untuk masing-masing kelompok
kegiatan maka perlu diperhatikan informasi yang relevan sebagai berikut :

Menyusun Arus .
No. Kas Dari Informasi yang Relevan
. Laporan Laba Rugi
K t
1. Oegelsasirc])nal Saldo awal dan saldo akhir harta lancar
P Saldo awal dan saldo akhir hutang lancar
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selain hutang dividen
Data tambahan (jika ada)

Saldo awal dan saldo akhir investasi dan
2. Kegiatan Investasi | aktiva tetap
Data tambahan (jika ada)

Saldo awal dan saldo akhir dari Modal dan
Kegiatan Hutang Jangka Panjang serta Laba Ditahan

Keuangan Saldo awal dan saldo akhir Hutang Dividen
Data tambahan (jika ada)

2. BENTUK/METODE PENYAJIAN LAPORAN ARUS KAS
Terdapat dua bentuk penyajian laporan arus kas, yang pertama metode langsung

dan yang kedua metode tidak langsung. Perbedaan antara kedua metode
terletak pada penyajian arus kas berasal dari kegiatan operasi. Dengan metode
langsung, arus kas dari kegiatan operasional dirinci menjadi arus kas masuk dan
arus kas keluar. Arus kas masuk dan keluar dirinci lebih lanjut dalam beberapa
jenis penerimaan atau pengeluaran kas. Sementara itu dengan metode tidak
langsung, arus kas dari opersional ditentukan dengan cara mengoreksi laba
bersih yang dilaporkan di laporan laba rugi dengan beberapa hal seperti biaya
penyusutan, kenaikan harta lancar dan hutang lancar serta laba/rugi karena
pelepasan investasi. Berikut ini diberikan contoh bentuk laporan arus kas dengan
metode langsung dan metode tidak langsung.

Metode Langsung

PT ABC
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2007
(dalam Rupiah)

Arus kas yang berasal dari kegiatan
operasi :

Kas yang diterima dari pelanggan 951.000
Dikurangi :

Kas untuk membeli persediaan 555.200




Kas untuk membayar biaya
operasi

Kas untuk membayar biaya
bunga

Kas untuk membayar pajak

Aliran kas bersih dari kegiatan
operasi

Aliran kas yang berasal dari kegiatan
investasi :

Kas masuk yang berasal dari
penjualan investasi

Kas keluar untuk membeli peralatan

Aliran kas bersih untuk kegiatan
investasi

Aliran kas dari kegiatan keuangan :

Kas yang diterima dari penjualan
saham

Dikurangi :

Kas untuk membayar dividen

Kas untuk membayar hutang
obligasi

Aliran kas masuk neto dari kegiatan
keuangan

Kenaikan kas
Saldo kas pada awal tahun

Saldo kas pada akhir tahun

259.800

14.000

29.000
858.000

23.000
125.000

75.000

(157.000)

160.000

148.000

93.000

(82.000)

12.000

23.000
26.000

49.000
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Dari laporan terlihat bahwa arus kas yang berasal dari kegiatan operasional

dirinci menjadi penerimaan dari berbagai sumber yang merupakan kegiatan
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operasional dan pengeluaran kas untuk berbagai kegiatan operasional. Arus kas
dari kegiatan investasi dan keuangan juga dirinci menurut jenis-jenis kegiatan
yang mengakibatkan timbulnya penerimaan dan pengeluara kas.

Sementara jika kita lihat contoh di bawah ini arus kas dari kegiatan operasional
tidak dirinci menurut sumber dan jenis penggunaannya, melainkan net income

dikoreksi sehingga net income tersebut berubah menjadi net cashflows dari

operasi.

LII. METODE PEMBELAJARAN :
e Ceramah
e Diskusi

e Tanya Jawab

* Penugasan

* Demonstrasi/Praktek
* Studi kasus

NILAI BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA :

* Jujur

* Disiplin

* Kerja keras

* Kreatif

* Inovatif

* Mandiri

e Tanggung jawab
* Komunikatif

e Ulet
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LIV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
D. Kegiatan Awal (10 Menit)
36. Mengawali PBM dengan membaca doa dan mengucap salam

37. Memeriksa kehadiran siswa

38. Apersepsi, tentang materi yang akan dibahas

39. Menyampaikan tujuan pembelajaran atau Kompetensi Dasar (KD) yang akan
dicapai

40. Menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sesuai silabus

41. Menjelaskan prosedur penilaian

42. Memotivasi siswa

B. Kegiatan Inti ( 200 Menit )

1. Eksplorasi

Peserta didik menyimak tentang mendeskripsikan laporan arus kas

8. melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik\tema materi yang akan dipelajari;

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;

3) memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya tentang
deskripsi laporan arus kas;

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
dan
5) memfasilitasi peserta didik melakukan diskusi.

2. Elaborasi

Peserta didik menyimak tentang unsur-unsur, kegiatan, dan penyusunan laporan
arus kas.

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna;

2) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

3) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
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dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
dan

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar.

Konfirmasi

Peserta didik memberikan pandangan tentang laporan arus kas

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan

2)

3)

4)

terhadap keberhasilan peserta didik;

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik;

memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan; dan

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pencapaian kompetensi
dasar.

C. Kegiatan akhir : (15 Menit )

36.

37.

38.
39.

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan

40. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

LV. ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

o.

P.

ALAT/ BAHAN PEMBELAJARAN :
- Alat tulis
- Whiteboard
- ATK
- LCD
- Macromedia Flash

SUMBER BELAJAR :
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a. Sucipto, Toto. 2004. Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan
Dagang. Jakarta: Yudistira

b. Dwi Harti. 2008. Modul Akuntansi 1B untuk SMK dan MAK. Jakarta: Erlangga

C. http://belajar.kemdiknas.go.id/index5.php?display=view&mod=script&cmd=
Bahan%20Belajar/Modul%200nline/SMA/view&id=78&uniqg=all

LVI.  PENILAIAN :

1. lJenistes:

o. Tes tertulis (tes akhir)

p. Tes lisan

2. Bentuk tes :

h. Uraian

(15) Contoh tes tertulis

. Mengerjakan latihan yang diberikan

(16) Contoh tes lisan

Tanya jawab terkait dengan materi yang dibahas

Skor penilaian :
Soal uraian jika benar mendapat point 25 untuk seluruh soal.

Soal
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1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan arus kas!
2. Sebutkan unsur-unsur laporan arus kas!
3. Jelaskan kegiatan utama laporan arus kas!

Jawaban :
1. Laporan arus kas adalah menyajikan informasi tentang penerimaan-penerimaan kas dan
pengeluran-pengeluaran kas sebuah perusahaan dalam satu periode tertentu.
2. Unsur-unsur laporan arus kas yaitu arus kas dari aktivitas operasi, investasi, pembiayaan.
3. Ketiga kegiatan utama dalam laporan arus kas :

. Aktivitas operasi, meliputi pengaruh kas dari transaksi-transaksi yang digunakan
untuk menentukan laba.

2. Aktivitas Investasi, meliputi pemberian dan penagihan pinjaman serta perolehan dan
pelepasan investasi

3. Aktivitas pembiayaan, meliputi perolehan sumber daya pemilik dengan pengembalian

atas dan dari investasinya, serta pinjaman dari kreditor serta pelunasannya.

Jakarta, Mei 2013

Guru Pamong

!@ﬂé@&u@ﬂ,

Yunni Nursalamah, S. Pd
NIP. 197606262008012033 NIM. 8105097423

Mengetahui,

peri 40 Jakarta
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Lampiran 32 SURAT IZIN PENELITIAN SKRIPSI UNJ

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEB UDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp./Fax. : Rehorp - (021) 4893854, PR 1 :4895 130, PR 11 : 4893918, PR III : 4892926, PR IV : 4893982

BAUK : 4750930, BAAK : 4759081, BAPSI : 4752180
euangan : 4892414, Bag. Kepegawaian : 4890536, HUMAS : 4898486

W Bag. UHTP : Telp. 4893726, Bag. K g- K
W Laman : www.unj.ac.id

?
Nomor  : 1007/UN39.12/KM/2013 2 April 2013
Lamp. ‘-
Hal : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Yth. Kepala SMK Negeri 40 Jakarta
Di tempat

Kami mohon kesediaan Saudara, untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta :

Nama : Puspita Sari

Nomor Registrasi+ : 8105097423
Program Studi . Pendidikan Akuntansi
Fakultas . Ekonomi

Untuk mengadakan : Penelitian untuk Skripsi

Di : SMK Negeri 40 Jakarta
JI. Nanas Utan Kayu Selatan Jakarta Timur

Guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka Penulisan Skripsi yang berjudul
“Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis ICT Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Di SMK Negeri 40 Jakarta.” )

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Kaprog/Jurusan Ekonomi dan Administrasi
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Lampiran 33 SURAT IZIN PENELITIAN SKRIPSI SMKN 40 JAKARTA

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 40 JAKARTA
Bidang Studi Keahlian : Bisnis dan Manajemen
Bidang Studi Keahlian : Teknelogi Informasi dan Komunikasi
JI. Nanas II Utan Kayu Utara Telp.(021)8563329/Fax.85907095
Website : http://www.smkn40jkt.com E-mail : info@smkn40jkt.com
Jakarta Timur 13120

SURAT KETERANGAN
Nomor : 196 /1.851.722

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SMK Negeri 40 Jakarta :

Nama : Dra. Rohilah

NIP 1 196406101989032006
Pangkat/Gol : Pembina IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Menindaklanjuti surat dari Universitas Negeri Jakarta tanggal 2 April 2013
No.1007/UN.39.12/KM/2013 dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Puspita Sari

Nomor Registrasi  : 8105097423
Program Studi : Pendidikan Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

Bahwa nama tersebut di atas benar telah melaksanakan penelitian di SMKN
40 Jakarta, untuk penulisan skripsi dengan judul “PENGARUH MEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ICT ( MACROMEDIA FLASH )
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SMK NEGERI 40 JAKARTA"

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di Jakarta

;
1P7196406101989032006

e




Lampiran 34 NILAI KRITIS UNTUK UJI LILIEFORS

Su mber:SudjanaMetode StatistikeBandung:Tarsito,2005

Liaperuntuk n1 = 36 dengan taraf signifikan 0,05 = 0,8860,148

V36
Liaperuntuk n2 = 36 dengan taraf signifikan 0,05 = 0,8860,148
V36
F - : DAFTAR XIX(11)
o NILAI KRITIS L UNTUK UJ! LILLIEFORS
TarafNya!a(m
ot S e R _
Sampel 0.01 Iu,m I 0,15 I_ezu;]
- it 3 !l e I______
w= ol 047 | 038 |02 | 039 0300
, 5 0,405 0,337 ; 0,315 | 0299 | 0285
6 0,364 0,319 0294 | 0277 | 0265
7 0,348 0,300 0276 | 0258 | 0247
8 0,331 0,285 | 0261 | 0244 -1 0233
E 0,311 0277 | 0,243 0,233 0,223
10 0,294 0258 | 0,239 0,224 0,215
1 0,284 0249 | 0230 0217 | 0206
12 0275 | G242 | 0223 0212 0,149
13 | 0268 | 0234 | 021 0.20; 0130
14 0,261 0,227 | 0,207 0,19¢ 0,183
15 0,257 0,220 | 020 0,87 | 0,177
16 | 0250 | 0213 | 0195 | 0,182 | 0,173
17 0,245 0,206 | 0,288 0177 | 0,188
18 0,239 0200 | 0184 | 0173 | 0,166
19 0,235 0,195 ! 09 | 0,169 0,163
20 0231 | 0190 | 0174 | 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0158 | 0,147 0 142
30 0,187 0,161 0,144 0136 | 0,13
R 1 7 |
B il L | LS ¢ GME 5 BASS.g I
Vo Vv n Vv n vV n Vv n

1
\
1
I
|
I

|
i
|
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Lampiran 35

Cara Menentukan Sampel

PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
‘DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN 10%

5 s 5

N . N o N
1% | 5% | 10% 1% | 5% | 4 1% | 5% | 10%
10 10 10 10 280 | 197 | 155 | 138 2800 537 | 310 | 247
15 15 14 14 200 | 202 | 158 | 140 3000 543 | 312 | 248
20 19 19 19 300 | 207 | 161 | 143 3500 558 | 317 | 251
25 24 23 23 320 | 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 | 254
30 29 | 28 27 340 | 225 | 172 | 151 4500 578 ] 323 | 255
35 33 32 3l 360 | 234 | 177 | 155 5000 586 | 326 | 257
40 38 36 35 380 | 242 | 182 | 158 6000 598 | 329 | 259
45 42 40 39 400 | 250 | 186 | 162 7000 606 | 332 | 26l
50 47 44 | 42 420 | 257 | 191 | 165 8000 613 | 334 | 263
55 51 48 | 46 440 | 265 | 195 | 168 9000 618 | 335 | 263
60 55 51 49 460 | 272 | 198 | 171 10000 | 622 | 336 | 263
65 59 55 53 480 | 279 | 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
70 | 63 58 56 s00 | 285 | 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
75 67 62 59 ss0 | 301 | 213 | 182 | 30000 | 649 | 344 | 208
80 71 65 62 600 | 315 | 221 | 187 | 40000 | S63 | 345 | 269
85 75 68 65 650 | 329 | 227 | 191 50000 | 655 | 346 | 269
90 79 72 | 68 700 | 341 | 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 | 270
95 83 75 71 750 | 352 | 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
100 | 87 78 73 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
1o | 94 84 | 78 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270.
120 | 102 | 89 83 o000 | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 | 95 88 950 *| 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 | 100 | 92 1000 | 399 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 | 97 Lioo | 414 | 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 120 | 110 | 101 | 1200 | 427 | 270 | 221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1300 | 440 | 275 | 224 | 500000 } 663 | 348 | 270
1280 | 142 | 119 | 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 | 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1600 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 | 1700 | 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270:
220 | 165 | 135 | 122 | 1800 | 485 | 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 270
230 | 171 | 139 | 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | 800000 | 663 | 348 [ 271
240 | 176 | 142 | 127 | 2000 | 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 [ 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2200 | s10 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 | 149 | 133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271
270 | 192 | 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 [ 271
= 664 | 349 | 272
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Lampiran 36

Luas di Bawah Lengkungan Kurve Normal Dari 0 — Z

LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN KURVE NORMAL

DARIO S/D Z

z 0 1 2 3 4 5 6 7 s 9
00 | 0000 0040 0080 0120 01,60 0199 0239 0279 0319 0359 |
01 | o308 0438 D478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753
02 | 0703 0832 0871 (0910 0948 0987 1026 1064 1103 11.41
03 11,79 1217 12,55 12,93 13,31 13,68 14,00 1443 14,80 5,17
04 | 1554 1591 1628 1664 17.00 1736 17,72 1808 1844 1879
0s | 1935 1950 1985 20,19 2054 20388 21.23 2157 2190 22,24
06 | 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 25.49
07 | 2580 2601 2642 2673 27,03 27,34 27564 2794 2823 2852
08 | 2881 2910 2939 2967 2995 3023 3051 3078 3106 3133
09 | 3159 31.86 3212 3238 3264 3289 3305 3340 3365 33,89
1,0 | 3413 3438 3461 348 3508 3531 3554 3577 3500 3621
v 43 3665 3686 3708 37.29 3749 3770 3790 3810 3830
1.2 | 3849 3869 3888 3907 3925 3944 39062 1980 3997 40,15
1.3 | 4032 4049 40,66 4082 4099 41,15 4131 4147 4162 41,77
14 | 1102 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
15 | 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4410 4420 4441
1,6 | 4452 4463 4474 4484 4495 4505 45,15 4525 4535 4545
1.7 | 4554 4568 45773 4582 4591 4599 4608 4616 4625 46,33
18 | 4641 4649 46,56 46,64 46,71 46,78 4680 4693 4099  47.06
19 | 47.13 47,09 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
20 | 4772 4778  47.83 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 | 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4357
232 | 4861 4864 4BGE 4871 4875 4878 4R&1 4RR4  4RR7 4890
23 43098 48,90 48,98 49,01 40,04 4900 4909 4911 492,13 49,16
24 3918 49.20 49,22 40,25 49,27 49,29 4931 44932 49 34 49,36
25 | 4038 4940 4941 4043 4945 4946 4948 4949 4951 49,52
26 | 4953 4955 4956 4957 4959 49,60 4961 4962 4963 4964
27 | 4965 49,66 4967 4968 49,69 4970 4971 4972 4973 4974
28 | 1074 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 | 4081 4982 4982 4083 4984 4984 4985 4985 4986 4986
3 4087 4087 4987 4988 4088 4980 4080 4080 4000 4990
3,1 | 4900 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
32 | 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
33 | 4995 4995 4995 4996 4996 49,96 4996 4996 4997 4997
34 | 40907 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 | 4908 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3.6 | 1908 4908 4009 4099 4999 4990 4000 4999 4900 4999
37 | w00 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 49,99
38 | 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
39 | 5000 3000 5000 5000 50,00 S000 5000 5000 5000 50,00
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Lampiran 37

Nilai-nilai untuk Distribusi F
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Lampiran 38
Tabel Nilai Distribusi T
NILAI-NILA! DALAM DISTRIBUSI t
or umuk uji dua fihak (two tail test)
] 050 | 020 0.10 005 | 002 | o001l
o untuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 1,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,880 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3.707
7 0.711 1415 1.895 2.365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1.860 2,300 2,896 3,355
9 0,703 1.383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1.372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1.363 1,796 2,201 2,718 3.106
12 0.695 1.356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2.977
15 0,690 1.341 1,753 2,131 2,602 2.947
16 0,689 1,337 1,746 2,i20 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1.734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0.687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0.684 1.316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0.684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2.473 2,771
28 0,683 1.313 1,70t 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1.310 1,697 2,042 2,457 2.750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1.671 2,000 2,390 2.660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
o 0,674 1,282 1.645 1,960 2,326 2.576
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Lampiran 39 MEDIA PEMBELAJARAN ICT MACROMEDIA FLASH
PRINT PREVIEW

MATERI LAPORAN LABA DAN RUGI

Pencatatan Bagaimana tahap pelaporan

Pengikhtisaran

perusahaan dagang?
Pelaporan




Py Ko

Penjualan X
Retur Penjualan
Potongan Penjualan
)

X

Penjualan bersih
HPP

\\Beban operasi perusahaan

PENJUALAN BERSIH

Harga perolehan barang yang dijual Menghitung HPP “‘

Pembelian Bersih
Pemb kotor - (Retur Pemb. + Pot. Pemb)

Pers. Awal + Pembelian Bersih - Pers, akhir

Harga Pokok Penjualan

Menghitung HPP ‘\‘

- Persediaan Awal
- Pembelian (tunai, kredit)

- Beban angkut pembelian

- Retur pembelian & pengurangan harga
- Potongan pembelian

- Persediaan akhir

Pembelian Bersih
Pemb kotor - (Retur Pemb. + Pot. Pemb)

Pembelian + Beban Angkut ‘

Barang yang Tersedia untuk Dijual
Persediaan Awal + Pembelian Bersih

Unsur-unsur HPP

- -
¢ -
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CONTOH

on Operasi

Beban Penjualan

p"i i EJ Beban Administrasi umum

Single Step
Multiple Step

Pengertian

Modal Awal
Unsur-unsur ; Laba Bersih

Prive
Jl:"‘Jf“"f’cfha - 9Ngan Modal Akhir

ee
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Nama Perusahaan
Laporan Perubahan Ekuitas
Untuk Periode yang Berakhir 21 Desember

Modal awal Rp e

z CONTOH
Prive Rp ook - b -~ | \ SOAL

Laba bersih Rp i

Panambahan Ekuitas

Modal akhir ; 0:*

Moda awal PO Jaya per 1 Januar 2008 Rp 100,000,000 laba bersih Rp 18.500.000. Prive Ap 4.000.000.
Fitungah laporan perubaan ekuitas PD faya per 31 Desember 2008,

P Jaye
Laporan Perubahan Ekuitas
31 Desember 2008
Modal awal Rp 125,000,000
Laba bersih Rp 20320000
Prive fp 5.000.000-

fp 16320000+

Modalai Ro 141320000 e @

MATERI LAPORAN POSISI KEUANGAN/NERACA

Laporan
Posisi _.
Keuangan \\/ Posisi Aktiva,

Kewadaijiban, Modal
ol

. Unsur-unsur
A Aktiva

Aktiva lancar  Kewajiban
. Aktiva tetap
- Kewajiban

Modal
50

Ekuitas/Modal

-
Balance
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(L

MATERI LAPORAN ARUS KAS

Penerimaan
Pengeluaran
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Lampiran 40 MEDIA PEMBELAJARAN SEDERHANA PETA KONSEP

MATERI 1 LAPORAN LABA RUGI

MATERI 2 LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS




MATERI 3 LAPORAN POSISI KEUANGAN/ NERACA

MATERI 4 LAPORAN ARUS KAS

= Dl
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Lampiran 41 DOKUMENTASI
MEDIA PEMBELAJARAN ICT MACROMEDIA FLASH
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